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BAB 1
RUANG LINGKUP MANAJEMEN
KREATIVITAS DAN INOVASI

Oleh Arief Yanto Rukmana

1.1 Pendahuluan

Kreativitas dan inovasi dalam bisnis tidak dapat disepelekan,
karena kedua elemen ini merupakan pendorong fundamental
pertumbuhan, daya saing, dan keberlanjutan dalam konteks
perusahaan modern. Kreativitas, kkmampuan untuk menghasilkan
ide-ide dan solusi baru, berfungsi sebagai katalis inovasi, yang
merupakan implementasi praktis dari ide-ide tersebut untuk
menghasilkan perubahan positif. Bersama-sama, kreativitas dan
inovasi memungkinkan bisnis untuk tetap dinamis dan relevan
dalam menghadapi tuntutan pasar yang terus berkembang dan
kemajuan teknologi (Wakil et al,, 2022).

Dalam ranah strategi bisnis, kreativitas berperan penting
dalam menumbuhkan pola pikir berpikiran maju. Pemikiran kreatif
memungkinkan bisnis membayangkan kemungkinan-kemungkinan
baru, mengidentifikasi peluang, dan merancang pendekatan inovatif
terhadap tantangan. Organisasi yang memprioritaskan kreativitas
dalam budayanya memiliki posisi yang lebih baik untuk beradaptasi
terhadap perubahan tren pasar, mengantisipasi kebutuhan
pelanggan, dan secara proaktif mengatasi tantangan yang muncul.
Oleh karena itu, kreativitas menjadi keunggulan strategis dalam
menavigasi kompleksitas lanskap bisnis (Rachmat, Rukmana, et al,
2023).

Inovasi, hasil nyata dari upaya kreatif, sangat penting untuk
mempertahankan keunggulan kompetitif. Bisnis yang menganut
inovasi terus mengembangkan produk, layanan, dan proses untuk
memenuhi permintaan pasar yang dinamis (Kurniawan et al,, 2023).
Kemampuan beradaptasi ini tidak hanya membantu memperoleh
keunggulan kompetitif namun juga menjamin keberlanjutan jangka
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panjang (Wahdiniawati et al, 2023). Inovator lebih siap untuk
merespons gangguan industri, memanfaatkan teknologi yang
sedang berkembang, dan memelopori tren pasar baru, serta
memposisikan diri sebagai pemimpin industri (Djuniardi et al,
2023).

Kreativitas dan inovasi merupakan komponen integral
dalam pemecahan masalah dalam bisnis. Kemampuan untuk
menghadapi tantangan dengan pola pikir kreatif memberdayakan
tim untuk berpikir di luar batasan konvensional dan menemukan
solusi yang tidak konvensional (Pertiwi et al, 2023). Kemampuan
pemecahan masalah yang adaptif ini sangat penting di era di mana
tantangan yang kompleks dan belum pernah terjadi sebelumnya
seringkali memerlukan pemikiran inovatif untuk mengatasinya.
Bisnis yang memupuk budaya pemecahan masalah secara kreatif
akan lebih siap menghadapi ketidakpastian dan memanfaatkan
peluang yang muncul (Baali et al., 2023).

Kepuasan dan loyalitas pelanggan terkait erat dengan
kapasitas inovasi organisasi. Solusi kreatif menghasilkan
peningkatan produk dan layanan yang lebih selaras dengan
kebutuhan dan preferensi pelanggan (Judijanto et al, 2023). Dalam
pasar yang kompetitif, bisnis yang secara konsisten memberikan
solusi inovatif dan berpusat pada pelanggan akan menumbuhkan
loyalitas merek, menarik pelanggan baru, dan menjadikan diri
sebagai pemimpin industri. Oleh karena itu, siklus kreativitas dan
inovasi yang berkelanjutan menjadi pendorong kepuasan pelanggan
dan kesuksesan pasar (Rukmana et al., 2024).

Integrasi teknologi dalam operasional bisnis
menggarisbawahi pentingnya kreativitas dan inovasi. Ketika
kemajuan teknologi membentuk kembali industri, bisnis yang
memanfaatkan pemikiran kreatif untuk memanfaatkan teknologi
baru akan memperoleh keuntungan yang signifikan. Baik itu
mengotomatisasi proses, menerapkan strategi berbasis data, atau
mengadopsi teknologi baru, titik temu antara kreativitas dan inovasi
memungkinkan bisnis untuk tetap berada di garis depan
transformasi digital (Setiawan, Jauhar, et al., 2023).

Urgensi kreativitas dan inovasi dalam bisnis sangat penting
untuk mendorong kemampuan beradaptasi, mempertahankan daya
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saing, memecahkan tantangan yang kompleks, memastikan
kepuasan pelanggan, dan menavigasi kemajuan teknologi (Lau et al,
2024). Organisasi yang memprioritaskan dan memupuk budaya
kreativitas dan inovasi memiliki posisi yang lebih baik untuk
berkembang dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat,
sehingga menyiapkan panggung untuk kesuksesan dan ketahanan
jangka panjang (Waluyo et al.,, 2023).

1.2 Kerangka Teori

Kerangka teoritis manajemen Kkreativitas dan inovasi
berfungsi sebagai tulang punggung konseptual, yang
mengilustrasikan landasan prinsip yang mengatur alur kreativitas
dalam kerangka bisnis (Tulusan, Langi, Rukmana, Hakimah, Sudirjo,
Alaslan, Yustini, Hamka, et al, 2023). Proses kreatif berlangsung
secara berurutan, dimulai dengan pembangkitan ide, melewati fase
kritis evaluasi ide, dan berpuncak pada penerapan konsep yang
dipilih. Pendekatan terstruktur ini memberikan landasan sistematis
bagi organisasi yang ingin memanfaatkan kekuatan kreativitas
(Rukmana, Sudirjo, et al., 2023).

Dalam bidang inovasi yang luas, beragam model memandu
pemikiran strategis. Inovasi terbuka, ditandai dengan kolaborasi
dan kemitraan eksternal, berbeda dengan inovasi tertutup, yang
mengandalkan keahlian internal (Yuliana et al, 2024). Selain itu,
inovasi disruptif, sebuah kekuatan transformatif, menantang
paradigma yang ada. Model-model ini menawarkan jalur strategis
bagi perusahaan untuk menavigasi lanskap dinamis evolusi bisnis
(Fauzan, Noor, et al.,, 2023).

Seluk-beluk teknik kreativitas merupakan aspek lain dari
kerangka teoritis. Strategi seperti brainstorming, menciptakan
lingkungan di mana ide-ide mengalir dengan bebas, pemetaan
pikiran, pengorganisasian pemikiran secara visual, dan SCAMPER,
sebuah metode yang mendorong pemikiran kreatif melalui
modifikasi ide-ide yang ada, menyediakan alat praktis untuk
merangsang inovasi. Teknik-teknik ini bertindak sebagai katalis
dalam fase ide, menumbuhkan lingkungan yang kaya untuk
eksplorasi kreatif (Fahlevi et al.,, 2023).



Secara paralel, kerangka teoritis menggali dimensi strategi
inovasi yang beraneka segi. Organisasi dapat mengejar inovasi
produk dengan memperkenalkan penawaran baru, inovasi proses
dengan merekayasa ulang alur kerja operasional, atau inovasi model
bisnis dengan mendefinisikan ulang struktur fundamental operasi.
Interaksi dinamis antara strategi-strategi ini memberdayakan bisnis
untuk beradaptasi dan berkembang dalam menghadapi permintaan
pasar yang terus berkembang (Harinie et al,, 2023).

Kerangka teoritis berfungsi sebagai kompas, membimbing
bisnis melalui seluk-beluk manajemen Kkreativitas dan inovasi.
Panduan ini menavigasi berbagai fase pembuatan ide, evaluasi, dan
implementasi, serta menjelaskan model dan teknik strategis yang
mendukung keberhasilan inovasi. Dengan memahami dan
menerapkan konstruksi teoritis ini secara komprehensif, organisasi
dapat memposisikan diri di garis depan dalam upaya kreatif dan
inovatif dalam lanskap bisnis yang kompetitif.

1.3 Konsep Utama Manajemen Kreativitas dan

Inovasi

Konsep-konsep kunci dalam manajemen kreativitas dan
inovasi menjelaskan prinsip-prinsip dan strategi dasar yang
diterapkan organisasi untuk menumbuhkan pemikiran inventif dan
menavigasi bidang inovasi yang kompleks. Inti dari kerangka ini
adalah teknik kreativitas, yang berfungsi sebagai katalisator untuk
menghasilkan dan mengembangkan ide (Erwin et al., 2023). Teknik
seperti brainstorming mendorong pertukaran ide tanpa hambatan
dalam suatu kelompok, sehingga menciptakan lahan subur bagi
munculnya solusi inovatif. Pemetaan pikiran, representasi visual
dari konsep-konsep yang saling berhubungan, membantu mengatur
dan memperluas pemikiran awal, mendorong pendekatan holistik
terhadap kreativitas. Teknik SCAMPER, yang melibatkan
mempertanyakan dan memodifikasi ide-ide yang ada, menyediakan
metode terstruktur untuk menata ulang dan menyempurnakan
konsep (Hasan et al,, 2023).

Sejalan dengan teknik kreativitas, strategi inovasi
merupakan komponen penting dari konsep-konsep utama dalam
domain ini. Inovasi produk melibatkan pengenalan penawaran baru
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atau yang lebih baik untuk memenuhi permintaan pasar yang terus
berkembang (Rukmana, Harto, et al., 2021). Inovasi proses berfokus
pada optimalisasi alur kerja dan efisiensi operasional, memastikan
bahwa organisasi beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan
perubahan industri. Inovasi model bisnis, sebuah upaya yang lebih
transformatif, mendefinisikan wulang struktur fundamental
organisasi, yang mencakup perubahan dalam aliran pendapatan,
proposisi nilai, dan operasi inti (Rizal et al., 2023).

Keberagaman dan inklusi muncul sebagai elemen penting
dalam konsep utama manajemen kreativitas dan inovasi. Tenaga
kerja yang beragam menyatukan beragam perspektif, pengalaman,
dan pendekatan kognitif, sehingga menumbuhkan beragam ide
(Mardiani et al, 2023a). Lingkungan inklusif mendorong
komunikasi dan kolaborasi terbuka, menciptakan sinergi yang
memperkuat potensi kreatif tim. Penekanan pada keberagaman ini
tidak hanya meningkatkan kreativitas namun juga berkontribusi
pada pengembangan solusi inovatif yang sesuai dengan basis
pelanggan yang beragam (Chusumastuti et al.,, 2023).

Di samping itu, konsep risiko memiliki peran krusial dalam
proses inovasi. Mengelola dan menerima risiko yang telah
diperhitungkan merupakan hal yang melekat dalam proses kreatif.
Inovasi sering kali melibatkan melangkah ke hal yang tidak
diketahui, menantang status quo, dan menerima potensi kegagalan
(Maryoso et al, 2020; Zein et al, n.d.). Menavigasi risiko secara
efektif memerlukan pendekatan yang seimbang, mengakui
ketidakpastian sambil mempertahankan komitmen terhadap
eksperimen dan eksplorasi (O. H. Sari et al,, 2023).

Konsep-konsep kunci dalam manajemen kreativitas dan
inovasi merangkai benang teknik kreativitas, strategi inovasi,
keberagaman, inklusi, dan manajemen risiko. Dengan memahami
dan memanfaatkan konsep-konsep ini, organisasi dapat
menumbuhkan lingkungan yang kondusif bagi pemikiran kreatif,
menerapkan strategi inovasi, dan pada akhirnya memposisikan diri
sebagai entitas yang dinamis dan adaptif dalam lanskap bisnis yang
berubah dengan cepat (Rukmana, Astuti, et al., 2023).



1.4 Budaya dan Kreativitas Organisasi

Hubungan antara budaya organisasi dan Kkreativitas
merupakan aspek mendalam dan beragam yang secara signifikan
mempengaruhi kapasitas inovatif suatu perusahaan (Mardiani et al,,
2023b). Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, keyakinan, dan
perilaku bersama yang membentuk lingkungan kerja dan memandu
interaksi karyawan. Budaya yang menumbuhkan kreativitas
ditandai dengan suasana terbuka dan mendukung, mendorong
karyawan untuk mengungkapkan ide tanpa takut dikritik.
Lingkungan seperti itu menumbuhkan rasa aman psikologis, di
mana individu merasa diberdayakan untuk mengambil risiko dan
mencari solusi inovatif (Haris et al., 2023).

Kepemimpinan memainkan peran penting dalam
membentuk dan memperkuat budaya organisasi yang kondusif bagi
kreativitas. Pemimpin yang memperjuangkan dan mencontohkan
pemikiran kreatif menentukan arah seluruh organisasi (Rukmana,
Mokodenseho, et al, 2023). Dukungan terhadap eksperimen dan
kemauan untuk menerima ide-ide baru menjadi landasan bagi
budaya kreatif. Lebih jauh lagi, pemimpin yang secara aktif
mendengarkan dan menghargai masukan dari anggota timnya akan
menciptakan lingkungan kolaboratif yang merangsang kreativitas.
Pendekatan inklusif ini memastikan bahwa beragam perspektif
berkontribusi pada proses kreatif, meningkatkan kekayaan dan
kedalaman hasil inovatif (Sjioen etal., 2023).

Keterlibatan karyawan adalah faktor penting lainnya dalam
hubungan budaya organisasi dan kreativitas. Tenaga kerja yang
terlibat lebih besar kemungkinannya untuk menginvestasikan
waktu dan tenaga dalam menghasilkan dan menerapkan ide-ide
kreatif (Subroto et al, 2023; Wahana & Rukmana, 2023). Ketika
karyawan merasakan tujuan, otonomi, dan hubungan dengan
organisasi, termotivasi untuk menyumbangkan wawasan kreatif.
Perusahaan yang memprioritaskan keterlibatan karyawan sebagai
elemen inti budaya sering kali memperoleh manfaat dari
meningkatnya kreativitas dan inovasi (Utomo et al,, 2023).

Penyelarasan tujuan organisasi dengan budaya kreativitas
sangat penting untuk inovasi berkelanjutan. Ketika kreativitas
diakui dan dihargai sebagai nilai inti organisasi, karyawan

6



termotivasi untuk secara aktif mencari solusi inovatif terhadap
tantangan (Setiawan, Rukmana, et al, 2023). Program pengakuan,
promosi berdasarkan kontribusi inovatif, dan budaya yang
menghargai pembelajaran berkelanjutan, semuanya berkontribusi
untuk memperkuat hubungan antara kreativitas dan tujuan
organisasi yang lebih luas (Rukmana & Sudarmanto, 2023; Y
Rukmana & Sukanta, 2020).

Hubungan antara budaya organisasi dan kreativitas bersifat
dinamis dan timbal balik. Budaya yang mendukung dan memupuk
kreativitas, didorong oleh komitmen kepemimpinan, keterlibatan
karyawan, dan pengakuan organisasi, akan menumbuhkan
lingkungan di mana inovasi berkembang. Hubungan simbiosis
antara budaya dan kreativitas merupakan landasan bagi organisasi
yang ingin berkembang dalam lanskap bisnis yang terus
berkembang dan kompetitif (Rachmat, Baali, et al., 2023).

1.5 Mengelola Tim Kreatif

Mengelola tim kreatif secara efektif adalah proses yang
berbeda dan dinamis yang menuntut pemahaman mendalam
tentang dinamika tim dalam lingkungan kreatif (Fitriyah et al,
2023). Inti dari hal ini adalah pengakuan bahwa kreativitas tumbuh
subur dalam suasana kolaborasi dan komunikasi terbuka
(Rukmana, 2023). Tim kreatif berkembang ketika ada tujuan
bersama dan komitmen kolektif untuk mencapai tujuan Kkreatif.
Pemimpin harus memupuk lingkungan yang mendorong aliran
bebas ide, di mana anggota tim merasa nyaman mengekspresikan
pemikiran tanpa takut dihakimi (Rukmana & Sudarmanto, 2023).



Gambar 1.1. Mengelola Tim Kreatif
(Sumber : https://news.purcode.net/)

Dinamika tim dalam lingkungan kreatif ditandai dengan
keseimbangan antara kontribusi individu dan upaya kolaboratif
(Rukmana, Zebua, et al., 2023). Meskipun kreativitas individu sangat
penting, kemampuan anggota tim untuk berkolaborasi dan
mengembangkan ide satu sama lain juga sama pentingnya.
Pemimpin yang efektif mengenali dan memanfaatkan kekuatan unik
setiap anggota tim, menciptakan sinergi yang meningkatkan hasil
kreatif (Hartatik, Rukmana, Efitra, et al., 2023).

Komunikasi dalam tim kreatif adalah kunci kesuksesan.
Saluran komunikasi yang jelas dan terbuka memfasilitasi
pertukaran ide, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan
memastikan bahwa semua orang mempunyai pemahaman yang
sama mengenai tujuan dan harapan proyek. Mengadakan
pertemuan tim rutin, sesi curah pendapat, dan platform untuk
dialog berkelanjutan akan berkontribusi pada tim kreatif yang
kohesif dan berpengetahuan luas (Harto, Rukmana, Subekti, et al,
2023).

Kolaborasi bukan hanya tentang komunikasi tetapi juga
tentang menciptakan lingkungan inklusif yang menghargai beragam
perspektif. Para pemimpin harus secara aktif mendorong
keberagaman dalam tim, menyadari bahwa beragam latar belakang,

8



pengalaman, dan keahlian berkontribusi pada permadani kreatif
yang lebih kaya. Tim yang inklusif lebih mungkin menghasilkan
solusi inovatif, dengan memanfaatkan wawasan dan pendekatan
yang luas (Putri et al,, 2023).

Peran seorang pemimpin dalam mengelola tim kreatif lebih
dari sekadar mengawasi operasi sehari-hari. Ini melibatkan
pemberian bimbingan, dukungan, dan inspirasi. Pemimpin harus
memahami proses kreatif dan tantangan unik yang dihadapi
individu kreatif. Dengan memupuk budaya yang mendorong
pengambilan risiko dan belajar dari kegagalan, para pemimpin
memberdayakan tim  untuk mendobrak batasan dan
mengeksplorasi ide-ide yang tidak konvensional (Harto, Rukmana,
Boari, et al,, 2023).

Pengakuan dan perayaan adalah komponen penting dalam
mengelola tim kreatif. Mengakui dan menghargai upaya anggota tim,
baik melalui program pengakuan formal atau ungkapan terima
kasih sederhana, memperkuat budaya tim yang positif (Khuan,
Rohim, Rukmana, & Kurniawan, 2023). Kontribusi yang diakui
meningkatkan  motivasi, = meningkatkan = semangat, dan
menumbuhkan rasa bangga dalam tim (Dwijayani et al., 2023).

Mengelola tim kreatif adalah seni rumit yang melibatkan
pengembangan lingkungan kolaboratif dan komunikatif, merangkul
keberagaman, memberikan kepemimpinan yang efektif, dan
memupuk budaya yang menghargai pengakuan. Ketika elemen-
elemen ini terintegrasi secara harmonis, tim kreatif dapat mencapai
potensi penuh, secara konsisten menghasilkan hasil yang inovatif
dan berdampak (Sono et al., 2023).

1.6 Interaksi Antara Kreativitas dan Inovasi

Interaksi antara Kkreativitas dan inovasi merupakan
hubungan dinamis dan simbiosis yang mendorong kemajuan dan
evolusi organisasi (Sutaguna, AR, et al,, 2023). Kreativitas berfungsi
sebagai percikan dasar, sumber ide-ide baru dan pemikiran
imajinatif. Ini adalah kapasitas untuk menghasilkan konsep-konsep
unik, membuat hubungan antara elemen-elemen yang tampaknya
berbeda, dan membayangkan solusi di luar batas-batas



konvensional. Kreativitas bertindak sebagai penyala, memicu tahap
awal proses inovasi (Fkun et al.,, 2023).

Inovasi, di sisi lain, mengubah ide-ide kreatif menjadi hasil
yang nyata dan berharga (Hartini, 2012). Ini melibatkan penerapan
strategis konsep, produk, proses, atau model bisnis baru yang
membawa perubahan positif (Fauzan, Senoajj, et al,, 2023). Interaksi
antara kreativitas dan inovasi serupa dengan sebuah kontinum, di
mana pemikiran kreatif bertransisi dengan mulus ke bidang inovasi
yang strategis dan praktis. Dalam perjalanan transformatif inilah ide
berkembang menjadi solusi praktis yang berdampak nyata (Harto,
Pramuditha, et al., 2023).

Hal yang penting untuk memahami interaksi ini adalah
kesadaran bahwa kreativitas bukanlah suatu peristiwa yang terjadi
satu kali saja, melainkan suatu proses yang berkelanjutan. Ini
memicu siklus ide, iterasi, dan implementasi yang berkelanjutan.
Ketika organisasi memupuk budaya kreativitas, meletakkan dasar
bagi inovasi berkelanjutan. Sifat kreativitas yang berulang
mendorong penyempurnaan dan adaptasi, memastikan bahwa
solusi inovatif tetap responsif terhadap perubahan keadaan dan
permintaan pasar yang terus berkembang (Sutaguna, Zaroni, et al,
2023).

Interaksi ini juga menggarisbawahi pentingnya struktur
organisasi yang memfasilitasi pemikiran kreatif dan inovasi.
Perusahaan yang mendorong kolaborasi lintas fungsi, menyediakan
waktu khusus untuk eksplorasi kreatif, dan merangkul beragam
perspektif dalam tim memiliki posisi yang lebih baik untuk
memanfaatkan potensi penuh dinamika kreativitas-inovasi (Wonua
et al, 2023). Pendekatan kolaboratif dan inklusif ini memungkinkan
terjadinya konvergensi berbagai ide, sehingga menghasilkan
terobosan inovasi yang mungkin tidak dapat dicapai dalam
lingkungan yang lebih tradisional dan tertutup (Sutaguna,
Norvadewi, et al.,, 2023).

Risiko merupakan elemen inheren dalam interaksi antara
kreativitas dan inovasi (Lestari, 2019). Kreativitas sering kali
melibatkan pengambilan jalur yang tidak konvensional dan
menantang norma-norma yang sudah ada, sementara inovasi
memerlukan kemauan untuk menerima risiko yang telah
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diperhitungkan (Sudirjo, Putri, et al,, 2023). Organisasi yang sukses
menyadari pentingnya mengelola risiko dalam konteks kreativitas
dan inovasi, memahami bahwa kegagalan bukanlah suatu
kemunduran namun merupakan batu loncatan menuju perbaikan
dan pembelajaran (Al Aidhi et al., 2023).

Interaksi antara kreativitas dan inovasi merupakan proses
siklus dan transformatif yang mendorong organisasi maju (Sudirjo,
Sucandrawati, et al, 2023). Kreativitas berfungsi sebagai kekuatan
pendorong, memicu ide-ide imajinatif (Baali et al., 2023), sementara
inovasi mengubah ide-ide tersebut menjadi hasil yang nyata (Ilham
et al, 2023). Sinergi antara keduanya tidak hanya penting untuk
pengembangan solusi inovatif namun juga untuk kemampuan
adaptasi jangka panjang dan keberhasilan organisasi dalam lanskap
yang terus berkembang (Mokodompit et al, 2023; Yudiani et al,
2023).

1.7 Tantangan Manajemen Kreativitas dan Inovasi

Menavigasi lanskap manajemen kreativitas dan inovasi
bukannya tanpa tantangan, menghadirkan tantangan kompleks bagi
organisasi yang memerlukan solusi strategis. Salah satu tantangan
yang menonjol adalah penolakan terhadap perubahan, suatu
kecenderungan alami dalam struktur yang sudah mapan (Naim et
al, 2023). Karyawan dan pemangku kepentingan mungkin ragu
untuk menerima ide-ide baru atau menyimpang dari proses yang
sudah biasa. Mengatasi hambatan ini memerlukan komunikasi yang
efektif, transparansi, dan narasi persuasif yang menyoroti manfaat
inovasi, menumbuhkan budaya yang menghargai perbaikan
berkelanjutan (Rafid et al., 2023).

Manajemen risiko muncul sebagai tantangan signifikan
lainnya dalam manajemen kreativitas dan inovasi. Inovasi pada
dasarnya melibatkan ketidakpastian dan eksperimen, yang dapat
menyebabkan kegagalan. Menyeimbangkan upaya mengejar ide-ide
baru dengan kebutuhan akan stabilitas dan prediktabilitas
memerlukan pendekatan yang bijaksana. Organisasi harus
mengembangkan strategi mitigasi risiko, menciptakan budaya yang
menerima risiko yang telah diperhitungkan, dan belajar dari
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kemunduran untuk mengembangkan dan menyempurnakan proses
inovatif (Sudirjo, Yani, Hernawan, et al., 2023).

Keseimbangan yang rumit antara kreativitas dan efisiensi
menimbulkan tantangan yang rumit. Meskipun memupuk
kreativitas menuntut fleksibilitas, eksperimen, dan toleransi
terhadap ambiguitas, efisiensi sering kali bergantung pada proses
yang disederhanakan dan alur kerja yang terstruktur. Mencapai
keseimbangan yang tepat sangatlah penting; terlalu fokus pada
efisiensi dapat menghambat kreativitas, sementara lingkungan yang
terlalu kreatif dapat menyebabkan kekacauan. Organisasi yang
sukses mengatasi tantangan ini dengan menerapkan kerangka kerja
fleksibel yang memungkinkan kreativitas dalam parameter yang
ditentukan (Rukmana, Priyana, et al., 2023).

Pesatnya kemajuan teknologi menambah lapisan
kompleksitas pada kreativitas dan manajemen inovasi (Fatmah et
al, 2024). Mengikuti perkembangan teknologi dan memahami
potensi dampaknya terhadap bisnis merupakan tantangan yang
tiada henti (Harto et al, 2022). Organisasi harus memupuk budaya
ketangkasan teknologi, mendorong karyawan untuk beradaptasi
dengan alat dan metodologi baru, dan memupuk lingkungan di
mana inovasi teknologi diintegrasikan ke dalam proses kreatif
(Sudirjo, Sutaguna, Kaharuddin, et al.,, 2023).

Keterbatasan sumber daya merupakan tantangan praktis
dalam pengelolaan kreativitas dan inovasi (Mustafa et al, 2023).
Organisasi seringkali menghadapi keterbatasan dalam hal waktu,
anggaran, dan tenaga (Khuan, Rohim, Rukmana, Kurniawan, et al,
2023). Mengelola kendala-kendala ini secara efektif melibatkan
penentuan prioritas inisiatif, pengalokasian sumber daya secara
strategis, dan pengembangan budaya kecerdikan (Tulusan, Langi,
Rukmana, Hakimah, Sudirjo, Alaslan, Yustini, & Hamka, 2023).
Tantangan ini memerlukan pemecahan masalah yang kreatif tidak
hanya dalam inovasi produk atau proses tetapi juga dalam alokasi
dan pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara efisien (A. R.
Sari etal, 2023).

Menumbuhkan lingkungan yang beragam dan inklusif dalam
tim kreatif menimbulkan tantangan tersendiri. Keberagaman
membawa kekayaan perspektif namun juga dapat menyebabkan
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hambatan komunikasi dan perbedaan gaya kerja (Zaroni et al,
2023). Organisasi yang sukses mengatasi tantangan ini dengan
memupuk budaya saling menghormati, mendorong dialog terbuka,
dan menerapkan strategi untuk memanfaatkan kecerdasan kolektif
dari tim yang beragam (Razali et al,, 2023).

Tantangan dalam manajemen kreativitas dan inovasi
mempunyai banyak segi dan memerlukan pendekatan holistik.
Organisasi harus menavigasi penolakan terhadap perubahan,
mengelola risiko, menyeimbangkan kreativitas dan efisiensi,
beradaptasi dengan kemajuan teknologi, mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya, dan menumbuhkan lingkungan yang
beragam dan inklusif. Mengatasi tantangan-tantangan ini tidak
hanya meningkatkan proses inovasi namun juga berkontribusi
terhadap ketahanan jangka panjang dan keberhasilan organisasi
dalam lanskap bisnis yang terus berkembang (Nursyamsi et al,
2023).

1.8 Tren yang Muncul dalam Kreativitas dan

Manajemen Inovasi

Lanskap manajemen kreativitas dan inovasi terus
berkembang, dibentuk oleh tren-tren yang muncul yang
mencerminkan dinamika perubahan dunia bisnis. Salah satu tren
yang menonjol adalah meningkatnya integrasi teknologi dalam
proses inovasi. Kecerdasan buatan, pembelajaran mesin, dan
analisis data menjadi alat penting untuk meningkatkan proses
kreatif, memfasilitasi perolehan ide, dan mengoptimalkan
pengambilan keputusan. Organisasi yang memanfaatkan teknologi
ini mendapatkan keunggulan kompetitif dengan menyederhanakan
jalur inovasi dan memanfaatkan wawasan berbasis data.

Inovasi berkelanjutan adalah tren penting lainnya, yang
mencerminkan meningkatnya kesadaran akan tanggung jawab
lingkungan dan sosial. Organisasi semakin menekankan pada
pengembangan produk ramah lingkungan, model bisnis
berkelanjutan, dan praktik yang bertanggung jawab secara sosial.
Inovasi berkelanjutan tidak hanya sejalan dengan tanggung jawab
sosial perusahaan tetapi juga sejalan dengan basis konsumen yang
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semakin teliti sehingga mendorong daya saing pasar dan
kelangsungan hidup jangka panjang (Hakim et al,, 2023).

Ekosistem inovasi terbuka semakin menonjol ketika
organisasi menyadari nilai kolaborasi yang melampaui batasan
internal. Dengan membina kemitraan dengan entitas eksternal,
seperti perusahaan rintisan, lembaga penelitian, dan pelaku industri
lainnya, organisasi dapat memanfaatkan lebih banyak ide dan
keahlian (Rijal et al, 2023). Inovasi terbuka mendorong kolaborasi
lintas industri, mempercepat laju inovasi, dan memungkinkan
perusahaan untuk tetap menjadi yang terdepan dalam tren yang
sedang berkembang (Rukmana, Meltareza, et al., 2023).

Integrasi prinsip-prinsip pemikiran desain ke dalam proses
inovasi mengubah cara organisasi mendekati pemecahan masalah
dan pengembangan produk. Pemikiran desain menekankan empati,
kolaborasi, dan pembuatan prototipe berulang, menempatkan fokus
yang kuat pada pemahaman kebutuhan dan pengalaman pengguna
akhir. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan produk dan
layanan yang berpusat pada pengguna tetapi juga menumbuhkan
budaya kreativitas dan inovasi dalam organisasi (Sudirjo, Rukmana,
Syarifuddin, et al,, 2023).

Metodologi tangkas, yang awalnya populer dalam
pengembangan perangkat lunak, kini semakin banyak diadopsi di
berbagai industri untuk meningkatkan manajemen inovasi.
Kerangka kerja tangkas, yang ditandai dengan pendekatan berulang
dan adaptif, memungkinkan organisasi merespons dengan cepat
terhadap perubahan dinamika pasar, masukan pelanggan, dan
peluang yang muncul. Fleksibilitas yang melekat dalam metodologi
agile mendorong proses inovasi yang lebih responsif dan dinamis.

Kreativitas lintas budaya menjadi semakin penting ketika
organisasi beroperasi dalam lingkungan bisnis yang semakin
mengglobal (Samsuddin et al, 2023). Menyadari pentingnya
keberagaman perspektif dan wawasan budaya, perusahaan
memberikan penekanan lebih besar pada pengembangan tim yang
inklusif dan multikultural. Kreativitas lintas budaya tidak hanya
meningkatkan inovasi tetapi juga berkontribusi pada pemahaman
pasar dan preferensi pelanggan yang lebih luas dalam skala global
(Samsuddin et al., 2023).
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Munculnya intrapreneurship mewakili pergeseran budaya
dalam organisasi, yang mendorong karyawan untuk bertindak
sebagai wirausaha dalam kerangka perusahaan. Intrapreneurship
menumbuhkan budaya inovasi dari dalam, memberdayakan
karyawan untuk secara proaktif mengidentifikasi peluang,
mengambil risiko, dan mendorong inisiatif kreatif. Tren ini
mencerminkan peralihan dari struktur hierarki tradisional menuju
budaya organisasi yang lebih dinamis dan berdaya (Hartatik,
Rukmana, Judijanto, et al., 2023).

Tren yang muncul dalam manajemen kreativitas dan inovasi
menggarisbawahi perlunya organisasi beradaptasi terhadap
lanskap yang berubah dengan cepat (Sugiarto et al, 2023).
Mengintegrasikan teknologi, merangkul keberlanjutan, mendorong
inovasi terbuka, menggabungkan pemikiran desain, mengadopsi
metodologi tangkas, mendorong kreativitas lintas budaya, dan
memupuk intrapreneurship adalah strategi penting yang dapat
dimanfaatkan oleh organisasi agar tetap inovatif dan tangguh dalam
menghadapi tantangan dan peluang yang terus berkembang
(Nasruji etal,, 2023).

1.9 Prospek Masa Depan

Prospek masa depan manajemen Kreativitas dan inovasi
memiliki kemungkinan-kemungkinan menarik seiring dengan
adaptasi organisasi terhadap lanskap bisnis yang terus berkembang.
Salah satu aspek utamanya adalah meningkatnya peran teknologi,
dengan fokus pada kecerdasan buatan (Al), otomatisasi, dan analisis
data tingkat lanjut. Teknologi ini siap merevolusi proses kreatif
dengan menyediakan alat untuk analisis prediktif, identifikasi tren,
dan strategi inovasi yang dipersonalisasi. Seiring dengan kemajuan
teknologi, organisasi cenderung memanfaatkan potensinya untuk
meningkatkan Kkreativitas, menyederhanakan proses inovasi, dan
mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar.

Integrasi keberlanjutan ke dalam inti inovasi diperkirakan
akan semakin nyata di masa depan. Ketika permasalahan
lingkungan dan sosial semakin mengemuka, organisasi cenderung
memprioritaskan inovasi berkelanjutan, mengembangkan produk
ramah lingkungan, menerapkan praktik bisnis ramah lingkungan,

15



dan mengadopsi prinsip ekonomi sirkular. Penyelarasan inovasi
dengan praktik berkelanjutan tidak hanya menjawab tantangan
sosial namun juga menyentuh hati konsumen yang sadar
lingkungan, sehingga memposisikan perusahaan sebagai warga
global yang bertanggung jawab (Zulkifli, 2023).

Pergeseran menuju ekosistem inovasi yang lebih inklusif dan
beragam diperkirakan akan terjadi di masa depan. Organisasi
menyadari pentingnya beragam perspektif, pengalaman, dan latar
belakang dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi (Kunu et
al, 2023). Tren ini kemungkinan besar akan mengarah pada upaya
yang lebih disengaja dalam menciptakan lingkungan inklusif,
menghilangkan hambatan budaya, dan mendorong kolaborasi antar
individu dengan beragam perspektif (Rukmana, Gunawan, et al,
2021). Tim beragam yang dihasilkan diharapkan dapat mendorong
solusi inovatif yang lebih mencerminkan kebutuhan dan preferensi
basis pelanggan global (Anizira et al.,, 2023).

Prospek masa depan juga mengarah pada peningkatan
kelincahan dalam proses inovasi. Organisasi cenderung mengadopsi
dan menyempurnakan metodologi tangkas untuk merespons
dengan cepat perubahan dinamika pasar, masukan pelanggan, dan
peluang yang muncul. Sifat kerangka agile yang berulang dan adaptif
mendorong pendekatan inovasi yang dinamis dan fleksibel,
memungkinkan perusahaan untuk tetap tangguh dalam
menghadapi ketidakpastian dan lanskap industri yang berkembang
pesat (Lidyah et al., 2023).

Kolaborasi lintas industri siap memainkan peran penting di
masa depan manajemen kreativitas dan inovasi (Bakri et al., 2023).
Ketika batasan antar industri semakin kabur dan teknologi semakin
memungkinkan adanya keterhubungan, organisasi cenderung
menjalin kemitraan dengan beragam pemangku kepentingan (AY
Rukmana:, 2017). Upaya kolaboratif dapat menghasilkan
penyerbukan silang ide, percepatan inovasi, dan munculnya solusi
inovatif yang melampaui batas-batas industri tradisional (Rukmana,
Bakti, et al., 2023).

Selain itu, konsep intrapreneurship diharapkan semakin
menonjol. Organisasi akan mendorong karyawan di semua
tingkatan untuk bertindak sebagai wirausaha dalam struktur
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perusahaan, menumbuhkan budaya yang menghargai pengambilan
risiko, inisiatif, dan pemikiran kreatif. Pergeseran ke arah pola pikir
yang lebih intrapreneurial memberdayakan karyawan untuk secara
proaktif berkontribusi terhadap inovasi, sehingga mendorong daya
saing dan kemampuan beradaptasi organisasi (Sudirjo, Rukmana,
Wandan, et al,, 2023).

Prospek masa depan manajemen Kkreativitas dan inovasi
ditandai dengan integrasi teknologi canggih, peningkatan fokus
pada keberlanjutan, penekanan pada keragaman dan inklusi,
peningkatan ketangkasan, kolaborasi lintas industri, dan promosi
intrapreneurship. Ketika organisasi menavigasi tren ini, cenderung
membentuk masa depan di mana inovasi tidak hanya menjadi
keharusan strategis namun juga aspek dinamis dan integral dari
DNA organisasi (Hariyati et al,, 2023).
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BAB 2
PERKEMBANGAN IDE-IDE
KRETIVITAS YANG MEMILIKI INOVASI

Oleh Muhammad Lukman Baihaqi Alfakihuddin

2.1 Pendahuluan

Kreativitas adalah kekuatan yang membuat orang
mengeksplorasi, menciptakan, dan meningkatkan dunia di sekitar
mereka. Inovasi, di sisi lain, adalah hasil kreativitas yang
menghasilkan solusi baru, produk revolusioner, atau konsep yang
mengubah paradigma. Di dunia yang berubah dengan cepat ini,
pengembangan ide-ide kreatif yang inovatif menjadi semakin
penting. Dalam artikel ini, kita mengeksplorasi beberapa subbagian
yang menjelaskan perkembangan ini.

2.2 Transformasi Digital dan Kreativitas

Perubahan digital telah menjadi bagian penting dalam
masyarakat saat ini dan berdampak misalnya pada bidang
kehidupan bisnis, pendidikan, dan seni. Konvergensi teknologi
seperti Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (10T) dan Virtual
Reality (VR) telah membawa perubahan signifikan pada industri dan
menekankan pentingnya kreativitas manusia dalam
mengimplementasikan kemajuan tersebut (Li, 2020). Dunia bisnis
telah mengalami perubahan paradigma dan model dengan teknologi
digital yang menyebabkan perubahan pada perusahaan-perusahaan
besar (Zhu et al, 2022). Keberhasilan inisiatif transformasi digital
sangat bergantung pada penerapan kreatif teknologi tersebut
(Alieva dan Powell, 2022).

Di industri kreatif, transformasi digital telah mempengaruhi
dinamika spasial, memungkinkan kota-kota kecil dan wilayah
pinggiran memperkuat pengaruh ekonomi mereka melalui
penggunaan alat-alat digital (He et al, 2022). Pengembangan
kewirausahaan di industri kreatif dan budaya telah menjadi fokus
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utama, menyoroti tren, peluang, dan tantangan terkait transformasi
digital (Lerro et al, 2022). Integrasi intrapreneurship telah diakui
sebagai pendorong percepatan transformasi digital dalam
organisasi, dengan menekankan pada inovasi dan kemajuan
teknologi (Damiani & Tumelero, 2023).

Dalam industri pariwisata, penerapan strategi transformasi
digital di sektor kreatif menjadi penting, terutama dalam merespons
perubahan perilaku konsumen dan perubahan lanskap digital yang
begitu cepat (Prayudi et al,, 2022). Selain itu, pentingnya kreativitas
di tempat kerja telah disoroti, di mana kreativitas sangat penting
dalam menavigasi transformasi digital dan kebangkitan teknologi
seperti kecerdasan buatan dan Industri 4.0 (Maimone dan Sinclair,
2022). Hal ini menggarisbawahi perlunya organisasi menumbuhkan
budaya kreativitas untuk beradaptasi dengan perubahan lanskap
digital. Dampak transformasi digital meluas ke banyak sektor,
termasuk pendidikan, yang telah merevolusi metode pengajaran
tradisional dan mendorong metode pembelajaran aktif. yang
meningkatkan kreativitas dan keterlibatan mahasiswa (“Dampak
Transformasi Digital di Pendidikan Tinggi: Studi Kasus Vietnam”,
2023).

Namun, melalui transformasi digital dalam organisasi,
tantangan seperti kurangnya keterampilan digital pada angkatan
kerja telah muncul, sehingga menyoroti perlunya inisiatif
pengembangan keterampilan dan pelatihan ulang (Obermayer-
Kovacs dkk, 2022). Selain itu, peran kepemimpinan
transformasional dalam mendorong kreativitas digital karyawan
telah diakui, yang menekankan pentingnya peran kepemimpinan
dalam mendorong inovasi di era digital (“Model Konseptual
Kepemimpinan Transformasional pada Kreativitas Digital
Karyawan di Era Digital” .”, 2022).

2.3 Kreativitas dalam Pembangunan Berkelanjutan

Kreativitas  berperan  penting dalam  mendorong
keberlanjutan dengan mendorong solusi inovatif untuk mengatasi
permasalahan lingkungan. Literatur menekankan pentingnya
kreativitas dalam mempromosikan praktik berkelanjutan di bidang
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energi, desain, pertanian, dan pariwisata. Misalnya, pengembangan
teknologi panel surya yang efisien dan transisi penggunaan bahan
daur ulang dalam desain produk merupakan hasil ide kreatif yang
ditujukan untuk pembangunan berkelanjutan (Awan et al., 2019).

Para ahli menekankan pentingnya kreativitas dalam
pembangunan berkelanjutan dan menyoroti perannya dalam
mempromosikan inovasi ramah lingkungan dan praktik bisnis
berkelanjutan. Keterlibatan pemasok telah diidentifikasi sebagai
faktor penting yang mempengaruhi dampak positif kreativitas
terhadap kinerja keberlanjutan (Awan et al, 2019). Selain itu,
literatur yang ada menekankan perlunya proses dasar dan endogen
untuk mendorong pembangunan lokal yang berkelanjutan dan
kreatif serta menghilangkan ketergantungan berlebihan pada
strategi kreatif yang ditiru (Duxbury et al, 2020).Selanjutnya,
integrasi kreativitas dan keberlanjutan terlihat jelas dalam berbagai
konteks seperti perencanaan kota, penguatan warisan budaya, dan
pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa kreativitas sangat
diperlukan dalam pengembangan kota berkelanjutan, dan
kreativitas diakui sebagai sumber daya sosial dan faktor perubahan
ekonomi ketika merumuskan strategi berkelanjutan (Betlej dan
Kacerauskas, 2021).

Selain itu, peningkatan kapasitas siswa terhadap
keberlanjutan melalui metode pengajaran kreatif telah disorot
sebagai aspek kunci dalam mendorong keberlanjutan (Li et al,
2022). pembangunan berkelanjutan, yang memberikan peluang
bagi perusahaan untuk menghadapi tantangan keberlanjutan
ekonomi, lingkungan, dan sosial (Souto, 2021). Literatur juga
menekankan perlunya analisis sistematis dan pendekatan inovatif
untuk mendorong munculnya dan benih inovasi berkelanjutan,
karena kompleksitas permasalahan berkelanjutan (Coelho, 2021).

2.4 Kolaborasi Antar-Disiplin dan Inovasi

Kolaborasi interdisipliner merupakan faktor penting dalam
mendorong inovasi dan mengatasi tantangan kompleks di berbagai
bidang. Dengan mempertemukan para ahli dari berbagai bidang
seperti sains, teknologi, desain dan kedokteran, solusi inovatif dapat
dikembangkan untuk memecahkan masalah yang kompleks.
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Misalnya saja, di bidang kesehatan, kolaborasi antara teknologi,
obat-obatan, dan desain produk telah menghasilkan terciptanya
solusi medis yang canggih. Demikian pula di bidang arsitektur dan
perencanaan kota, kolaborasi antara insinyur, arsitek, dan pakar
lingkungan telah menghasilkan perencanaan kota yang lebih
berkelanjutan dan inklusif. Interaksi interdisipliner ini berperan
sebagai katalisator ide-ide kreatif yang berujung pada inovasi luar
biasa (Ding et al., 2020).

Menghasilkan ide-ide kreatif melalui inovasi merupakan
pendorong penting perubahan positif di berbagai bidang kehidupan
manusia, mulai dari transformasi digital hingga pembangunan
berkelanjutan. Kolaborasi interdisipliner sangat penting dalam
proses ini karena memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan
pengalaman, yang pada akhirnya menghasilkan respons inovatif
terhadap tantangan yang kompleks. Dalam layanan kesehatan,
pentingnya kolaborasi multidisiplin antara kedokteran, teknologi,
bisnis, dan desain ditekankan sebagai faktor penting dalam
memecahkan masalah perawatan pasien yang kompleks (Wang et
al,, 2018).Selain itu, literatur menekankan pentingnya multidisiplin .
, kolaborasi multidisiplin, atau lintas disiplin yang menunjukkan
keterpaduan antar disiplin ilmu. tingkat yang bervariasi. Upaya
kolaboratif ini sangat penting untuk memajukan ilmu pengetahuan
terapan dan mendorong keragaman dalam kolaborasi medis
(Barnett et al, 2020). Selain itu, istilah “interdisipliner” dibahas
dalam konteks koeksistensi para peneliti dari berbagai bidang atau
kolaborasi interdisipliner, yang diungkapkan melalui co-authorship,
yang menekankan pentingnya kolaborasi ilmiah (Urbano dan
Ardanuy, 2020).

Untuk memfasilitasi keberhasilan kerja sama interdisipliner,
penting untuk mengatasi tantangan dan hambatan yang mungkin
terjadi. Para ahli telah menguraikan sepuluh aturan sederhana
untuk keberhasilan kolaborasi interdisipliner, yang berfokus pada
tantangan spesifik penelitian interdisipliner. Aturan ini bertujuan
untuk membantu peneliti menghadapi kompleksitas kolaborasi
interdisipliner dan memaksimalkan efektivitasnya (Knapp et al,
2015).
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2.5 Kreatifitas dalam Pendidikan

Kreativitas dalam pendidikan semakin diakui sebagai bagian
penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad
ke-21. Metode pengajaran tradisional dievaluasi ulang dengan
menambahkan kurikulum kreatif dan metode pengajaran inovatif
(Sergeeva, 2019). Pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu
pendekatan yang semakin mendapat daya tarik dan mendorong
siswa untuk bereksplorasi, bereksperimen, dan mengembangkan
solusi terhadap masalah nyata, serta mendorong pemikiran kritis
dan inovasi (Sergeeva, 2019).Pentingnya kreativitas dalam
pendidikan telah disorot dalam berbagai penelitian dan kebijakan.
Misalnya, program kreativitas di bidang pendidikan muncul dengan
rencana reformasi pendidikan 5.31, yang bertujuan untuk
menanggapi tuntutan masyarakat yang berubah dengan cepat (Lee
et al, 2015). Meskipun pentingnya menumbuhkan keterampilan
kreatif siswa diakui, terdapat konsensus bahwa kreativitas tidak
mendapat perhatian yang cukup dalam mata kuliah universitas
(Alencar dan Oliveira, 2016). Pemerintah di negara-negara seperti
Australia telah menekankan kreativitas dalam kebijakan pendidikan
nasional dan mengakui kontribusinya terhadap masyarakat dan
perekonomian (Salamah et al., 2023).

Penilaian kreativitas dalam pendidikan telah dipelajari dan
bervariasi. antara psikologis dan pendidikan, yang menunjukkan
meningkatnya minat internasional terhadap subjek tersebut (Long
et al, 2022). Pengembangan kreativitas mahasiswa di perguruan
tinggi dinilai penting untuk memenuhi kebutuhan perekonomian
dan pasar tenaga kerja (Matraeva et al, 2020). Namun, terdapat
kesenjangan antara retorika seputar kreativitas dalam pendidikan
dan implementasi aktualnya (Grodoski, 2015).Guru berperan
penting dalam menumbuhkan kreativitas siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab
untuk mendorong kreativitas dan kreativitas adalah karakteristik
utama lulusan (Mclnerney, 2022). Keberanian untuk menantang
kurikulum dan kebijakan pendidikan yang ada sangat penting untuk
menumbuhkan pemikir mandiri dan kritis di kalangan siswa
(Kozmus dan Kaucic, 2022). Selain itu, penggunaan media interaktif
dan teknologi inovatif seperti realitas virtual untuk meningkatkan
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kreativitas di lingkungan pendidikan sedang dieksplorasi (Liu et al,
2021; Wei-ying et al,, 2022).

Permainan seni dan budaya. peran penting. berperan
penting dalam memajukan kreativitas manusia, berperan sebagai
sarana ekspresi individu dan mencerminkan nilai-nilai dan identitas
masyarakat. Di era globalisasi saat ini, kreativitas seni dan budaya
memiliki banyak bentuk, mulai dari seni digital hingga pertunjukan
teater interaktif, yang terus berkembang untuk menginspirasi dan
menghubungkan orang-orang di seluruh dunia. Sektor kreatif telah
menyaksikan inovasi seperti platform digital yang memungkinkan
seniman berkolaborasi di seluruh dunia dan model bisnis baru yang
memungkinkan seniman memonetisasi karya mereka secara online,
yang menunjukkan kemampuan beradaptasi dan pertumbuhan
kreativitas dalam seni dan budaya (Sutapa et al, 2017).\
nPenelitian. menekankan orientasi pasar, Kketerkaitan antara
kreativitas dan inovasi dalam menciptakan keunggulan kompetitif
dan meningkatkan kinerja ekonomi kreatif (Sutapa et al,, 2017).

Meskipun kreativitas individu sangat penting, inovasi yang
sukses seringkali memerlukan perspektif dan kolaborasi yang lebih
luas (Anjaningrum dan Rudamaga, 2019). Industri jasa kreatif
meningkatkan produktivitas regional secara signifikan, dengan
dampak yang sebanding dengan penelitian dan sumber daya
manusia yang berkualitas (Doménech dan Soler-Marco,
2017).Kreativitas, yang didefinisikan sebagai kombinasi simbo], ide,
atau objek yang disengaja dengan cara yang tidak terduga, adalah
hal yang mendasar. proses untuk industri kreatif, sehingga
menghasilkan inovasi proses kreatif (Wohl, 2021). Penelitian telah
menggabungkan kreativitas dan orientasi bisnis para pendiri bidang
ini dengan hasil yang inovatif, menekankan sifat paradoks dari
kreativitas dan kewirausahaan dalam mendorong inovasi (Koch et
al, 2023).

Kebudayaan diakui sebagai pendorong dan pendukung
pembangunan manusia berkelanjutan, yang menyoroti besarnya
pengaruh kreativitas dalam membentuk masyarakat (Klein et al,
2021).Kemitraan antara bidang kreatif dan bidang tradisional telah
terbukti merangsang pembangunan manusia. bisnis dan teknologi.
dan masyarakat serta mendorong inovasi di tingkat regional dan
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internasional (Klein dan Spychalska-Wojtkiewicz, 2020). Peran
wirausahawan kreatif sebagai fasilitator inovasi telah diakui dan
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami sepenuhnya
dan memanfaatkan potensi kreativitas dalam upaya kewirausahaan
(Wijngaarden et al,, 2021).

Industri kreatif telah muncul sebagai pemain kunci dalam
mendorong inovasi lintas sektor, terutama di masa krisis seperti
pandemi saat ini (Klein dan Gerlitz, 2021).Di dunia digital, muncul
industri olahraga kreatif digital . . Pembelajaran mendalam mewakili
batas baru di mana teknologi bersinggungan dengan kreativitas,
yang menggambarkan lanskap industri kreatif yang terus
berkembang (Chen dan Xu, 2022). Konsep inovasi dalam industri
kreatif masih diperdebatkan, sehingga menyoroti perlunya
pemahaman umum tentang inovasi di sektor ini (Wijngaarden et al,
2016). Interaksi inovasi, produktivitas, dan kreativitas menekankan
pentingnya peran faktor manusia dan dinamika kerja dalam
mendorong inovasi di ekonomi kreatif (Krisiukéniené dan
Pilinkiené, 2023)..
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BAB 3
MENGELOLA KREATIVITAS

Oleh R. Sugeng Rahardjo

3.1 Pengantar Mengelola Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide

baru dan orisinal. Ini adalah aset berharga di semua bidang
kehidupan, dari bisnis dan seni hingga sains dan teknologi
(Dalimunthe and Ariani 2023).

Mengelola kreativitas berarti menciptakan lingkungan yang

memungkinkan orang untuk berkembang dan menghasilkan ide-ide
terbaik mereka. Ini melibatkan berbagai faktor, seperti:

1.

Budaya: Budaya yang mendukung kreativitas adalah budaya
yang terbuka, toleran terhadap risiko, dan menghargai ide-ide
baru.

Sumber daya: Orang-orang yang kreatif membutuhkan sumber
daya untuk mendukung pekerjaan mereka, seperti waktu, uang,
dan ruang.

Kepemimpinan: Pemimpin yang kreatif dapat menginspirasi
dan memotivasi orang lain untuk menjadi kreatif.

Proses: Proses yang efektif untuk menghasilkan ide dan
mengembangkannya menjadi produk atau layanan yang sukses
sangat penting,

Mengelola kreativitas berarti menciptakan lingkungan yang

memungkinkan orang menjadi kreatif. Ini mencakup (Adinda 2022):

1.

2.

3.

Memberi dukungan dan sumber daya: Orang membutuhkan
waktu, ruang, dan alat untuk meneliti gagasan mereka.
Mendorong kolaborasi: Bekerja sama dengan orang lain dapat
memicu ide baru dan belajar dari satu sama lain.

Menciptakan budaya yang menghargai kegagalan: Gagal adalah
bagian dari proses kreatif. Penting untuk membangun budaya
sehingga individu nyaman mengambil risiko dan mencoba
sesuatu yang baru.
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4,

Memfokuskan pada Hasil: Pada akhirnya, tujuan mengelola
kreativitas adalah untuk menghasilkan ide-ide yang dapat
digunakan untuk membuat barang dan jasa yang berhasil.

Tips untuk Mengelola Kreativitas:

1.

Tetapkan tujuan yang jelas: Apa yang ingin Anda capai dengan
kreativitas Anda? Memiliki tujuan yang jelas akan membantu
Anda untuk fokus dan termotivasi.

Bersikaplah terbuka terhadap ide-ide baru: Jangan takut untuk
bereksperimen dan mencoba hal-hal baru. Anda mungkin
terkejut dengan apa yang Anda temukan.

Amati dunia di sekitar Anda: Inspirasi dapat datang dari mana
saja. Perhatikan hal-hal di sekitar Anda dan cobalah untuk
melihatnya dengan cara baru.

Berkolaborasi dengan orang lain: Bekerja sama dengan orang
lain dapat membantu Anda untuk mendapatkan ide-ide baru
dan melihat masalah dari perspektif yang berbeda.

Jangan takut gagal: Kegagalan adalah bagian alami dari proses
kreatif. Jangan biarkan hal itu menghentikan Anda untuk
mencoba hal-hal baru.

Percaya diri pada diri Anda sendiri: Percayalah bahwa Anda
memiliki kemampuan untuk menjadi kreatif. Sikap positif dapat
membuat perbedaan besar.

Manfaat Mengelola Kreativitas (Nurfaidah and Aliyyah 2024):

1.
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Meningkatkan inovasi: Kreativitas adalah kunci untuk inovasi.
Dengan mendorong Kkreativitas, Anda dapat membantu
organisasi Anda untuk mengembangkan produk dan layanan
baru yang inovatif.

Meningkatkan pemecahan masalah: Orang-orang yang kreatif
pandai dalam menemukan solusi baru untuk masalah yang
sulit.

Meningkatkan moral karyawan: Karyawan yang merasa
didorong untuk menjadi kreatif lebih cenderung untuk terlibat
dan puas dengan pekerjaan mereka.

Meningkatkan keuntungan: Kreativitas dapat membantu
organisasi untuk meningkatkan keuntungan mereka dengan



mengembangkan produk dan layanan baru yang menarik bagi
pelanggan.

Pengertian Kreativitas adalah kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide baru dan orisinal. Hal ini dapat
dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, seperti seni, musik,
sains, teknologi, dan pemecahan masalah. Kreativitas sering
dikaitkan dengan pemikiran "di luar kotak" dan menemukan solusi
inovatif untuk masalah yang kompleks.

Beberapa alasan mengapa penting untuk mengelola

kreativitas (Tanjung and Namora 2022):

1. Meningkatkan produktivitas: Kreativitas dapat membantu
individu dan tim untuk bekerja lebih efisien dan efektif. Dengan
menghasilkan ide-ide baru, mereka dapat menemukan cara
yang lebih baik untuk menyelesaikan tugas dan mencapai
tujuan.

2. Meningkatkan inovasi: Kreativitas adalah pendorong utama
inovasi. Dengan mendorong pemikiran kreatif, organisasi dapat
mengembangkan produk dan layanan baru yang memberi
mereka keunggulan kompetitif.

3. Meningkatkan motivasi: Karyawan yang merasa didorong
untuk menjadi kreatif lebih cenderung terlibat dalam pekerjaan
mereka dan merasa puas dengan pekerjaan mereka.

4. Meningkatkan pemecahan masalah: Kreativitas dapat
membantu individu dan tim untuk menemukan solusi baru
untuk masalah yang kompleks.

5. Meningkatkan adaptasi: Dalam dunia yang terus berubabh,
penting untuk dapat beradaptasi dengan situasi baru dan
tantangan. Kreativitas dapat membantu individu dan organisasi
untuk tetap gesit dan responsif.

Bagaimana mengelola kreativitas?
Beberapa hal yang dapat dilakukan individu dan organisasi
untuk mengelola kreativitas (Nurfaidah and Aliyyah 2024):
1. Ciptakan lingkungan yang mendukung: Lingkungan yang
mendukung kreativitas adalah lingkungan yang terbuka,
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menerima, dan mendorong risiko. Karyawan harus merasa
nyaman untuk mengekspresikan ide-ide mereka, bahkan jika
mereka berbeda dari norma.

2. Berikan sumber daya: Individu dan tim membutuhkan sumber
daya untuk menjadi kreatif. Ini dapat mencakup waktu, uang,
dan akses ke alat dan teknologi.

3. Berlatihlah kreativitas: Seperti halnya keterampilan lainnya,
kreativitas dapat ditingkatkan dengan latihan. Ada banyak
latihan dan teknik yang dapat membantu individu dan tim
untuk menjadi lebih kreatif.

4. Dorong kolaborasi: Kolaborasi dapat memicu Kkreativitas.
Dorong individu dan tim untuk bekerja sama dalam proyek-
proyek kreatif.

5. Rayakan kesuksesan: Penting untuk merayakan kesuksesan
kreatif, baik besar maupun Kkecil. Ini akan membantu
memotivasi individu dan tim untuk terus menjadi kreatif.

Manfaat Kreativitas (Sindi Apriliyanti et al. 2022):
Bagaimana kreativitas dapat menguntungkan individu, tim, dan
organisasi?

Kreativitas bagaikan seberkas cahaya yang mampu
menerangi jalan menuju kemajuan. Kemampuan ini tak hanya
menghasilkan karya seni yang indah, tetapi juga membawa
segudang manfaat bagi individu, tim, dan organisasi. Mari kita
telusuri lebih dalam bagaimana kreativitas dapat membawa
dampak positif di berbagai aspek kehidupan:

Bagi Individu:

1. Memicu Inovasi dan Problem Solving: Kreativitas mendorong
individu untuk menghasilkan ide-ide baru dan segar, membuka
jalan bagi solusi inovatif dalam menghadapi berbagai
permasalahan.

2. Meningkatkan Kinerja dan Produktivitas: Seseorang yang
kreatif mampu menyelesaikan pekerjaan dengan cara yang
lebih efektif dan efisien, menghasilkan karya yang berkualitas
tinggi.

3. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis: Kreativitas
menuntut individu untuk berpikir kritis, menganalisis informasi
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secara mendalam, dan mempertimbangkan berbagai perspektif
sebelum mengambil keputusan.

4. Meningkatkan Kepercayaan Diri dan Motivasi: Keberhasilan
dalam menghasilkan karya kreatif dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan memotivasi individu untuk terus berkarya dan
mengembangkan potensinya.

5. Meningkatkan Kesejahteraan Mental: Kreativitas dapat menjadi
sarana ekspresi diri yang positif, membantu individu dalam
mengelola stres dan meningkatkan kesehatan mental.

Bagi Tim:

1. Meningkatkan Kolaborasi dan Komunikasi: Kreativitas
mendorong tim untuk bekerja sama secara efektif, saling
berbagi ide, dan membangun komunikasi yang terbuka.

2. Meningkatkan Semangat dan Keterlibatan: Suasana kerja yang
kreatif dan inovatif dapat meningkatkan semangat dan
keterlibatan anggota tim, mendorong mereka untuk
berkontribusi secara maksimal.

3. Meningkatkan Produktivitas Tim: Dengan ide-ide kreatif dan
solusi inovatif, tim dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih
cepat dan efisien, mencapai target yang lebih tinggi.

4. Meningkatkan Kemampuan Beradaptasi: Tim yang kreatif
mampu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan baru
dengan lebih mudah, menemukan solusi yang tepat dalam
situasi yang dinamis.

5. Meningkatkan Kualitas Hasil Kerja Tim: Kreativitas
memungkinkan tim untuk menghasilkan karya yang lebih
berkualitas, inovatif, dan bernilai tinggi.

Bagi Organisasi:

1. Meningkatkan Keunggulan Kompetitif: Organisasi yang kreatif
mampu menghasilkan produk, layanan, dan strategi baru yang
inovatif, memberikan mereka keunggulan kompetitif di pasar.

2. Meningkatkan Profitabilitas: Kreativitas dapat membantu
organisasi meningkatkan penjualan, menurunkan biaya, dan
memaksimalkan keuntungan.
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3. Meningkatkan Citra dan Reputasi: Organisasi yang kreatif dan
inovatif akan mendapatkan citra dan reputasi yang positif di
mata publik, menarik pelanggan dan mitra baru.

4. Memperkuat Budaya Organisasi: Kreativitas dapat menciptakan
budaya organisasi yang terbuka, dinamis, dan suportif,
mendorong karyawan untuk terus belajar dan berkembang.

5. Meningkatkan Kemampuan Beradaptasi: Organisasi yang
kreatif mampu beradaptasi dengan perubahan pasar, teknologi,
dan tren baru dengan lebih mudah, memastikan kelangsungan
hidup dan kemajuannya.

Kreativitas bagaikan kompas yang menuntun individu, tim,
dan organisasi menuju masa depan yang lebih cerah. Dengan
memupuk dan mengembangkan budaya kreatif, kita dapat
membuka peluang baru, mencapai kesuksesan yang gemilang, dan
memberikan kontribusi yang berarti bagi dunia.

Tips Meningkatkan Kreativitas:

1. Berani Berbeda: Jangan takut untuk mencoba ide-ide baru dan
keluar dari zona nyaman.

2. Belajar dari Berbagai Sumber: Teruslah mencari inspirasi dari
berbagai sumber, seperti buku, film, musik, dan seni.

3. Berkolaborasi dengan Orang Lain: Bertukar pikiran dan
berkolaborasi dengan orang lain dapat memicu ide-ide baru
yang kreatif.

4. Berikan Waktu untuk Berpikir: Luangkan waktu untuk
merenung dan membiarkan pikiran Anda mengembara, ini
dapat membantu Anda menemukan ide-ide baru.

5. Jangan Takut Gagal: Kegagalan adalah bagian dari proses
kreatif. Teruslah mencoba dan belajar dari kesalahan Anda.

Tantangan Mengelola Kreativitas (Ekonomi et al. 2024): Apa
saja hambatan yang umum dihadapi dalam mengelola kreativitas?

Kreativitas adalah aset berharga di berbagai bidang,
mendorong inovasi, pemecahan masalah, dan penciptaan konten
yang menarik. Namun, mengelola kreativitas secara efektif bisa

42



menjadi sebuah tantangan. Beberapa hambatan umum yang
dihadapi:

1.

10.

Ketakutan akan Kegagalan: Rasa cemas terhadap penilaian
negatif, kegagalan, atau risiko membuat ide yang buruk dapat
menghambat individu untuk mencoba ide baru dan mengambil
langkah kreatif.

Kurangnya Dukungan: Ketiadaan dukungan dari lingkungan
sekitar, seperti atasan, rekan kerja, atau keluarga, dapat
mematahkan semangat dan menghambat individu untuk
mengekspresikan kreativitas mereka.

Tekanan Konformitas: Budaya yang menekankan keseragaman
dan kepatuhan pada norma dapat meminimalisir ruang untuk
berpikir orisinal dan mengambil risiko kreatif.

Ketidakjelasan Tujuan: Kurangnya arahan atau tujuan yang
jelas dapat membuat individu kesulitan untuk memfokuskan
energi kreatif mereka dan menghasilkan hasil yang bermakna.
Stres dan Kelelahan: Tingkat stres dan kelelahan yang tinggi
dapat menguras energi mental dan menghambat kemampuan
untuk berpikir jernih dan kreatif.

Sumber Daya Terbatas: Akses yang terbatas pada sumber daya
seperti waktu, dana, atau peralatan dapat membatasi
kemampuan individu untuk mengeksplorasi ide-ide kreatif
mereka secara penuh.

Keengganan untuk Berubah: Pola pikir yang kaku dan
keengganan untuk keluar dari zona nyaman dapat menghambat
individu untuk mencoba pendekatan baru dan inovatif.
Kurangnya Kebiasaan Kreatif: Tidak adanya kebiasaan untuk
secara aktif melatih dan mengembangkan kreativitas dapat
membuat individu kesulitan untuk menghasilkan ide-ide baru
secara konsisten.

Penilaian Diri yang Negatif: Percaya diri yang rendah dan
keraguan diri dapat menghambat individu untuk mengambil
risiko dan mengekspresikan ide-ide kreatif mereka secara
bebas.

Budaya Kerja yang Tidak Mendukung: Lingkungan kerja yang
tidak menghargai kreativitas, kolaborasi, dan fleksibilitas dapat
memadamkan semangat kreatif dan menghambat inovasi.
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Mengelola kreativitas secara efektif ~membutuhkan

pemahaman tentang hambatan-hambatan ini dan strategi untuk
mengatasinya. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung,
mendorong pengambilan risiko, dan menyediakan sumber daya
yang memadai, individu dan organisasi dapat membebaskan potensi
kreatif mereka dan mencapai hasil yang luar biasa.

Beberapa tips untuk mengatasi hambatan-hambatan (Maros

and Juniar 2016) tersebut:

1.
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Bangunlah budaya yang aman dan suportif: Ciptakan
lingkungan di mana individu merasa nyaman untuk mencoba
ide-ide baru dan mengambil risiko tanpa takut akan penilaian
atau kegagalan.

Tetapkan tujuan yang jelas: Berikan arahan dan panduan yang
jelas untuk membantu individu memfokuskan energi kreatif
mereka dan menghasilkan hasil yang bermakna.

Doronglah kolaborasi dan pertukaran ide: Ciptakan peluang
bagi individu untuk saling berbagi ide, membangun satu sama
lain, dan belajar dari berbagai perspektif.

Sediakan sumber daya yang memadai: Berikan akses kepada
individu terhadap waktu, dana, peralatan, dan pelatihan yang
mereka butuhkan untuk mengeksplorasi ide-ide kreatif mereka
secara penuh.

Latihlah kebiasaan kreatif: Doronglah individu untuk secara
aktif melatih kreativitas mereka melalui berbagai kegiatan
seperti brainstorming, mind mapping, dan prototyping.
Rayakan kesuksesan dan pelajari dari kegagalan: Akui dan
hargai pencapaian kreatif, dan gunakan kegagalan sebagai
kesempatan untuk belajar dan berkembang.

Promosikan keragaman dan inklusi: Ciptakan lingkungan yang
menghargai berbagai perspektif dan ide, dan doronglah
partisipasi dari semua individu.

Berikan fleksibilitas dan otonomi: Berikan individu ruang dan
kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide mereka dengan cara
mereka sendiri.

Teruslah belajar dan berkembang: Ciptakan budaya belajar
yang berkelanjutan di mana individu didorong untuk terus



mengembangkan Kketerampilan dan pengetahuan kreatif
mereka.

3.2 Memahami Proses Kreatif

Tahapan Proses Kreatif: Bagaimana ide-ide baru muncul dan
berkembang?

Proses kreatif (Navis 2023) adalah serangkaian langkah yang
dilalui seseorang untuk menghasilkan ide-ide baru dan inovatif.
Proses ini tidak selalu linier, dan dapat bolak-balik antara tahapan
yang berbeda. Beberapa tahapan umum dalam proses kreatif:

1. Persiapan:

a. Membangun Pengetahuan: Semakin banyak pengetahuan
yang Anda miliki tentang suatu topik, semakin besar
kemungkinan Anda untuk menghasilkan ide-ide baru yang
terkait dengan topik tersebut. Anda dapat membangun
pengetahuan Anda dengan membaca buku, artikel, dan
jurnal, menghadiri seminar dan konferensi, berbicara
dengan para ahli, dan melakukan penelitian.

b. Memperjelas Tujuan: Apa yang ingin Anda capai dengan
ide-ide baru Anda? Memiliki tujuan yang jelas akan
membantu Anda fokus dan terarah dalam proses kreatif
Anda.

c¢. Menciptakan Lingkungan yang Mendukung: Lingkungan
yang kreatif harus kondusif untuk pemikiran bebas dan
eksperimen. Ini berarti menciptakan ruang di mana Anda
merasa nyaman untuk mengambil risiko dan mencoba ide-
ide baru.

2. Inkubasi:

a. Beristirahat dan Bersantai: Terkadang ide-ide terbaik
datang saat Anda tidak sedang memikirkannya.
Beristirahatlah dari proses kreatif Anda dan biarkan pikiran
Anda mengembara.

b. Bermain dan Bereksperimen: Bermain adalah cara yang
bagus untuk menghasilkan ide-ide baru. Cobalah hal-hal
baru, bereksperimen dengan bahan dan teknik yang
berbeda, dan biarkan diri Anda menjadi kreatif.
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¢. Memperhatikan Sekitar Anda: Inspirasi dapat datang dari
mana saja. Perhatikan dunia di sekitar Anda dan cari ide-ide
baru dalam hal-hal biasa.

3. Pencerahan:

a. Munculnya Ide: Tiba-tiba, ide baru mungkin muncul di
benak Anda. Ini sering disebut sebagai momen "aha!".

b. Menangkap Ide: Penting untuk segera menangkap ide
Anda, sebelum hilang. Tuliskan ide Anda, buat sketsa, atau
rekam diri Anda berbicara tentangnya.

4. Evaluasi:

a. Menilai Ide: Setelah Anda memiliki ide, penting untuk
mengevaluasinya untuk melihat apakah ide itu layak
Pertimbangkan faktor-faktor seperti kelayakan, orisinalitas,
dan potensi dampak.

b. Memperbaiki Ide: Jika ide Anda tidak sempurna, jangan
putus asa. Anda dapat memperbaikinya dengan
brainstorming, mendapatkan umpan balik dari orang lain,
dan melakukan penelitian lebih lanjut.

5. Implementasi:

a. Merencanakan: Setelah Anda memiliki ide yang solid, Anda
perlu membuat rencana untuk mewujudkannya. Ini
termasuk menetapkan tujuan, menentukan langkah-langkah
yang diperlukan, dan mengalokasikan sumber daya.

b. Bertindak: Saatnya untuk mengambil tindakan dan mulai
mewujudkan ide Anda. Ini mungkin melibatkan banyak kerja
keras dan dedikasi, tetapi juga bisa sangat bermanfaat.

6. Evaluasi:

Menilai Hasil: Setelah Anda mengimplementasikan ide Anda,

penting untuk mengevaluasi hasilnya. Ini akan membantu Anda

belajar dari pengalaman Anda dan meningkatkan proses kreatif

Anda di masa depan.

Proses kreatif (Navis 2023) adalah proses yang

berkelanjutan. Semakin sering Anda berlatih, semakin baik Anda
dalam menghasilkan ide-ide baru dan inovatif.
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Tips tambahan untuk meningkatkan kreativitas:

1. Bergabunglah dengan komunitas kreatif: Bergaul dengan orang
lain yang kreatif dapat membantu Anda mendapatkan inspirasi
dan motivasi.

2. Tetap up-to-date dengan tren terbaru: Mengetahui apa yang
terjadi di bidang Anda dapat membantu Anda menghasilkan
ide-ide baru.

3. Jangan takut untuk gagal: Kegagalan adalah bagian dari proses
kreatif. Jangan biarkan hal itu menghentikan Anda untuk
mencoba hal-hal baru.

Gaya Berpikir Kreatif (Sari and Abadi 2022): Bagaimana

berbagai gaya berpikir dapat mendorong kreativitas?

Ada banyak gaya berpikir berbeda yang dapat mendorong

kreativitas, antara lain:
1. Berpikir Divergen:

Berfokus pada menghasilkan ide sebanyak mungkin, tanpa
batasan atau penilaian.

Teknik seperti brainstorming, mind mapping, dan SCAMPER
dapat membantu memfasilitasi pemikiran divergen.

Contoh: Bayangkan 10 cara berbeda untuk menggunakan
pena selain untuk menulis.

2. Berpikir Lateral:

Mencari solusi masalah dari sudut pandang yang berbeda
dan tidak biasa.

Teknik seperti pemikiran terbalik dan provokasi dapat
membantu mendorong pemikiran lateral.

Contoh: Coba bayangkan bagaimana seekor semut akan
memecahkan masalah yang sama dengan yang Anda hadapi.

3. Berpikir Kritis:

Menganalisis informasi dan ide secara objektif dan logis.
Berpikir kritis membantu Anda mengevaluasi ide-ide kreatif
Anda dan memastikan bahwa ide tersebut layak dan dapat
diterapkan.

Contoh: Nilai kekuatan dan kelemahan dari setiap ide yang
Anda hasilkan selama sesi brainstorming.
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Berpikir Fleksibel:

Bersedia mengubah ide dan pendekatan Anda saat
dibutuhkan.

Berpikir fleksibel membantu Anda beradaptasi dengan
tantangan dan menemukan solusi baru.

Contoh: Jika eksperimen pertama Anda gagal, jangan
berkecil hati. Cobalah pendekatan yang berbeda.

Berpikir Imajinatif:

Mampu menghasilkan ide-ide baru dan orisinal.

Berpikir imajinatif sering kali melibatkan melampaui batas-
batas pemikiran konvensional dan menjelajahi kemungkinan
baru.

Contoh: Bayangkan produk atau layanan baru yang dapat
memecahkan masalah yang belum terpecahkan.

. Bermain Peran:

Berpura-pura menjadi orang lain atau berada dalam situasi
yang berbeda.

Bermain peran dapat membantu Anda melihat sesuatu dari
perspektif yang berbeda dan memicu ide-ide baru.

Contoh: Cobalah untuk melihat masalah dari sudut pandang
pelanggan Anda.

Berkolaborasi:

Bekerja sama dengan orang lain untuk menghasilkan ide-ide
baru.

Kolaborasi dapat membantu Anda mendapatkan berbagai
perspektif dan memanfaatkan kekuatan kreatif orang lain.
Contoh: Lakukan sesi brainstorming dengan tim Anda atau
ikuti lokakarya kreatif.

Beristirahat:

Memberi otak Anda waktu untuk beristirahat dan bersantai
dapat membantu meningkatkan kreativitas.

Ketika Anda tidak fokus secara aktif pada masalah, pikiran
bawah sadar Anda dapat terus bekerja untuk menghasilkan
solusi.

Contoh:  Luangkan  waktu untuk  berjalan-jalan,
mendengarkan musik, atau melakukan aktivitas yang Anda
sukai.



Penting untuk dicatat bahwa tidak ada satu gaya berpikir
yang "benar" untuk mendorong kreativitas. Kombinasi dari berbagai
gaya dapat membantu Anda menghasilkan ide-ide terbaik Anda
(Sari and Abadi 2022).

Beberapa tips tambahan untuk meningkatkan kreativitas:
1. Terus belajar dan menjelajahi: Semakin banyak Anda tahu,
semakin banyak ide yang Anda miliki.
2. Perhatikan dunia di sekitar Anda: Cari inspirasi dalam
kehidupan sehari-hari Anda.
3. Jangan takut untuk gagal: Kegagalan adalah bagian dari proses
kreatif. Jangan biarkan hal itu menghentikan Anda.
4. Percaya diri pada kemampuan Anda: Percayalah bahwa Anda
memiliki kemampuan untuk menjadi kreatif.

3.3 Strategi untuk Meningkatkan Kreativitas

Individu dan Tim
1. Budaya Kreatif: Bagaimana membangun budaya yang
menghargai dan mendukung ide-ide baru?

a. Menghargai ide-ide baru: Ciptakan budaya di mana semua
orang merasa nyaman untuk mengekspresikan ide-ide
mereka, tanpa rasa takut akan kritik atau kegagalan.

b. Mendukung kolaborasi: Dorong kerja tim dan pertukaran
ide antar individu dari berbagai latar belakang dan disiplin
ilmu.

c. Merayakan keberhasilan dan kegagalan: Akui dan
rayakan pencapaian kreatif, baik besar maupun Kkecil.
Pelajari dari kegagalan dan jadikan itu sebagai kesempatan
untuk belajar dan berkembang.

2. Ruang Kerja yang Kreatif: Bagaimana merancang ruang
kerja yang kondusif untuk kreativitas?

a. Desain yang menginspirasi: Ciptakan ruang kerja yang
nyaman, fleksibel, dan estetis yang mendorong ide-ide baru
dan pemikiran yang out-of-the-box.

b. Akses ke teknologi: Sediakan alat dan teknologi yang
dibutuhkan untuk mendukung proses kreatif.
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¢. Ruang untuk bersantai dan bersosialisasi: Ciptakan area
di mana orang dapat bersantai, bertukar ide, dan
membangun hubungan.

3. Kepemimpinan yang Mendukung Kreativitas: Bagaimana
pemimpin dapat mendorong dan memfasilitasi kreativitas
dalam tim?

a. Memimpin dengan visi: Berikan visi yang jelas dan
inspiratif yang mendorong kreativitas dan inovasi.

b. Memberikan Kkepercayaan dan otonomi: Berikan tim
Anda kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan
mengambil risiko.

¢. Memberikan umpan balik yang konstruktif: Bantu tim
Anda untuk belajar dan berkembang dengan memberikan
umpan balik yang spesifik dan bermanfaat.

d. Menjadi teladan: Tunjukkan perilaku kreatif dan inovatif
dalam pekerjaan Anda sendiri.

3.4 Teknik dan Alat untuk Meningkatkan

Kreativitas
Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide
baru dan asli. Ini adalah keterampilan yang berharga dalam semua
bidang kehidupan, dari bisnis, seni hingga sains dan teknologi. Ada
banyak teknik dan alat yang dapat Anda gunakan untuk
meningkatkan kreativitas Anda.

1. Teknik Brainstorming (Fajriah 2021): Bagaimana
menggunakan teknik brainstorming untuk menghasilkan
ide-ide baru?

Brainstorming adalah teknik yang digunakan untuk
menghasilkan ide-ide baru dengan cepat. Ini adalah cara yang
bagus untuk memulai proses kreatif dan untuk mengatasi
hambatan mental.

Cara menggunakan teknik brainstorming:
a. Kumpulkan sekelompok orang yang Anda kenal kreatif dan
memiliki pemahaman tentang topik yang Anda kerjakan.
b. Tetapkan tujuan untuk sesi brainstorming. Apa yang ingin
Anda capai?
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c. Buat daftar aturan untuk brainstorming. Aturan ini harus
mendorong pemikiran bebas dan mencegah kritik.

d. Mulailah menghasilkan ide! Semakin banyak ide yang Anda
hasilkan, semakin baik.

e. Jangan menilai ide saat mereka dihasilkan. Tulis semuanya,
bahkan ide yang tampaknya gila.

f. Bangun ide satu sama lain. Ambil ide orang lain dan
kembangkan lebih lanjut.

g. Teruslah brainstorming sampai Anda kehabisan ide atau
sampai Anda mencapai tujuan Anda.

2. Pemetaan Pikiran: Bagaimana menggunakan pemetaan
pikiran untuk memvisualisasikan ide dan
hubungannya?

Pemetaan pikiran adalah teknik visual untuk
memvisualisasikan ide dan hubungannya. Ini adalah cara yang
bagus untuk mengatur pikiran Anda dan melihat gambaran
besarnya.

Cara menggunakan pemetaan pikiran:

a. Mulailah dengan topik utama di tengah halaman.

b. Gambarkan cabang dari topik utama untuk setiap ide utama
terkait.

c. Tambahkan sub-cabang ke cabang utama untuk ide yang
lebih rinci.

d. Gunakan warna, gambar, dan simbol untuk membuat peta
pikiran Anda lebih visual.

e. Tinjau peta pikiran Anda secara teratur dan tambahkan ide-
ide baru saat Anda memilikinya.

3. Teknik SCAMPER: Bagaimana menggunakan teknik
SCAMPER untuk memodifikasi ide yang ada?

SCAMPER adalah teknik yang digunakan untuk
memodifikasi ide yang ada. Ini adalah cara yang bagus untuk
menghasilkan ide-ide baru berdasarkan ide yang sudah Anda
miliki.

SCAMPER adalah singkatan dari Substitute, Combine,
Adapt, Modify, Put to another use, Eliminate, dan Rearrange.
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Teknik ini merupakan alat yang efektif untuk memicu
kreativitas dan inovasi dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam mengelola kreativitas.
Arti dan contoh dari masing-masing langkah SCAMPER:
a. Substitute (Substitusi)

e Arti: Mengganti elemen atau komponen dengan yang

lain.
e Contoh:

0

[

[

Mengganti bahan baku dengan yang lebih ramah
lingkungan.

Menggunakan alat musik tradisional dalam
komposisi musik modern.

Mengubah fungsi ruangan di rumah.

b. Combine (Kombinasi)
e Arti: Menggabungkan dua atau lebih elemen yang
berbeda untuk menciptakan sesuatu yang baru.
e Contoh:

0

]

]

Menggabungkan genre musik yang berbeda untuk
menciptakan gaya musik baru.

Menggabungkan bahan makanan untuk membuat
hidangan baru.

Menggabungkan dua atau lebih aplikasi untuk
meningkatkan produktivitas.

c. Adapt (Adaptasi)
e Arti: Menyesuaikan sesuatu untuk digunakan dalam
situasi atau konteks yang berbeda.
e Contoh:

0

[

[]

Mengadaptasi teknik pertanian tradisional untuk
digunakan di lahan yang lebih kecil.

Mengadaptasi  permainan  tradisional = untuk
dimainkan secara online.

Mengadaptasi program pelatihan untuk menjangkau
audiens yang lebih luas.

d. Modify (Modifikasi)
e Arti: Mengubah bentuk, ukuran, warna, atau aspek lain
dari suatu elemen.
e Contoh:



[
[

0

Memodifikasi desain furnitur agar lebih ergonomis.
Memodifikasi resep masakan untuk mengurangi
kalori.

Memodifikasi program komputer untuk
meningkatkan performa.

e. Putto another use (Memanfaatkan untuk tujuan lain)
e Arti: Menemukan penggunaan baru untuk suatu elemen
yang sudah ada.
e Contoh:

U
[
[

Menggunakan botol bekas sebagai pot tanaman.
Mengubah ban bekas menjadi kursi taman.
Memanfaatkan smartphone lama sebagai kamera
pemantau.

f. Eliminate (Menghilangkan)
e Arti: Menghapus atau menghilangkan elemen yang tidak
diperlukan atau tidak efektif.
e Contoh:

[

[]
[]

Menyederhanakan  proses  produksi  untuk
mengurangi limbah.

Menghapus fitur yang tidak digunakan dari aplikasi.
Menggabungkan beberapa departemen untuk
meningkatkan efisiensi.

g. Rearrange (Menata ulang)
e Arti: Mengubah urutan atau susunan elemen.
e Contoh:

[]

[

[

Mengubah tata letak ruangan untuk meningkatkan
aliran.
Mengubah urutan langkah-langkah dalam sebuah

proses.
Mengubah struktur organisasi untuk meningkatkan

kolaboras

Cara menggunakan teknik SCAMPER:

1) Ambil ide yang ingin Anda modifikasi.

2) Gunakan daftar kata kunci SCAMPER untuk
menghasilkan ide-ide baru. Kata kuncinya adalah:
e Substitusi
e Combinasi
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Adaptasi
Modify
Put to another use
Eliminate
e Rearrange
3) Pilih ide-ide terbaik dan kembangkan lebih lanjut.

4. Alat Kreatif Online: Bagaimana memanfaatkan berbagai
alat online untuk mendukung kreativitas?

Ada banyak alat kreatif online yang dapat Anda gunakan
untuk mendukung kreativitas Anda. Alat ini dapat membantu
Anda menghasilkan ide-ide baru, memecahkan masalah, dan
mengekspresikan diri secara kreatif.

Beberapa contoh alat kreatif online:

a. Canva: Alat desain grafis yang memungkinkan Anda
membuat poster, infografis, presentasi, dan lainnya.

b. MindMeister: Alat pemetaan pikiran online yang
memungkinkan Anda membuat dan berbagi peta pikiran.

c. Evernote: Aplikasi pencatat yang memungkinkan Anda
menyimpan ide, catatan, dan file di satu tempat.

d. Slack: Alat komunikasi tim yang memungkinkan Anda
berkolaborasi dengan orang lain secara real time.

e. Trello: Aplikasi manajemen proyek yang memungkinkan
Anda melacak kemajuan Anda dan mengatur tugas.

3.5 Mengelola Ide dan Inovasi

1. Evaluasi Ide (Magdalena et al. 2021) : Bagaimana
mengevaluasi  ide-ide = baru  untuk = menentukan
kelayakannya?

Evaluasi Ide:

e Tujuan: Menentukan kelayakan ide baru dengan
mempertimbangkan berbagai faktor seperti potensi pasar,
kelayakan teknis, sumber daya yang tersedia, dan
kesesuaian dengan strategi bisnis.
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e Metode:

[J Analisis SWOT: Mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman terkait ide.

"l Riset Pasar: Memahami kebutuhan dan keinginan
pelanggan potensial.

1 Penilaian Kelayakan Teknis: Menilai apakah ide
dapat diwujudkan secara teknis.

1 Analisis Keuangan: Memperkirakan biaya dan
potensi keuntungan dari ide.

"1 Kriteria Seleksi: Menetapkan kriteria yang jelas untuk
mengevaluasi ide.

2. Pengembangan Prototipe: Bagaimana membuat
prototipe untuk menguji dan menyempurnakan ide?
Pengembangan Prototipe:

e Tujuan: Membuat model awal dari ide untuk menguji dan
menyempurnakan desain, fungsionalitas, dan kegunaan.
¢ Jenis Prototipe:
71 Prototipe Kertas: Sketsa dan model kasar untuk
memvisualisasikan ide.
71 Prototipe Digital: Model komputer untuk menguji
fungsionalitas dan interaksi pengguna.
"1 Prototipe Fisik: Model yang dibuat dengan bahan
nyata untuk menguji bentuk, ukuran, dan ergonomi.
e Proses:
1 Menentukan Tujuan: Menetapkan tujuan yang jelas
untuk prototipe.
] Membuat Desain: Mendesain prototipe berdasarkan
hasil evaluasi ide.
) Membangun Prototipe: Membangun prototipe
dengan menggunakan bahan dan alat yang sesuai.
1 Menguji Prototipe: Mengumpulkan umpan balik dari
pengguna untuk menyempurnakan prototipe.

3. Manajemen Inovasi: Bagaimana mengelola proses inovasi
dari ide hingga implementasi?
Manajemen Inovasi:
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e Tujuan: Mengelola proses inovasi secara efektif dan efisien
untuk menghasilkan ide baru yang dapat diimplementasikan
dengan sukses.

e Langkah-langkah:

O

Membangun Budaya Inovasi: Menciptakan budaya
yang mendorong kreativitas dan pengambilan risiko.
Membentuk Tim Inovasi: Membentuk tim yang
terdiri dari individu dengan berbagai keahlian dan
perspektif.

Memproses Ide: Menetapkan proses yang jelas untuk
menerima, mengevaluasi, dan mengembangkan ide.
Mendukung Prototipe: Menyediakan sumber daya
yang diperlukan untuk membangun dan menguji
prototipe.

Melindungi Inovasi: Melindungi kekayaan intelektual
dari ide-ide baru.

Mengimplementasikan Inovasi: Meluncurkan ide
baru ke pasar dan memantau kinerjanya.

4. Mengatasi Hambatan Inovasi: Bagaimana mengatasi
hambatan yang umum dihadapi dalam proses inovasi?
Mengatasi Hambatan Inovasi:

e Hambatan Umum:
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1 Kurang Kreativitas: Ketidakmampuan untuk
menghasilkan ide-ide baru.

1 Ketakutan akan Kegagalan: Keengganan untuk
mengambil risiko dan mencoba ide-ide baru.

) Kurang Dukungan: Kurangnya dukungan dari
manajemen atau sumber daya yang tidak memadai.

) Budaya Organisasi: Budaya organisasi yang tidak
mendukung inovasi.

1 Komunikasi yang Buruk: Kurangnya komunikasi dan
kolaborasi antar tim.

e Solusi:
(] Pelatihan Kreativitas: Memberikan pelatihan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.



'/ Mendorong Pengambilan Risiko: Menciptakan
budaya yang menghargai kegagalan dan mendorong
pembelajaran dari kesalahan.

'/ Memberikan Dukungan: Menyediakan sumber daya
yang diperlukan untuk proses inovasi.

1 Membangun Budaya Inovasi: Menciptakan budaya
organisasi yang mendukung kreativitas dan
pengambilan risiko.

'l Meningkatkan Komunikasi: Meningkatkan
komunikasi dan kolaborasi antar tim.

3.6 Kreativitas Individu dan Tim

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide

baru dan orisinal yang bermanfaat. Kreativitas dapat dimanfaatkan
baik secara individu maupun tim untuk mencapai tujuan bersama.
1. Meningkatkan Kreativitas Individu: Bagaimana individu
dapat meningkatkan kreativitas mereka?
Beberapa cara untuk meningkatkan kreativitas individu:

Membuka diri terhadap pengalaman baru: Teruslah
belajar dan mencoba hal-hal baru. Hal ini dapat membantu
Anda untuk melihat dunia dari perspektif yang berbeda dan
memicu ide-ide baru.

Bermain dan bereksperimen: Luangkan waktu untuk
bermain dan bereksperimen dengan ide-ide baru. Jangan
takut untuk gagal, karena kegagalan seringkali dapat
menjadi sumber kreativitas.

Berkolaborasi dengan orang lain: Berkolaborasi dengan
orang lain dapat membantu Anda untuk mendapatkan ide-
ide baru dan melihat masalah dari sudut pandang yang
berbeda.

Menjaga kesehatan mental dan fisik: Pastikan Anda cukup
istirahat, makan makanan yang sehat, dan berolahraga
secara teratur. Hal ini dapat membantu Anda untuk tetap
fokus dan kreatif.

2. Dinamika Kreativitas Tim: Bagaimana membangun tim yang
kreatif dan kolaboratif?
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Tim yang kreatif dapat menghasilkan ide-ide yang

lebih banyak dan lebih baik daripada individu yang bekerja
sendiri. Beberapa cara untuk membangun tim yang Kkreatif
dan kolaboratif:

Memilih anggota tim yang tepat: Pilihlah anggota tim yang
memiliki beragam keterampilan, pengalaman, dan
perspektif.

Menciptakan lingkungan yang aman dan suportif:
Ciptakan lingkungan di mana anggota tim merasa nyaman
untuk berbagi ide-ide mereka tanpa takut dihakimi.
Mendorong kolaborasi: Doronglah anggota tim untuk
bekerja sama dan saling berbagi ide.

Memberikan penghargaan atas Kkreativitas: Berikan
penghargaan kepada anggota tim yang berani mengambil
risiko dan mencoba ide-ide baru.

3. Mengelola Konflik Kreatif: Bagaimana mengelola konflik yang
muncul dalam tim kreatif?

Konflik adalah hal yang wajar dalam tim kreatif. Beberapa cara
untuk mengelola konflik kreatif:

Fokus pada masalahnya, bukan pada orangnya: Ketika
terjadi konflik, fokuslah pada masalah yang sedang dihadapi,
bukan pada orangnya.

Dengarkan dengan seksama semua pihak: Dengarkan
dengan seksama semua pihak yang terlibat dalam konflik.
Carilah solusi yang sama-sama menguntungkan: Carilah
solusi yang dapat diterima oleh semua pihak yang terlibat.
Tetaplah profesional: Tetaplah profesional dan sopan,
bahkan ketika terjadi konflik.

4. Memimpin Tim Kreatif: Bagaimana memimpin tim kreatif
dengan efektif?

Memimpin tim kreatif membutuhkan pendekatan yang berbeda
daripada memimpin tim tradisional. Beberapa tips untuk
memimpin tim kreatif:
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e Berikan arahan yang jelas: Berikan arahan yang jelas
kepada tim Anda tentang apa yang Anda harapkan dari
mereka.

e Berikan otonomi kepada tim Anda: Berikan otonomi
kepada tim Anda untuk membuat Kkeputusan dan
menyelesaikan masalah sendiri.

e Percayalah pada tim Anda: Percayalah pada tim Anda dan
berikan mereka ruang untuk berkreasi.

e Berikan umpan balik yang konstruktif: Berikan umpan
balik yang konstruktif kepada tim Anda untuk membantu
mereka berkembang,

Kreativitas adalah aset berharga bagi individu dan tim.

3.7 Kreativitas dalam Berbagai Bidang

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide
baru dan asli, serta menerapkannya dengan cara yang efektif.
Kreativitas merupakan aset yang berharga di semua bidang
kehidupan, dan dapat dimanfaatkan untuk mendorong inovasi,
pertumbuhan, dan kemajuan.
Bebeberapa contoh bagaimana Kreativitas dapat diterapkan
dalam berbagai bidang:
1. Kreativitas dalam Bisnis: Bagaimana mendorong inovasi dan

pertumbuhan bisnis melalui kreativitas?

e Mendorong Inovasi: Kreativitas dapat digunakan untuk
mengembangkan produk dan layanan baru, meningkatkan
proses bisnis, dan menemukan cara baru untuk
menjangkau pelanggan.

e Meningkatkan Pertumbuhan: Bisnis yang kreatif lebih
mampu beradaptasi dengan perubahan pasar dan
berkembang di lingkungan yang kompetitif.

e Membangun Budaya Inovatif: Mendorong kreativitas
dalam organisasi dapat menciptakan budaya yang lebih
dinamis dan terlibat, di mana karyawan merasa terinspirasi
untuk berkontribusi dengan ide-ide baru.
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Contoh:
7 Perusahaan teknologi menggunakan kecerdasan buatan

dan pembelajaran mesin untuk mengembangkan produk
dan layanan baru yang lebih personal dan intuitif.
Perusahaan manufaktur menerapkan teknik Lean
manufacturing untuk meningkatkan efisiensi dan
mengurangi pemborosan.

Perusahaan jasa menggunakan media sosial dan platform
digital lainnya untuk menjangkau pelanggan baru dan
membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan
yang sudah ada.

2. Kreativitas dalam Pendidikan: Bagaimana meningkatkan
pembelajaran dan engagement siswa melalui kreativitas?
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Meningkatkan = Pembelajaran:  Kreativitas  dapat
membantu siswa belajar dengan cara yang lebih aktif dan
menarik.

Meningkatkan Engagement Siswa: Guru yang kreatif
dapat menggunakan berbagai metode pengajaran dan
kegiatan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan
melibatkan siswa.

Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis:
Kreativitas mendorong siswa untuk berpikir secara mandiri,
memecahkan masalah secara kreatif, dan menemukan solusi
inovatif.

Contoh:

O

g

Guru menggunakan permainan dan simulasi untuk
membantu siswa belajar tentang konsep-konsep abstrak.
Siswa bekerja sama dalam proyek kelompok untuk
mengembangkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi
mereka.

Siswa menggunakan teknologi untuk membuat presentasi
multimedia yang kreatif dan informatif.



3. Kreativitas dalam Seni dan Budaya: Bagaimana kreativitas
memajukan seni dan budaya?

Memajukan Seni: Kreativitas adalah inti dari seni, dan
mendorong seniman untuk mengeksplorasi ide-ide baru,
bereksperimen dengan media yang berbeda, dan
menciptakan karya seni yang unik dan inovatif.
Meningkatkan Apresiasi Budaya: Kreativitas membantu
orang untuk memahami dan menghargai berbagai budaya
dan tradisi.

Memperkaya Kehidupan Masyarakat: Seni dan budaya
yang kreatif dapat memperkaya kehidupan masyarakat dan
menciptakan rasa komunitas.

Contoh:
) Seniman menggunakan media baru seperti augmented

reality dan virtual reality untuk menciptakan karya seni yang
imersif dan interaktif.

Festival dan acara budaya merayakan keragaman dan
mempromosikan pertukaran antar budaya.

Seni dan budaya digunakan untuk meningkatkan kesadaran
tentang masalah sosial dan lingkungan.

4. Kreativitas dalam Sains dan Teknologi: Bagaimana
kreativitas mendorong penemuan dan inovasi ilmiah?

Mendorong Penemuan: Kreativitas sangat penting untuk
melakukan penemuan ilmiah baru dan mengembangkan
teknologi inovatif.

Memecahkan Masalah Kompleks: Sains dan teknologi
dapat digunakan untuk mengatasi masalah kompleks seperti
perubahan iklim, penyakit, dan kemiskinan.

Meningkatkan Kualitas Hidup: Penemuan dan inovasi
ilmiah dan teknologi dapat meningkatkan kualitas hidup
manusia.
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Contoh:

g

Para ilmuwan menggunakan kecerdasan buatan dan
pembelajaran mesin untuk mengembangkan obat dan
perawatan baru untuk penyakit.

Insinyur merancang infrastruktur yang lebih berkelanjutan
dan tahan lama.

Teknologi baru digunakan untuk meningkatkan akses ke
pendidikan dan layanan kesehatan di negara-negara
berkembang.

Kreativitas adalah kekuatan yang ampuh yang dapat

digunakan untuk membuat dunia menjadi tempat yang lebih baik.
Dengan mendorong kreativitas di semua bidang, kita dapat
membuka kemungkinan baru, memecahkan masalah yang paling
sulit, dan menciptakan masa depan yang lebih cerah untuk semua

3.8 Ringkasan Kunci: Poin-poin Penting dari Materi

'Mengelola Kreativitas'
1. Poin-poin penting:

a.

b.

d.
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Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide
baru dan orisinal.

Mengelola kreativitas adalah proses menciptakan
lingkungan dan kondisi yang memungkinkan orang untuk
menjadi kreatif.

Manfaat mengelola kreativitas:

1 Meningkatkan inovasi

1 Meningkatkan pemecahan masalah

1 Meningkatkan produktivitas

"] Meningkatkan kepuasan kerja

Elemen kunci dalam mengelola kreativitas:

1 Orang: Membangun tim yang kreatif menyediakan
pelatihan dan pengembangan, dan menciptakan budaya
yang mendukung kreativitas.

Tl Proses: Memiliki proses yang jelas untuk menghasilkan,
mengevaluasi, dan menerapkan ide-ide baru.



e.

'/ Sumber daya: Menyediakan sumber daya yang
diperlukan untuk mendukung kreativitas, seperti waktu,
uang, dan teknologi.

Tantangan mengelola kreativitas:
"] Mengatasi ketakutan akan kegagalan
'l Mendorong pemikiran di luar kebiasaan
"1 Mendapatkan ide-ide baru
1 Mengubah ide-ide baru menjadi kenyataan

2. Tantangan dan Peluang Mengelola Kreativitas Masa
Depan.
Tantangan:

a.

Perubahan yang cepat: Dunia berubah dengan cepat, dan
organisasi perlu dapat beradaptasi dan berinovasi untuk
tetap kompetitif.

b. Kompleksitas: Masalah menjadi semakin kompleks, dan
diperlukan solusi kreatif untuk menyelesaikannya.

c. Ketidakpastian: Masa depan tidak pasti, dan organisasi
perlu dapat bernavigasi dalam lingkungan yang tidak
diketahui.

Peluang:

a. Teknologi baru: Teknologi baru dapat digunakan untuk
meningkatkan kreativitas dan mempermudah kolaborasi.

b. Globalisasi: Globalisasi membuka peluang untuk belajar

dari budaya dan ide baru.
Perubahan pola pikir: Ada pergeseran pola pikir menuju
kreativitas dan inovasi.

3. Tips untuk Terus Belajar, mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan dalam mengelola kreativitas antara lain:

a.

o

Tetap up-to-date dengan tren terbaru dalam kreativitas dan
inovasi.

Baca buku dan artikel tentang mengelola kreativitas.

Hadiri lokakarya dan konferensi tentang kreativitas.
Bergabung dengan komunitas profesional yang berfokus
pada kreativitas.
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Berlatihlah menjadi kreatif dalam kehidupan sehari-hari.
Jangan takut untuk bereksperimen dan mencoba hal-hal
baru.

Belajar dari kegagalan.

. Tetaplah terbuka untuk ide-ide baru.
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BAB 4
INOVASI PRODUK

Oleh Nur Sri Atik

4.1 Pendahuluan

Perubahan yang terjadi di era globalisasi akan menuntut
adanya persaingan yang begitu ketat dan cepat, baik dalam hal
pemenuhan kebutuhan masyarakat atau pelanggan, perubahan
teknologi maupun tuntutan inovasi yang menyesuaikan dengan
perkembangan zaman. Selain itu, perkembangan ekonomi dan
tingginya kemajuan teknologi membuat perusahaan secara tidak
langsung dituntut untuk mau meningkatkan hasil produksinya serta
kualitas produk yang dihasilkan. (Harti, 2020 ; Amin, 2019)

Produk -produk dengan fitur yang menarik dan lebih
berinovatif menjadi salah satu daya tarik bagi konsumen untuk
menggunakannya. Dengan adanya hal tersebut maka perusahaan
juga dituntut untuk mengetahui apa yang menjadi harapan,
keinginan, dan kebutuhan pelanggan dari produk yang dihasilkan
tersebut. Selain fitur diatas, kualitas produk juga menjadi salah satu
hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam memproduksi
barang atau produk. Kualitas seperti kegunaan dan fungsi,
kenyamanan dan wujud luar serta daya tahan produk, akan menjadi
salah satu pilihan pelanggan. Hal yang harus dijaga dengan baik oleh
produsen adalah kualitas produk, hal ini akan menjadi peminat
tersendiri bagi pelanggan karena mengetahui kualitas barang yang
ada dan dapat meningkatkan repeat order, yang tentu saja dapat
menjadi salah satu strategi pemasaran bagi perusahaan dan dapat
memenangkan persaingan dengan pesaing yang ada. (Kurniasari,
2018)

Strategi - strategi yang tepat dalam menjual dan
mempromosikan produknya menjadi salah satu daya dorong dalam
perusahaan untuk mengembangkan usahanya. Strategi dalam
pemasaran ini dianggap sebagai salah satu indicator kinerja
pemasaran, dengan meningkatnya pelanggan yang menggunakan
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dan mengkonsumsi produk yang dihasilkan agar dapat
meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Salah satu strategi
pemasaran yang dapat dilakukan adalah dengan adanya inovasi
produk, hal ini karena persaingan dibidang industri tidak hanya
mengenai harga produk yang dijual, jenis produk yang dipasarkan,
akan tetapi juga berkaitan dengan inovasi produknya. Inovasi
produk menjadi salah satu hal penting yang perlu dilakukan
pemasaran untuk meningkatkan ketertarikan = konsumen.
Pertimbanga ini dengan tetap menjaga kualitas produk yang
dihasilkan agar dapat terus mempertahankan pelanggan yang ada.
(Hasbullah, 2022 ; Amin, 2019)

Strategi produk merupakan masalah yang sangat penting
untuk diperhatikan oleh perusahaan. Hal in akan menentukan jenis
barang yang akan dijual, jumlah yang harus dipasarkan, besaran
harga, jumlah yag dikeluarkan serta bagaimana cara
mendistribusikan produk tersebut kepada pengguna pada waktu
yang sesuai dengan kebutuhannya. Inovasi sangat diperlukan agar
kelangsungan perusahaan dapat berjalan dengan baik. Perencanaan
produk yang baik menjadi sangat penting dalam mejalankan usaha,
apakah mau memertahankan produk yang sudah ada atau harus
membuat produk yang baru untuk konsumen. Perencanaan produk
ini menjadi hal yang tidak mudah, karena harus menguji secara
mendalam analisis pasar yang ada dan menguji apakah pasar daat
menerima produk yang dibuat atau tidak. (Harsani, 2016)

Beberapa penelitian menjelaskan bahwa semakin baik
inovasi produknya, maka jumlah pelanggan di perusahaan itu akan
semakin meningkat, dengan kata lain inovasi mempunyai pengaruh
dalam meningkatkan kinerja pemsaran produk. Penelitian yang lain
juga menjelaskan bahwa inovasi teknis dan produk dapat
meningkatkan kinerja pemasaran, dengan demikian konsekuensi
yang dapat diterima adalah meningkatnya kinerja pemasaran yang
ada yaitu jumlah pelanggan, jumlah penjualan akan ikut bertambah
dan semakin meningkat sehingga laba akan menjadi lebih besar.
(Pattipeilohy, 2018)
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4.2 Pengertian Inovasi Produk

Produk-produk yang ada dimasyarakat merupakan hasil dari
inovasi yang terus dikembangkan. Inovasi ini bisa menjadi mesin
penggerak dalam pertumbuhan ekonomi. Kebutuhan masyarakat
semakin bergeser dengan adanya inovasi produk baru, dengan
demikian kebutuhan masyarakat juga akan semakin bertambah
dengan adanya produk baru hasil inovasi. (Harsasi, 2016)

Inovasi produk berdasarkan para ahli diartikan berbeda
dengan penemuan, berdasarkan Kotler inovasi diartikan sebagai
hasil dari gabungan berbagai macam proses yang saling
mempengaruhi satu sama lain. Sedangkan menurut Tjiptono,
inovasi produk diartikan sebagai sebuah gagasan atau ide yang
diimplementasikan kedalam produk atau proses produk. Selain itu,
Myers dan Marquis menyatakan bahwa inovasi produk adalah
gabungan dari berbagai macam proses yang saling mempengaruhi
stau dengan yang lain. (Hasbullah, 2022)

Inovasi tidak hanya sekedar menciptakan produk baru, tapi
lebih daripada itu mempunyai pengertian dalam mengelola kegiatan
dalam membuat ide, mengembangkan teknologi, memproduksi,
mengembangkan pemasaran, baik dalam proses maupun peralatan.
Dalam pengembangan inovasi tidak selalu dpaat diterima dengan
mudah dipasaran, kadang kala mengalami kegagalan, dan dapat
menyebabkan kerugian. Namun demikian inovasi tetaplah inovasi
yang meliputi proses dari memuncukan ide sampai dengan
meluncurkan produk ke pasar. (Harsari, 2016)

4.3 Pentingnya Strategi Inovasi Produk

Strategi inovasi produk dan jasa merupakan hal yang
penting dalam perusahaan, perlunya penggantian produk yang lama
menjadi produk yang baru akan dapat meningkatkan
pengembangan produk tersebut agar lebih up to date. Hal ini juga
akan meningkatkan minat dan keinginan pelanggan dalam
mengambil keputusan untuk menggunakan dan membeli produk
tersebut. Selain itu pengembangan produk juga sangat penting
untuk meningkatkan loyalitas pelanggan dan menjaga bisnis tetap
berjalan dengan baik. Agar dapat bertahan hidup lebih lama, maka
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perusahaan perlu memperbaharui produk dan layanan yang

diberikan kepada pelanggan. (Diharto, 2022)

Dengan demikian pentingnya strategi inovasi produk ini adalah:

1. Meningkatkan nilai tambah produk lama dan dapat menjadi
produk pengganti yang diharapkan oleh kostumer.

2. Untuk mengembangkan produk secara efektif dan efisien,
dengan demikian inovasi produk menjadi tanggung jawab
seluruh bagian dalam perusahaan.

3. Memenuhi  kebutuhan  konsumen sesuai dengan
keinginannya. Kadang kala ide - ide baru dapat tercipta dari
keinginan klien/konsumen, yang bisa juga disampaikan
kepada salah satu karyawan atau rekan diperusahaan.

4.4 Tujuan Inovasi Produk

Terkadang kita berfikir, untuk apa inovasi produk
dilakukan? Keberhasilan produk sering kali terjadi karena adanya
inovasi - inovasi yang dilakukan oleh perusahaan, sehingga inovasi
mempunyai tujuan yang penting dalam keberlangsungan
perusahaan agar produknya dapat terus digunakan oleh pelanggan.
(Harsani, 2016)

Tujuan perusahaan melakukan inovasi produk adalah untuk
menjaga keberlangsungan perusahaan sehinga perusahaan dapat
bertahan. Produk yang telah ada mudah sekali terjadi perubahan
kebutuhan, perubahan selera dan teknologi, serta persaingan yang
ketat dalam pasar. Apabila dibuat lebih rinci, tujuan dari inovasi
produk menurut Diharto (2022) adalah :

1. Meningkatkan kualitas produk
Produk produk yang telah ada perlu dilakukan pembaharuan
agar nilai dan kebermanfaatannya lebih meningkat. Oleh
karena itu tujuan dari inovasi produk adalah kualitas atau
nilai dari suatu produk akan lebih meningkat

2. Menurunkan Biaya
Tingginya biaya akan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi nilai jual suatu produk. Pengurangan biaya
khususnya dalam tenaga kerja akan dapat menurunkan
biaya produksi. Inovasi dalam penggunakan tenaga mesin
dan peralatan yang menggantikan tenaga kerja manusia
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dalam produksi barang akan dapat menghasilkan kinerja
yang lebih baik sehigga biaya tenaga kerja lebih berkurang.

3. Membuat pasar baru
Pasar baru dimasyarakat akan dapat terjadi apabila ada
inovasi dari produk yang menghasilkan produk yang bernilai
tinggi.

4. Meluaskan jangkauan penyebaran produk
Jangkauan penyebaran produk dapat terjadi dengan adanya
inovasi, sebagai contoh e-comerce yang terjadi saat ini.
Dengan adanya layanan tersebut maka jangkauan
penyebaran produk akan semakin luas.

5. Mengganti layanan atau produk yang sudah ada
Salah satu tujuan dalam inovasi produk adalah mengganti
produk atau layanan yang telah ada sebelumnnya sehingga
produk llebih efekstif dan efisien dalam penggunaannya.

6. Menurunkan konsumsi energi atau sumber daya
Berbagai inovasi coba dilakukan untuk menghemat energi,
hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan energi alam,
misalnya tenaga angin, surya, air dan energi listrik yang ada.

4.5 Manfaat Inovasi Produk
Inovasi produk dalam bisnis memiliki manfaat yang besar,

beberapa manfaat inovasi antara lain: (Diharto, 2022)

1. Membantu mencari soluasi atas masalah yang sulit untuk
diselesaikan
Terkadang saat mengalami masalah dalam bisnis yang sulit
untuk dicari jalan keluarnya maka salah satu cara yang bisa
digunakan adalah dengan menumbuhkan inovasi dan
kreativitas. Inovasi membuat kita melihat hal - hal yang lain
dari perspektif yang berbeda. Hal ini dapat memberikan
wawasan dan memungkinkan kita melihat solusi dari
masalah yang sedang dihadapi. Pendekatan inovasi ini juga
bergantung dari jenis bisnis yang sedang digeluti, dan
biasanya akan berkaitan dengan jenis layanan atau produk
yang dikembangkan dan akan mengarah pada perluasan dan
perubahan arah bisnis yang sedang dijalani. Untuk bisa
mendapat inovasi maka arah berfikir kita harus diluar kotak
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"out of the box”, sehingga kita bisa mndapat penyeesaian
masalah yang berbeda dari biasanya.

2. Produktivitas perusahaan semakin meningkat
Produktivitas  perusahaan akan berkaitan dengan
produktivitas karyawan ditempat kerja. Agar produktivitas
dan kinerja karyawan meningkat maka perlu adanya inovasi
atau sesuatu yang berbeda. Degan demikian inovasi ini akan
dapat menimbulkan semngat dan motivasi karyawan yanng
akan berdampak pula pada peningkatan kinerja perusahaan.
Semangat kreativitas dan inovasi yang kuat perlu dilakukan,
walaupun dalam bentuk bisnis yang lain, karena akan
berdampak bagi karyawan yang ada.

3. Bisnis akan menjadi lebih unik
Ciri khas atau keunikan dari bisnis menjadi salah satu modal
yang meningkatkan nilai produk dalam sebuah bisnis. Hal ini
akan menjadi peluang dalam menghadapi pesaing yang ada.
Untuk dapat menciptakan keunikan dalam sebuah produk
maka diperlukan inovasi yang dapat membuat produk
tersebut menonjol dan berbeda dengan yang lain. Hal ini
akan menciptakan nilai tambah dalam strategi pemasaran
bisnis dan meningkatkan perkembangan bisnis yang dijalani.

4. Kompetitor atau pesaing yang kuat dapat dikalahkan
Sentuhan inovasi dalam bisnis akan dapat menjadi peluang
yang besar dalam mengalahkan kompetitor karena akan
memberikan warna yang berbeda dalam produk yang
dihasilkan.

4.6 Proses Inovasi

Inovasi terjadi dengan proses yang berkaitan dengan banyak
hal, munculnya inovasi juga bisa terjadi karena perkembangan ilmu
dnan teknologi yang sekaligus sebagai input dalam mendorong
terwujudnya inovasi. Selain itu hal lain yang juga menjadi
pendorong dalan mewujudkannya adalah adanya perubahan sosial
dan kebutuhan masayarakat atau kebutuhan pasar yang akhirnya
menimbulkan kesempatan dan permintaan. Dua input yang
mendorong tersebut membuat gabungan dari beberapa fungsi
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operasional, aktifitas-aktifitas organisasi, dan individu individu yang
kreatif —akhirnya bersama-sama mewujudkan perusahaan
mengembangkan pengetahuan dan proses proses yang akhirnya
mengembangkan produk. Harsari, 2016)

Untuk lebih jelasnya terakait dengan proses inovasi dapat dilihat
dari gambar berikut ini:

Perkembangan Individu -individu

Perusahaan
iimu dan kreal

mengembangkan
‘::br;?lnpm pengetahuan,
- proses, dan produk
pengetahuan

S,

T

Perubahan sosial dan
kebutu han pasar
menimbulkan permintaan
dan kesempatan

Gambar 4.1. Proses Inovasi
(Sumber Harsari, 2016)

4.6 Penggolongan Inovasi Produk

Inovasi digolongkan dalam tiga jenis, hal ini berdasarkan
atas dampak yang diakibatkan terhadap perilaku dan social
structure dalam teknik marketing. Inovasi ini menurut Robertson
dalam Diharto, 2022 dikelompokan dalam:

1. Inovasi terhadap sesuatu yang sudah ada dan dilakukan
secara terus menerus. Inovasi seperti ini justru kadang kala
membingungkan konsumen yang menggunakan kaena terus
keluar baru dengan barang yang sudah ada tetapi terus
dimodifikasi

2. Inovasi terhadap sesuatu yang sudah ada atau membuat
produk baru, namun tidak merubah pola atau perilaku yang
ada dimasyarakat secara terus menerus.

3. Inovasi yang menciptakan barang baru akan tetapi tidak ada
kaitannya dengan barang yag sudah ada sebelumnya.
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4.7 Tipe Inovasi Produk

Dalam Diharto (2016), Kotler dan Bes (2014)

menyampaikan adanya beberapa tipe inovasi yang dapat terjadi
dalam pengembangan produk yaitu :

1.
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Inovasi modulasi, yaitu pendekatan-pendekatan yang
digunakan untuk mengembangkan produk yang baru tetapi
berdasarkan pada asumsi pasar tetap. Pada inovasi ini
dilakukan pengubahan dengan cara menaikan dan
menurukan karakteristik dasar yang ada pada produk atau
jasa tersebut.

Inovasi berdasar ukuran, dalam inovasi ini yang dirubah
adalan ukuran atau volumenya, dan tidak merubah apapun
dari produk tersebut selain ukuran. Contoh berat keripik
dari 500 gram dirubah lebih kecil menjadi 200 gram
dan100 gram.

Inovasi berbasis kemasan, dalam inovasi ini yang dirubah
adalah kemasannya. Kemasan ini dapat mengubah manfaat
fungsi dan alasan konsumen dalam mempersepsikan
produk tersebut. Sebagai contoh coklat yang dijual dengan
kemasan kecil akan lebih mudah dan enak dibei sebagai
contoh snack, dibanding dengan coklat dalam kemasan yang
besar.

Inovasi berbasis desain, adalah inovasi yang hanya merubah
tampilannya, yang dilakukan modifikasi pada produk
tersebut adalah tampilannya sementara kemasan, ukuran,
dan kontainer yag dijual adalah sama.

Inovasi berbasis komplementer, dalam inovasi ini yang
dirubah adalah adanya tambahan bahan - bahan baru yang
diberikan pada produk yang ada, seperti adanya donat yang
ditambahi taburan coklat, keju, kacang dll.

Inovasi berbasis pengurangan upaya, adalah inovasi yang
didasarkan pada pengurangan upaya agar bisa menaikan
ukuran yang ada dipasar. Akan tetapi inovasi ini tidak
merubah ukuran produk atau jasa yang ada.



4.8 Tips Berinovasi

Berinovasi menjadi salah satu hal penting dalam menjaga
eksistensi sebuah perusahaan, hal ini karena banyak nya orang
mulai membangun usaha dan berlomba lomba dalam berbisnis
sehingga saling menciptakan inovasi yang baru. Persaingan yang
terjadi diantara para pebisnis dapat dihadapi dengan salah satu
langkah yaitu penggunaan inovasi sehinga bisa memenangkan pasar
yang ada. Konsumen akan merasa bosan dengan jenis produk yang
ada jika tidak ada modifikasi atau inovasi yang baru dalam produk

yang dipasarkan. (Diharto, 2022)

Hal hal yang dapat dilakukan untuk dapat berinovasi adalah
sebagai berikut :

1. Penggunaan teknologi utuk dimanfaatkan fungsinya
Teknologi yang semakin canggih daat dimanfaatkan dalam
meningkatkan produktifitas. Hal ini akan membuat anda
lebih produktif sehingga barang yang dihasilkan lebih
bermutu dan berkembang dan dapat mengurangi kesalahn
kesalahan kecil yang terjadi akibat human yang eror

2. Menciptakan produk yang unik
Produk yang unik menjadi salah satu produk yang
mempunyai daya saing tinggi, hal ini akan mempertahanka
posisi anda ditengah persaingan yang ada. Menciptakan
produk yang unik ataupun memodifikasi produk dengan
fitur yang bagus, kemasan yang menarik, bahkan
mengupgrade kualitas yang ada akan membuat nilai tambah
tersendiri terhadap produk yang anda miliki.

3. Pelayanan pada konsumen ditingkatkan
Konsumen selalu mencari produk atau layanan yang sesuai
dengan keinginan mereka, salah satu layanan yang nudah
dan menarik serta tidak merepotkan akan menjadi salah satu
pilihan yang diinginkan oleh konsumen. Layanan yang anda
berikan seperti kemudahan bertransaksi, kemudahan
pembayaran, dan service yang memuaskan akan dapat
meningkatkan loyalitas konsumen dalam memilih produk
yang anda sajikan.

4. Meningkatkan keterampilan SDM agar dapat menciptakan
produk yang inovatif
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Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen
yang penting dalam meningkatakan inovasi produk, dengan
demikian kualitas SDM dalam pengetahuan dan
keterampilan menjadi salah satu hal yang harus ditingkatkan
agar inovasi produk dapat terus berajalan.
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BAB 5
KREATIVITAS DAN INOVASI DALAM
ORGANISASI

Oleh Ni Made Yusmini

5.1 Pendahuluan

Organisasi dipandang sebagai sebuah sistem dengan
makna, bahwa organisasi akan secara terus-menerus
berinteraksi dengan lingkungannya. Konsekuensi dari itu
adalah organisasi akan bersifat dinamis untuk merespon
hubungan interaksional dengan lingkungannya. Organisasi
sebagai suatu organisme harus melakukan adaptasi
terhadap perubahan lingkungannya. Proses inilah yang
mengharuskan  sebuah  organisasi untuk  melakukan
pengembangan organisasi, yaitu disebabkan terjadinya
perubahan lingkungan organisasi, baik lingkungan internal
maupun lingkungan eksternal. Pengembangan organisasi tidak
selalu mulus, bahkan sering ditolak oleh pegawai (Triatna,
2015).

Keadaan perekonomian yang semakin membaik di
Indonesia menciptakan kondisi yang kondusif bagi sektor
properti sehingga memberi dampak yang positif pada bisnis di
sektor ini. Hal ini juga menyebabkan munculnya perusahaan-
perusahaan properti baru yang menawarkan barang dan jasa
yang sama di pasar sehingga konsumen dihadapkan pada
berbagai pilihan. Maraknya pengembang properti
baru menyebabkan antar perusahaan properti saling
bersaing untuk aktif membangun dan menjadi yang terbaik di
kalangan konsumen. Keberhasilan dalam pengembangan suatu
organisasi melibatkan perubahan yang mendasar dari
organisasi yaitu bukan hanya struktur organisasi itu saja,
melainkan adanya perubahan dan pengembangan pada aspek

79


https://mahasiswaindonesia.id/jenis-jenis-organisasi/
http://ichsanamri.blogspot.co.id/2017/08/pentingnya-kreativitas-dan-inovasi.html
http://ichsanamri.blogspot.co.id/2017/08/pentingnya-kreativitas-dan-inovasi.html
http://ichsanamri.blogspot.co.id/2017/08/pentingnya-kreativitas-dan-inovasi.html
http://ichsanamri.blogspot.co.id/2017/08/pentingnya-kreativitas-dan-inovasi.html
http://ichsanamri.blogspot.co.id/2017/08/pentingnya-kreativitas-dan-inovasi.html
http://ichsanamri.blogspot.co.id/2017/08/pentingnya-kreativitas-dan-inovasi.html

sumber daya manusia yang mencakup kreativitas dan inovasi
(Riyanto, 1995).

Kreativitas dan inovasi memang membutuhkan dana
yang tidak sedikit, maka organisasi perlu
menginvestasikan dananya  untuk  keperluan ini.  Hal
ini dipergunakan untuk timbulnya suatu “keadaan yang
mendorong Kreativitas”, yaitu tidak hanya dalam bagian

penelitian dan pengembangan saja tetapi juga
dalam keseluruhan manajemen organisasinya. Langkah-langkah
perubahan terus meningkat dengan cepat, dalam

bidang teknologi, dalam standar produk, dan juga dalam
persaingan. Semua ini telah menimbulkan perhatian yang lebih
besar di dalam organisasi-organisasi mengenai
pentingnya kreativitas dan inovasi.

5.2 Pengertian Kreativitas

Kreativitas merupakan memikirkan sesuatukemampuan
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan
maupun karya nyata yang relative berbeda dengan apa yang telah
ada  sebelumnya. Menurut Zimmerer (1996)  untuk
mengembangkan keterampilan, seseorang menggunakan otak
sebelah  kiri. Sedangkan untuk belajar mengembangkan
keterampilan kreatif digunakan otak sebelah kanan.
Ciri-cirinya Kreativitas
1. Selalu menantang kebiasaan, tradisi dan kebiasaan rutin.
2. Berefleksi/ merenung, berfikir dalam.
3. Berani bermain mental, mencoba melihat masalah dari

perpektif yang berbeda.

4. Menyadari kemungkinana benyak jawaban dari pada satu
jawaban yang benar.

5. Melihat kegagalan dan kesalahan hanya sebagai jalan untuk
mencapai sukses.

6. Mengkorelasikan ide-ide yang masih samara terhadap masalah
untuk menghasilkan pemecahan inovasi.

7. Memiliki kemampuan untuk bangkit di atas kebiasaan rutin dan
melihat permasalahan dari perfektif yang lebih luas kemudian
memfokuskannya pada kebutuahan untuk berubah.
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5.3 Pengertian Inovasi

Inovasi adalah proses menemukan atau
mengimplementasikan sesuatu yang baru ke dalam situasi yang
baru. Konsep kebaruan ini berbeda bagi kebanyakan orang
karena sifat nya relative (apa yang dianggap baru oleh
seseorang atau pada suatu konteks dapat menjadi sesuatu yang
meruapakan lama bagi orang lain dalam konteks lain). Inovasi
adalah memikirkan dan melakukan sesuatu yang baru yang
menambah atau menciptakan nilai-nilai manfaat
(social/ekonomik) (Gde Raka,2001). Untuk menghasilkan
perilaku inofatif seseorang harus melihat inovasi secara
mendasar sebagai proses yang dapat dikelola (John Adair,1996)

Jenis - jenis inovasi:

1. Jenis inovasi terobosan
Dasar inovasi lebih lanjut dalam suatu bidang, inovasi
tersebut harus sedapat mungkin dilindungi oleh paten yang
kuat,rahasia perdagangan dan hak cipta. Inovasi terobosan
meliputi berbagai seperti penisilin, mesin uap, computer,
pesawat terbang, mobil, internet, dan nanotektologi.

2. Jenis inovasi teknologi
Munculnya lebih sering bila dibandingkan dengan inovasi
terobosan dan pada umumnya tidak berada tingkat yang
sama dengan penemuan ilmiah dan kemajuan. Meski
demikian, inovasi-inovasi yang sangat berati, karena inovasi
tersebut benar-benar menawarkan kemajuan di area
produk atau pasar.

4. Jenis inovasi biasa
Merupakan inovasi yang paling sering muncul. Inovasi yang
jumlahnya lebih banyak ini biasanya mengembangkan
inovasi teknologi menjadi produk atau jasa yang lebih baik
atau inovasi yang memiliki daya tarik pasar yang berbeda
biasanya lebih baik. Inovasi ini berasal dari analisis dan
daya tarik pasar, bukannya dorongan teknologi. Dengan
perkataan lain, pasar memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap inovasi (daya tarik pasar) bila dibandingkan
dengan teknologi (dorongan teknologi).
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5.4 Pengertian Kreativitas dan inovasi

Inovasi dan kerativitas berbeda wilayah domain yang sama,
tetapi memiliki batasan yang tegas. Kreatifitas merupakan langkah
pertama menuju inovasi yang terdiri atas berbagai tahap.
Kreatifitas berkaitan dengan produksi kebaruan dan ide yang
bermanfaat sedangkan inovasi berkaitan dengan produksi atau
adopsi ide yang bermanfaat dan implementasinya.

Istilah entrepreneurship sebenarnya berasal dari
kata entrepreneur, yang dapat diterjemahkan menjadi
kewirausahaan. Kewirausahaan adalah suatu kemampuan
dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar,
sumber daya tenaga penggerak tujuan, siasat, kiat dan proses dalam
menghadapi tantangan hidup

5.5 Pengertian Pengembangan Organisasi

Pengembangan organisasi (organizational development)
merupakan upaya mengubah perilaku orang dan sistem organisasi
supaya dapat melakukan adaptasi terhadap perubahan lingkungan
yang ditujukan untuk pencapaian tujuan organisasi yang lebih baik
(Triatna, 2015).

Pengembangan Organisasi adalah suatu pendekatan
sistematik, terpadu dan terencana untuk meningkatkan efektivitas
organisasi serta memecahkan masalah-masalah seperti kurangnya
kerja sama/kooperasi, desentralisasi yang berlebihan dan kurang
cepatnya komunikasi dan sebagainya yang merintangi efisiensi
pengoperasian pada semua tingkatan (Tampubolon, 2019).

Menurut Harris dan Hartman pengembangan organisasi
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh para anggota
organisasi dengan bantuan konsultan, untuk mencapai seluruh
potensi organisasi juga memperbaiki berbagai permasalahan
atau kekurangan yang dimiliki saat ini. Definisi ini mengungkap
bahwa pengembangan organisasi ditujukan untuk menjadikan
organisasi lebih maju melalui optimalisasi seluruh potensi
organisasi dan pemecahan masalah-masalah yang dihadapi.
Beberapa pakar pengembangan organisasi menyatakan
mengenai pengembangan organisasi dengan cara yang beragam.
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Porras dan Robertson (Jex dan Britt, 2008) menjelaskan
bahwa pengembangan organisasi merupakan seperangkat
perilaku berbasis ilmu pengetahuan, nilai, strategi, dan
teknologi yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan
individu dan meningkatkan kinerja organisasi, melalui
perubahan terencana pada perilaku kerja anggota organisasi.
Berdasarkan beberapa pengertian pengembangan organisasi
menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa apa itu
pengembangan organisasi adalah berbagai pendekatan, teknik,
dan ilmu pengetahuan yang sistematis, komprehensif, dan
terpadu yang berkaitan dengan pengubahan perilaku individu
maupun kelompok dalam suatu organisasi untuk memperbaiki
dan menyempurnakan organisasi.

5.6 Tujuan Pengembangan Organisasi
Ada beberapa macam sasaran dan tujuan dari

pengembangan organisasi. Menurut Kusworo (2019, hlm. 216)

secara normatif, tujuan pengembangan organisasi adalah sebagai

berikut.

1. Peningkatan kompetensi antarindividu.

2. Perubahan dalam tata nilai yang dibuat sedemikian rupa
sehingga masing-masing individu dapat meningkatkan
keterampilannya.

3. Terwujudnya pengembangan-pengembangan antarkelompok
dan intra-kelompok dalam meminimalkan terjadinya
ketegangan.

4. Adanya pengembangan metode-metode yang lebih baik dalam
hal penanganan konflik bila dibandingkan dengan metode
birokratik yang dimanfaatkan selama ini oleh organisasi.

5. Pengembangan sistem organik bukan sistem mekanikal.

6. Mampu beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan
teknologi

7. Semakin mengasah keterampilan secara teknis maupun non-
teknis

8. Meningkatkan produktivitas dan pelayanan yang berkualitas.
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5.7 Manfaat Pengembangan Organisasi
Manfaat yang diberikan dengan proses pengembangan

organisasi yaitu:

1. Meningkatkan Komunikasi Internal
Dengan menerapkan pengembangan organisasi, diharapkan
semakin terjalin komunikasi internal yang baik, sehingga
tidak adamiss communication antar satu sama lain.
Selarasnya jalan komunikasi dan jalan pikiran seluruh
karyawan, membuat workflow antar karyawan juga baik dan
karyawan dapat bekerja secara efektif dan efisien.

2. Membentuk Karyawan Unggulan
Hal ini dapat menjadi jalan untuk mengembangkan
karyawan menjadi karyawan unggul. Kebutuhan karyawan
akan ajaran dan model selama bekerja membuat pimpinan
harus memikirkan jalan yang lebih efektif untuk
mengembangkan perusahaan. Dengan penerapan ini,
seharusnya karyawan semakin gigih dan giat serta inovatif
untuk  sama-sama membuat perusahaan menjadi
lebih sukses.

3. Meningkatkan Mutu Produk dan Layanan
Pengembangan organisasi ini juga berdampak pada produk
dan layanan yang ditawarkan oleh perusahaan. SDM yang
baik menciptakan produk dan layanan yang baik pula.

5. Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan
Dampak yang paling terasa adalah peningkatan profit
perusahaan. Dengan terkenalnya perusahaan karena etos
kerjayang baik serta kualitas yang diberikan terjaga,
membuat stakeholder akan kembali bekerjasama dengan
lembaga atau perusahaan.

5.8 Kreativitas Dalam Pengembangan Organisasi
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
menciptakan hal baru, baik berupa gagasan, karya nyata, dalam
bentuk aptitude atau non aptitude, kombinasi dari hal yang telah
ada atau relatif berbeda dari yang telah ada sebelumnya
(Kusumah, 2015). Dalam suatu perusahaan/ lembaga, maupun
organisasi selain adanya kecakapan komunikasi, kerjasama, dan
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loyalitas yang tinggi antar pemimpin dengan karyawan, ternyata
diperlukan juga adanya kreativitas dan inovasi untuk menjaga
agar perusahaan atau organisasi tetap mampu bersaing antar
lembaga atau organisasi lainnya dengan menunjukkan
terobosan-terobosan terbaru sehingga animo masyarakat
maupun job seeker semakin meningkat. Pemimpin dan juga
karyawan yang kreatif diharuskan ada di tengah-tengah
persaingan global saat ini. pengembangan Kkreativitas dalam
sebuah organisasi dikelola oleh para pimpinan organisasi dan
mereka yang selama ini terlibat dalam pengembangan
organisasi atau kelompok, baik dari para manajer di tingkat
bawah maupun di tingkat menengah dan top management.

Keterlibatan semua pihak menjadi penting mengingat
proses kreatif dalam sebuah organisasi tentunya tidak bisa
berkembang tanpa keterlibatan yang utuh dari seluruh jajaran
manajemen yang ada dalam organisasi tersebut. Kreativitas
merupakan kemampuan mengembangkan ide-ide baru yang
unik dan tidak biasa serta dapat bermanfaat dalam situasi kerja.
Setiap organisasi yang ingin bertahan dan berkembang harus
mampu menghadapi tren dan perubahan (Frinces, 2004).

Selain itu kreativitas merupakan naluri yang ada sejak
lahir, namun kreativitas tidak dapat berkembang dengan
sendirinya tetapi membutuhkan rangsangan dari
lingkungannya (Kylen, & Shani, 2002). Kreativitas yang
sebenarnya bergantung pada situasi yang ada saat ini serta
kemampuan untuk bersaing secara berulang, dinamis, dan tidak
sensitif. Pada praktiknya kreativitas sulit dijalankan pada
institusi, karena hal ini sering kali menentang peraturan-
peraturan yang telah dibentuk dan mengubahnya kedalam
ketidakpastian. Jika berbagai ide-ide baru yang akan
disampaikan disensor terlebih duly,
maka ide  tersebut bisa saja  merupakan ide-
ide potensial bagi perkembangan perusahaan. Jika aspek
kreativitas tidak terdapat dalam perusahaan, perusahaan
tersebut dapat dikatakan sebagai uncreative organization (Kylen
dkk, 2002). Terdapat beberapa ciri-ciri kreativitas antara lain
sebagai berikut: memiliki rasa ingin tahu yang luas dan
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mendalam, memiliki daya imajinasi yang tinggi, selalu
memberikan gagasan atau usulan terhadap suatu masalah,
melihat suatu masalah dalam berbagai sudut pandang, orisinal
dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah
(James, 1989).

5.9 Inovasi Dalam Pengembangan Organisasi
Kreativitas dan inovasi merupakan dua hal yang sulit

untuk dipisahkan karena di mana ada kreativitas maka di situ

pasti akan ada yang dinamakan dengan inovasi, yang artinya

kreatif tanpa inovatif tidak bisa berjalan dan begitu pula inovatif

tanpa kreatif juga tidak bisa terealisasi. (Helmi, 2015). Inovasi

adalah proses pembaruan, pemanfaatan, atau pengembangan

dengan menciptakan hal baru yang berbeda dengan

sebelumnya. Inovasi juga dapat diartikan penemuan baru dalam

teknologi atau kemampuan dalam memperkenalkan temuan

baru yang berbeda dari yang telah ada sebelumnya. Terdapat 4

ciri-ciri inovasi antara lain sebagai berikut:

1. Memiliki ciri khusus

2. Memiliki unsur pembaruan

3. Program inovasi melalui program yang terencana

4. Memiliki tujuan

5.10 Pentingnya Kreativitas dan Inovasi dalam

Pengembangan Organisasi

Kreativitas dan inovasi bagi organisasi adalah sebuah
kebutuhan yang sangat vital, karena kreativitas menjadi tulang
punggung bagi kelangsungan hidup suatu organisasi. Zimmerer dan
Scrborough (Frinces, 2011) mengatakan bahwa kreativitas
merupakan kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan
menemukan cara-cara baru untuk memandang masalah menjadi
peluang. Sedangkan inovasi merupakan kemampuan untuk
menerapkan solusi-solusi kreatif terhadap masalah dan peluang
guna menumbuhkan usaha. Kreativitas dan inovasi memang dua
kata yang saling terkait dan saling melengkapi. Kreativitas dan
inovasi merupakan pemikiran kreatif yang harus diterapkan melalui
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pemikiran (pelaksanaan ide), dengan kondisi akhir inovasi tersebut
telah dilaksanakan sebagai pembaruan ide.

Untuk menciptakan organisasi yang kreatif dibutuhkan
organisasi yang bisa melakukan perubahan lingkungan yang
terus meningkat dengan cepat dalam bidang teknologi, dalam
standar produk, dan juga dalam persaingan. Semua ini telah
menimbulkan perhatian yang lebih besar di dalam organisasi-
organisasi mengenai pentingnya Kkreativitas dan inovasi
(Rahardjo, 2012). Untuk kepentingan itu maka organisasi perlu
menggali Kreativitas organisasi yang tersembunyi. Karena
organisasi memiliki orang-orang yang memiliki ketajaman
dalam kreativitas dan inovasi. Adapun yang terpenting dalam
kreativitas organisasi adalah bagaimana mengembangkan suatu
suasana atau keadaan agar kreativitas organisasi dapat tumbuh
dan berkembang dengan subur.

Untuk itu organisasi perlu menyediakan wadah bagi
orang-orang yang memiliki kreativitas, adanya lingkungan di
dalam organisasi yang memungkinkan ide-ide kreatif dapat
dilaksanakan dan adanya kelayakan atas pelaksanaan ide
kreatif, baik dari sisi biaya dan kemanfaatannya. Perkembangan
teknologi saat ini melahirkan cara baru dalam menyelesaikan
pekerjaan di berbagai sektor, seperti manufaktur, perbankan,
jasa, dan lain sebagainya. Kondisi ini kemudian menuntut
adanya sumber daya manusia yang kreatif, inovatif serta
berdaya saing. Ide baru merupakan kreasi yang mudah
dihancurkan,tetapi lingkungan organisasi yang tepat dapat
mendorong orang untuk mengembangkan dan mengolahnya.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan
kreativitas dalam organisasi yaitu:

1. Masukkan kreativitas sebagai nilai inti perusahaan
Para wirausahawan memiliki tanggung jawab untuk
membentuk budaya inovatif dalam perusahaaan mereka
dan membuat nuansa kreatif dalam perusahaan yang
dimulai dengan misi perusahaan.
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10.

11.

88

Merangkul keragaman

Salah satu cara terbaik untuk menggali budaya kreativitas
adalah dengan mempekerjakan berbagai macam angkatan
kerja.

Mengharapkan kreativitasi

Karyawan cenderung untuk bangkit atau surut sesuai
dengan tinggi rendahnya harapan wirausahawan terhadap
karyawan tersebut.

Mengharapkan dan memberi ruang pada kegagalan

Ide-ide kreatif akan menghasilkan kegagalan dan
kesuksesan.

Mendorong rasa ingin tahu.

Wirausahawan dan karyawan harus selalu mengajukan
pertanyaan.

Melakukan perubahan tata ruangan secara periodic.
Lingkungan fisik tempat orang bekerja mempengaruhi
tingkat kreativitasnya.

Memandang masalah sebagai tantangan

Setiap masalah menawarkan peluang untuk inovasi.
Memberikan pelatihan kreativitas

Hampir setiap orang memiliki kapasitas untuk menjadi
kreatif, tetapi mengembangkan kapasitas tersebut
memerlukan pelatihan.

Memberikan dukungan

Para wirausahawan harus memberikan alat dan sumber
daya yang diperlukan oleh karyawannya agar bisa menjadi
kreatif.

Mengembangkan prosedur untuk menangkap ide-ide

Para pekerja dalam setiap organisasi bisa memunculkan ide
kreatif.

Berbicara dengan pelanggan

Perusahaan yang inovatif akan meluangkan waktu untuk
mendapatkan umpan balik mengenai cara pelanggan
tersebut menggunakan produk atau jasa perusahaan, atau
mendapatkan ide-ide baru.



12. Mencari tahu kegunaan produk atau jasa perusahaan
Memfokuskan diri pada penggunaan “tradisional” produk
atau jasa perusahaan, akan membatasi kreativitas dan juga
penjualan perusahaan.

13. Memberi penghargaan terhadap kreativitas
Wirausahawan dapat mendorong kreativitas dengan cara
memberikan penghargaan ketika kreativitas muncul.
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BAB 6
MANAJEMEN KREATIVITAS DAN
INOVASI BERBASIS PENGETAHUAN

Oleh Murtafia

6.1 Pendahuluan

Inovasi dan pengetahuan dua hal yang tidak adapat
dipisahkan. Organisasi tidak dapat melakukan inovasi tanpa
membenahi dan mengorganisir pengetahuan yang dimiliki. Salah
satu perubahan paling signifikan dalam organisasi bisnis yang
kompetitif saat ini adalah pengakuan bahwa informasi sangat
penting tidak hanya untuk kemajuan ekonomi, tetapi juga untuk
kesuksesan bisnis dan organisasi. Dalam era globalisasi yang
kompetitif, inovasi menjadi faktor kunci bagi keberhasilan
organisasi. Inovasi memungkinkan organisasi untuk berkembang,
beradaptasi dengan perubahan, dan tetap relevan di pasar yang
dinamis. Faktor utama yang mendukung inovasi dalam organisasi
adalah manajemen pengetahuan (knowledge management).
Manajemen pengetahuan yang kuat dapat menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk inovasi. Organisasi yang berhasil mengelola
pengetahuan dan membangun budaya yang mendukung inovasi
dapat meningkatkan daya saing dan produktivitas mereka.
Manajemen pengetahuan merupakan aspek penting dalam
mendorong inovasi dan meningkatkan kinerja organisasi.
Organisasi yang mengelola pengetahuan secara efektif dapat
memanfaatkan dan mengembangkan aset pengetahuan yang ada
untuk menghasilkan solusi kreatif yang meningkatkan daya saing
dan produktivitas mereka.

6.2 Pengetahuan

Ada berbagai macam definisi tentang pengetahuan. Definisi
tradisional menganggap pengetahuan sebagai keyakinan sejati yang
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dapat dibenarkan (Nonaka dan Teece, 2001). Sifat pengetahuan

sebagai berikut:

1. Pengetahuan mempunyai sifat dinamis karena muncul dari
interaksi sosial antar individu dalam organisasi.
Pengetahuan bersifat spesifik secara kontekstual karena
didasarkan pada waktu dan tempat tertentu. Tanpa konteks
yang jelas, pengetahuan tidak berbeda dengan informasi.
Karena kuatnya hubungan antara pengetahuan dan konteks,
maka tidak ada pengetahuan yang mutlak. Semua
pengetahuan itu relevan. Dengan kata lain, jika ditempatkan
pada konteks yang tepat, ia mempunyai makna dan tujuan
baru.

2. Pengetahuan bersifat humanistis berfokus pada tindakan
manusia. Pengetahuan mempunyai komponen aktif dan
pasif. Hal ini ada hubungannya dengan komitmen dan
keyakinan yang tertanam kuat dalam sistem nilai individu.
Informasi menjadi pengetahuan ketika diinterpretasikan
oleh individu (Schoenhoff, 1993)

6.2.1 Tipe Pengetahuan

Ada dua tipe pengetahuan: eksplisit dan tacit. Pengetahuan
eksplisit dapat dinyatakan dengan menggunakan bahasa formal dan
sistematis. Bisa juga disampaikan dalam bentuk data, rumus ilmiah,
standar, manual, atau program komputer. Umumnya mudah untuk
diungkapkan, ditransfer, dan dimiliki (Nonaka, Toyama, dan Konno,
2001). Tidak demikian halnya tacit pengetahuan. Tipe ini bersifat
sangat personal sulit untuk diformulasikan sehingga sukar untuk
dikomunikasikan kepada orang lain.

Pengetahuan eksplisit tanpa pengetahuan tacit akan segera
kehilangan maknanya sebagai pengetahuan. Di sisi lain,
pengetahuan tacit tanpa pengetahuan eksplisit akan tetap menjadi
konsep yang tidak teridentifikasi. Semua informasi dihasilkan oleh
interaksi dinamis antara pengetahuan diam-diam dan eksplisit.

6.2.2 Manajemen Pengetahuan
Manajemen pengetahuan adalah proses sistematis untuk
memperoleh, mengorganisasi, berbagi, dan menerapkan
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pengetahuan dalam organisasi Manajemen pengetahuan

memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan, menyimpan, dan

memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan secara
efektif. Dengan mengelola pengetahuan secara optimal, organisasi

dapat meningkatkan kemampuan inovatif mereka (Sumual, 2013).

Konsep Utama manajemen pengetahuan menurut para ahli.

1. Luthans (2006) mendefinisikan manajemen pengetahuan
sebagai pengembangan kompleks alat, proses, sistem,
struktur, dan keyakinan untuk meningkatkan penciptaan,
perolehan, dan penggunaan pengetahuan penting untuk
pemecahan masalah.

2. Dalkir (2005) mendefinisikan manajemen pengetahuan
sebagai koordinasi yang disengaja dan metodis dari orang-
orang dalam suatu organisasi, teknologi, proses, dan
struktur organisasi untuk memberikan nilai melalui
penggunaan kembali dan inovasi.

3. Jennex (2007) mendefinisikan manajemen pengetahuan
sebagai penerapan pengetahuan yang dipilih dari
pengalaman pengambilan keputusan sebelumnya untuk
aktivitas pengambilan keputusan saat ini dan masa
depan.(Zailani and Kurniasari, 2022)

Komponen utama dari manajemen pengetahuan, termasuk:

1. Pengetahuan Pribadi: Informasi yang dikumpulkan oleh
karyawan melalui pengalaman sehari-hari atau cara lain.

2. Prosedur Kerja: Tanggung jawab atau aktivitas formal yang
dilakukan sesuai dengan standar operasional organisasi
yang ditetapkan.

3. Teknologi: Media penyampaian informasi melalui internet
yang digunakan untuk membantu seluruh aktivitas kerja
dalam organisasi.

Pentingnya Manajemen Pengetahuan

Manajemen  pengetahuan  sangat penting  untuk
meningkatkan inovasi dan kinerja organisasi. Organisasi yang
mengelola pengetahuan dengan baik dapat meningkatkan efisiensi
operasional. Karyawan dapat melaksanakan pekerjaan lebih cepat
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dan efisien jika informasi mereka terorganisir dan mudah tersedia.
Pengetahuan yang terstruktur dengan baik memberikan landasan
yang kuat untuk membuat keputusan yang lebih cerdas. Dengan
berbagi pengetahuan secara aktif, karyawan dapat belajar dari
pengalaman satu sama lain, sehingga mendorong pertumbuhan
keterampilan dan kompetensi. Manajemen pengetahuan yang
efektif memungkinkan organisasi untuk menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk inovasi, di mana karyawan didorong untuk
berbagi pengetahuan dan berkolaborasi untuk menemukan solusi
inovatif.

6.2.3 Menciptakan Pengetahuan
Dalam memahami cara organisasi menciptakan pengetahuan

yang dinamis, ada tiga model yang terdiri atas tiga elemen, yaitu:

1. The SECI process. Ini merupakan satu proses pengetahuan
creation melalui konversi dari tacit ke eksplisit pengetahuan.

2. Ba, konteks yang di-share untuk pengetahuan creation
(Nonaka dan Teece, 2001).

3. Pengetahuan assets. Ini menunjuk pada proses penciptaan
pengetahuan dengan melakukan interaksi dinamis dari
inputs, outputs, dan moderators.

6.2.4 The SECI Process

Dalam proses ini sebuah organisasi menciptakan
pengetahuan melalui interaksi dinamis antara eksplisit dan tacit
pengetahuan. Interaksi untuk proses penciptaan pengetahuan ini
secara umum dikenal dengan nama pengetahuan conversion

(Nonaka, 1990, 1991, 1994; Nonaka dan Takeuchi, 1995). Ada

empat model pengetahuan conversion, yaitu:

1. Konversi dari pengetahuan tacit ke pengetahuan tacit, juga
dikenal sebagai sosialisasi. Ini adalah praktik penyampaian
informasi secara langsung dari satu orang ke orang lain
melalui pengalaman bersama, seperti terlibat dalam jangka
waktu tertentu di tempat kerja yang sama (magang).
Konversi ini juga dapat terjadi selama pertemuan sosial
informal di luar pekerjaan, dimana pengetahuan diam-diam
seperti pandangan dunia, model mental, dan rasa saling
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percaya dapat dikembangkan dan dibagikan. Hal ini dapat
terjadi di luar batas organisasi.

2. Konversi informasi eksplisit menjadi pengetahuan eksplisit,
disebut juga kombinasi. Ini adalah proses mengubah
pengetahuan eksplisit kembali ke format yang lebih rumit
dan sistematis. Pengetahuan dikumpulkan, diedit, dan
diproses baik dari dalam maupun luar organisasi untuk
menciptakan pengetahuan baru.

3. Pengetahuan baru yang diperoleh ini kemudian disebarkan
ke seluruh warga organisasi. Hal ini mampu memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap keberlanjutan organisasi.

4. Internalisasi adalah proses mengubah pengetahuan eksplisit
menjadi pengetahuan tacit. Ini adalah metode eksplisit
dimana pengetahuan  yang  telah dikembangkan
disebarluaskan ke seluruh organisasi dan diubah menjadi
pengetahuan tacit oleh semua individu. Pendekatan ini sangat
terkait dengan belajar sambil melakukan. Program pelatihan
dapat membantu karyawan memahami organisasi dan diri
mereka sendiri. (Nonaka dan Teece, 2001).

6.2.5 Pengetahuan Assets

Aset pengetahuan adalah masukan, keluaran, dan faktor
moderasi dalam proses penciptaan pengetahuan. Menurut Szulanski
(2003), aset pengetahuan adalah sumber keunggulan kompetitif
yang paling penting. Oleh karena itu, mempelajari cara mengelola
aset-aset ini secara efektif merupakan kebutuhan yang kompetitif.
Karena aset pengetahuan bersifat diam-diam, mengembangkan
metode atau alat untuk menganalisis dan mengelolanya sangatlah
sulit. Selain itu, aset pengetahuan bersifat dinamis (Nonaka & Teece,
2001). Aset pengetahuan berisi input dan output dari upaya
penciptaan pengetahuan organisasi, memastikan bahwa organisasi
tersebut selalu berkembang.

6.2.6 Experiential Pengetahuan Assets

Aset pengetahuan pengalaman adalah informasi diam-diam
yang dibagikan oleh anggota organisasi serta konsumen, pemasok,
atau organisasi mitra. Aset pengetahuan ini terdiri dari
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keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh atau dibangun
individu melalui pengalaman kerja. Selain itu, aset pengetahuan
meliputi pengetahuan emosional seperti kepedulian, cinta, dan
kepercayaan, pengetahuan fisik seperti ekspresi wajah dan gerak
tubuh, pengetahuan energik seperti perasaan keberadaan,
antusiasme, dan ketegangan, dan pengetahuan ritmis seperti
improvisasi dan hiburan. Organisasi harus menciptakan aset
pengetahuannya sendiri berdasarkan keahliannya sendiri sehingga
sulit untuk ditiru dan menjadi keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan bagi organisasi. (Nonaka dan Teece, 2001).

6.2.7 Aset Pengetahuan Konseptual

Terdiri dari pengetahuan eksplisit yang diartikulasikan
menggunakan simbol gambar dan bahasa. Aset ini dibangun
berdasarkan ide-ide yang dihasilkan oleh pelanggan dan orang-
orang dalam organisasi (Nonaka dan Teece 2001). Jenis
pengetahuan ini mencakup persepsi ekuitas merek di antara
pelanggan dan konsep atau desain yang dibuat oleh anggota
organisasi. Aset-aset ini lebih mudah untuk disampaikan karena
berwujud, namun sulit untuk dipahami karena perusahaan mungkin
tidak selalu tahu persis apa yang diinginkan pelanggannya.

6.3 Manajemen Inovasi
6.3.1 Definisi Inovasi
De Meyer dan Grag (2005) mendefinisikan inovasi sebagai
“pengenalan teknologi baru yang berhasil secara ekonomi atau
kombinasi baru dari teknologi yang ada untuk menciptakan
perubahan drastis dalam hubungan harga-nilai yang ditawarkan
kepada pelanggan atau pengguna.” Inovasi adalah langkah yang
berisiko namun penting. Pengenalan teknologi baru yang efektif
secara ekonomi atau perpaduan baru dari teknologi yang sudah ada
dapat menyebabkan perubahan signifikan dalam hubungan nilai
atau harga yang dipasok ke pelanggan atau pengguna. Menurut
konsep ini, komponen utama inovasi:
1. Pelanggan atau pengguna. Pelanggan atau pengguna
mengalami inovasi ketika mereka yakin telah terjadi
perubahan signifikan terhadap apa yang mereka ketahui
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sebagai nilai uang. Pelanggan mengacu pada organisasi,
sedangkan pengguna adalah karyawan. Jika sebuah mobil
merupakan produk inovatif, maka ia menjelma menjadi cita-
cita bersama.

2. Inovasi mempengaruhi hubungan nilai/harga. Inovasi men-
cakup produk, layanan, sistem, dan proses. Namun yang
paling berpengaruh adalah inovasi produk. Hanya yang
memberi perubahan drastis saja yang bisa disebut inovasi.
Penyesuaian atau penambahan adaptasi pada produk
bukanlah inovasi.

3. Inovasi dan teknologi baru. Ada hubungan anatara inovasi
dengan teknologi. Oleh karena itu, inovasi tidak membatasi
pada kemajuan teknologi (De Meyer dan Garg, 2005).

Inovator harus membedakan antara kesuksesan teknologi,
komersial, dan ekonomi. Sukses di industri teknis adalah mampu
mengubah mimpi atau ide menjadi barang, jasa, sistem, dan proses.
Ini memerlukan tenaga kerja, namun hanya sebagian saja. Tahap ini
dikenal dengan istilah kreativitas. Kesuksesan komersial memang
bagus, tapi tidak cukup. Kesuksesan ekonomi mengharuskan bisnis
untuk menghasilkan lebih banyak uang, setidaknya dua kali lipat
dari investasi alternatif agar sukses digunakan untuk membangun
penemuan.

Inovasi adalah upaya yang berisiko tinggi. Namun, ada
beberapa konsep dasar yang jika diikuti dengan benar, dapat
membantu menghindari risiko tersebut. Misalnya, organisasi
memerlukan kepemimpinan yang kuat. Pemimpin harus
mempunyai visi. Visi ini diubah menjadi tujuan organisasi, yang
kemudian dapat dikendalikan secara efektif. Visi bersifat jangka
panjang, sedangkan tujuan bersifat jangka pendek. Visi dan tujuan
saja tidak cukup. Pemimpin yang inovatif harus mampu
menyampaikan visinya kepada rekan kerja dan mengatur seluruh
aspek organisasi yang berkontribusi terhadap visi dan tujuan
tersebut. Konteks strategis mengacu pada kombinasi visi dan tujuan,
serta kemampuan untuk mengkomunikasikan dan mengatur semua
unit menuju tujuan tersebut.
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Organisasi juga harus melakukan perhitungan manajemen
risiko secara cermat. Berinovasi membawa tingkat risiko tertentu.
Oleh karena itu, harus bersiap untuk mengalahkannya. Hal ini dapat
dicapai dengan meyakinkan staf untuk bertindak sebagai inovator
dan wirausaha. Memotivasi karyawan untuk mengambil risiko
sangatlah penting. Organisasi harus didukung oleh kreativitas
karena inovasi selalu dimulai dari kreativitas. Organisasi akan
mengembangkan iklim kerja yang mendorong masyarakat untuk
berinovasi. Misalnya, menghasilkan pola kerja secara kelompok
biasanya lebih kreatif dibandingkan melakukannya secara individu,
dan juga menumbuhkan keterbukaan terhadap pengetahuan yang
dapat merangsang kreativitas. Namun, banyaknya informasi
terkadang dapat menghancurkan kreativitas. Selain itu,
menawarkan penghargaan dan pengakuan memotivasi staf untuk
menemukan wawasan baru. Anda juga dapat menjadwalkan
pekerjaan penting dan sensitif terhadap waktu dengan tenggat
waktu yang ketat untuk memungkinkan ekspresi kreatif. Jika ada
tekanan tanpa arahan bagaimana mencapai tujuan, maka kreativitas
akan terhenti. Oleh karena itu, penting untuk terus merangsang
inovasi dengan menyediakan alat dan strategi.

Sinergi organisasi mendorong inovasi. Artinya seluruh unit
perusahaan harus mempunyai ide-ide yang inovatif. Proses ini
dimulai dengan pembangkitan ide dan berlanjut ke pengembangan
konsep, definisi produk, pengembangan produk dan proses, serta
persiapan peluncuran produk. Misalnya, proyek harus konsisten
dengan visi organisasi. Hal ini menyiratkan bahwa upaya tersebut
sejalan dengan tujuan jangka panjang organisasi. Banyak fase
proyek digabungkan sepanjang waktu. Hal ini menunjukkan bahwa
tindakan yang dilakukan pada tahap pertama tidak dapat
dikesampingkan oleh tindakan yang dilakukan pada langkah
terakhir. Selain itu, jalankan integrasi fungsional pada semua
proyek. Jelasnya, banyak departemen dan fungsi dalam suatu
perusahaan harus bekerja sama untuk menyelesaikan sebuah
proyek. Tentu saja akan masuk dalam ekologi. Inovasi memerlukan
dukungan lingkungan di mana produk akan digunakan. Demikian
pula, kemampuan manajemen proyek juga diperlukan. Ini masalah
implementasi. Inovasi membutuhkan 2% inspirasi dan 98% ambisi
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(usaha). Misalnya, diperlukan perencanaan yang lebih baik.
Pengendalian juga harus dilakukan untuk memastikan tidak terjadi
kelainan. Memberikan jaminan bahwa seluruh pemangku
kepentingan, baik pihak yang menentang maupun mendukung,
dikelola dengan baik. Atur aliran informasi untuk memastikan
bahwa informasi tersebut sampai ke tim, dan catat semuanya untuk
setiap unit. Penting untuk memotivasi organisasi agar berupaya
mencapai tujuan ini.

Ada tiga tujuan harus ditetapkan untuk menjamin
keberhasilan inovasi. Pertama, perlu ditetapkan persyaratan dan
karakteristik desain yang baik. Kedua, sumber daya harus
dialokasikan secara efektif. Ketiga, inovasi harus diluncurkan tepat
waktu. (De Meyer dan Garg, 2005).

Memberikan pengetahuan dalam lingkungan organisasi
sangat penting untuk kreativitas. Jika inovasi adalah sebuah proses
manufaktur, pengetahuan dan ide adalah bahan mentah yang
dibutuhkan untuk menciptakan layanan dan produk yang bernilai.
Bahan mentah ini harus disebarkan dengan baik. Hasil dari upaya
kreatif harus dilestarikan. Untuk mencegah plagiarisme pihak
ketiga, produk dan layanan yang dihasilkan melalui penemuan
harus dilindungi secara hukum oleh paten atau hak cipta. Penting
untuk dicatat bahwa ini dihapus berdasarkan studi pasar secara
menyeluruh. Kontak dengan pasar dan masukan pembeli
merupakan aspek penting dalam peningkatan produk.

Organisasi tidak dapat berinovasi tanpa terlebih dahulu
memperbaiki dan mengorganisasikan pengetahuan yang ada.
Memahami pentingnya inovasi sebagai alat kewirausahaan yang
berbeda berfungsi sebagai landasan bagi inovasi. Kewirausahaan
adalah pola pikir yang mendorong inovasi organisasi. Tidd dan
Bessant (2009) membagi inovasi menjadi dua kategori: inovasi
inkremental dan inovasi radikal. Definisi inovasi tambahan adalah
“melakukan apa yang kita lakukan dengan lebih baik”. Jelas terlihat
bahwa prosedur, metode, dan alat organisasi selalu ditingkatkan,
sehingga praktik terbaik dapat dikategorikan sebagai “inovasi
tambahan”.

Sedangkan inovasi radikal berarti “melakukan sesuatu yang
berbeda” hasilnya akan menghasilkan transformasi radikal. Shapiro
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(2011) mengidentifikasi tiga tingkatan adopsi inovasi dalam
organisasi: 1) Tingkat inovasi sebagai suatu peristiwa; 2) Inovasi
sebagai suatu kemampuan; dan 3) Inovasi sebagai suatu sistem.

Inovasi sebagai suatu peristiwa, di sini organisasi memulai
dengan melakukan lomba inovasi untuk mencari ide-ide baru.
Menemukan ide-ide baru yang diharapkan akan memberi nilai
tambah terhadap organisasi. Inovasi sebagai suatu kemampuan,
organisasi lebih maju dan lebih canggih Organisasi meletakkan
struktur dan proses kerja menjadi masalah dan mengevaluasi aksi
terhadap persoalan itu dan solusinya. Diharapkan akan
menghasilkan nilai tambah yang lebih besar sebagai
peluang organisasi. Inovasi sebagai suatu sistem, dengan lingkungan
organisasi berinovasi dan sudah tertanam di tiap aktivitas
organisasi. Terjadi inovasi yang tertanam di setiap lini organisasi.
Anggota organisasi tak hanya berinovasi dalam hal masalah dan
kesempatan, tapi setiap waktu dan tempat aktivitas mengalami
perubahan yang terus-menerus, misalya perbaikan produk, proses,
dan organisasi.

Ada hubungan antara pengetahuan dan penemuan. Kriteria
keempat dari tujuh kriteria yang mendukung inovasi mensyaratkan
pemerataan pengetahuan di antara sub-subunit dalam bisnis. Istilah
yang digunakan di sana adalah integrasi organisasi. Artinya seluruh
unit dalam perusahaan harus memiliki ide untuk berinovasi.
Beberapa spesialis, termasuk Winter (1987), Garud dan Nayyar
(1994), Henderson dan Clark (1990), serta Kogut dan Zander
(1993), telah mengidentifikasi hubungan erat antara pengetahuan
dan penemuan. Misalnya, Winter berpendapat bahwa aktivitas
inovasi berasal dari aset baru yang penting seperti pengetahuan dan
keterampilan, yang dipindahkan dari satu unit ke unit lain dalam
suatu organisasi atau dari satu perusahaan ke perusahaan lain
dalam industri yang sama.

Selain itu, transfer praktik di dalam perusahaan dipandang
sebagai pengetahuan yang meningkatkan sewa, karena praktik
bermanfaat bagi perusahaan (Szulanski, 2003). Hasilnya, organisasi
dapat menggunakan informasi tersebut dalam rutinitas mereka
(Nelson dan Winter, 1982; Rivkin, 2000). Dengan demikian, transfer
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teknik di dalam perusahaan dapat dianggap sebagai strategi untuk

menurunkan kesenjangan organisasi karena menurunkan

kesenjangan dalam kinerja dengan menciptakan hasil yang lebih

baik untuk seluruh organisasi (Suwarno and Silvianita, 2017).

Dalam hubungan dengan transfer of pengetahuan dan
competence kita juga sudah mencatat bahwa itu bukan sebuah tugas
yang mudah. Ada pengetahuan barriers yang perlu disikapi dengan
bijak supaya best practices di dalam firms dapat dipindahkan dari
satu subunit ke subunit yang lain. Barriers itu sudah kita tunjukkan
secara ringkas dalam batang tubuh buku ini, sekaligus jalan keluar
yang bisa dilakukan untuk mengatasinya. Kita catat bahwa
pengetahuan dapat ditransfer lebih efektif dan efisien melalui
mekanisme internal organisasi dibandingkan melalui mekanisme
external market. Ini karena ada kecurigaan adanya market
imperfection dalam external market transaction. Berdasarkan
uraian di atas, dapat disimpulkan semacam preposisi dalam
melanjutkan riset-riset ke depan:

1. Tidak ada inovasi tanpa pengetahuan, dan pengetahuan harus
dicipta-kan organisasi dalam rangka mempertahankan daya
saing.

2. Pengetahuan flow harus ditumbuhkembangkan yang menjadi
mediasi perpindahan dari pengetahuan menjadi inovasi di
setiap unit-unit usaha.

3. Tanpa pengetahuan dan inovasi, tidak ada
keunggulan bersaing.

6.3.2 Manajemen Inovasi dan Faktor-Faktor Pendukung
Inovasi

Inovasi dapat dihasilkan dengan memperhatikan
permintaan pasar atau dengan memberikan nilai. Ada tiga kategori
inovasi bernilai tambah. Pertama, integrasi fungsional antara desain
dan manufaktur untuk menangkap nilai selama proses inovasi.
Kedua, integrasi hierarki, khususnya inovasi melalui perubahan
hierarki struktural. Dalam hal ini, struktur organisasi dimodifikasi
untuk mendorong inovasi. Temuan ini mengungkapkan bahwa
berbagai mekanisme pengintegrasian memerlukan perubahan
teknologi besar-besaran untuk menghasilkan output inti suatu
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organisasi. Ketiga, pemasok dan komponen bahan baku berfungsi
sebagai masukan untuk proses teknis baru,
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BAB 7
MANAJEMEN KREATIVITAS DAN
INOVASI PADA USAHA KECIL

Oleh Ni Wayan Ari Sudiartini

7.1 Pendahuluan

Menurut Yani Restiyanti dan Widi Winarso, perkembangan
dan persaingan yang pesat dalam dunia wirausaha menuntut para
wirausahawan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan produk atau jasa mereka guna memenuhi
kebutuhan konsumen yang semakin beragam dan tanpa batas.
Manajemen merupakan suatu kegiatan yang bertujuan mengelola
atau mengatur aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu. Manusia
pada dasarnya selalu terlibat dalam kegiatan manajemen sehari-hari
atau dalam kehidupannya, baik itu dalam pengelolaan waktu
maupun diri sendiri.

Manajemen diperlukan oleh semua organisasi karena
memberikan kemudahan dalam mencapai tujuan organisasi
tersebut. Tanpa manajemen, segala usaha akan menjadi sia-sia dan
pencapaian tujuan akan lebih sulit, termasuk dalam bidang
pemasaran. Manajemen merupakan ilmu dan seni yang terdiri dari
empat fungsi utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan.

Buku ini, yang berjudul "Kreatif dan Inovasi: Membangun
Bisnis yang Berkelanjutan di Era Digital", disusun dengan tujuan
membantu pembaca dalam mengembangkan serta
mempertahankan bisnis mereka di tengah persaingan dan
perubahan yang cepat di era digital. Penulisan buku ini didasari oleh
perubahan yang semakin cepat dan kompleks dalam dunia bisnis.
Dengan perkembangan teknologi digital, cara kerja dan berbisnis
telah berubah, sehingga para pelaku bisnis harus terus beradaptasi
agar dapat bertahan di era yang semakin kompetitif. Banyak
perusahaan yang gagal menghadapi perubahan ini karena
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kurangnya kreativitas dan inovasi dalam pengembangan bisnis
mereka. Oleh Kkarena itu, tujuan utama dari buku ini adalah
memberikan panduan praktis dan strategi kepada pembaca untuk
mengembangkan Kkreativitas dan inovasi dalam bisnis mereka,
sehingga mereka dapat bertahan dan berkembang di era digital
yang semakin kompleks. Selain itu, buku ini juga bertujuan untuk
memberikan pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan dalam
bisnis dan bagaimana inovasi dapat membantu menciptakan bisnis
yang berkelanjutan (Indi Nervilia, dkk, 2023).

7.2 Perkembangan UMKM di Indonesia

Data Pertumbuhan UMKM 2015-2019
Kementerian Koperasi dan UMKM RI

59.262.772 61.651.177 62.922.617 64.194.057 65.465.497

2015 2016 2017 2018 2019

Jumlah UMKM

Gambar 7.1. Data Pertumbuhan UMKM 2015-2019 di Indonesia
Sumber : Kementrian Koperasi dan UKM RI, 2020
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7.2.1 Gambaran Umum UMKM di Indonesia
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Gambar 7.2. Gambaran Umum UMKM di Indonesia
Sumber : Kementrian Koperasi dan UKM R, 2021

Melihat gambar 7.2 diatas, gambaran umum tentang UMKM
di indonesia dimana Rasio kewirausahaan nasional baru mencapai
3,47% pada tahun 2021 dengan tota investasi UMKM nasional
sebesar 60%. Dari UMKM ini membantu dalam menyerap tenaga
kerja hingga mencapai 96,9%. Hal ini menjadi kebanggan bagi
masyarakat indonesia karena UMKM memberikan dampak positif
karena membuka lapangan pekerjaan dengan luas sehingga
membantu meningkatkan pendapatan rumah tangga maupun
pendapatan masyarakat itu sendiri.

Adapun UMKM itu sendiri terdiri dari Usaha Besar hanya
0,01% di Indonesia, kemudia Usaha Menengah dengan jumlah
0,06% di ikuti oleh Usaha kecil sebanyak 0,30% atau sebanyak
193.959. Usaha Mikro adalah usaha yang paling banyak dengan
jumlah 63.955.369 atau mencapai 99,62% di Indonesia. Usaha
Mikro itu sendiri memilikim omset per tahunnya mencapai 2 Milyar
dengan modal usaha sebesar 1 Milyar.

Dalam konteks perekonomian Indonesia, Usaha Mikro Kecil
(UMK) memiliki peran yang sangat penting. Berdasarkan data dari
SE2016-Lanjutan, jumlah UMK mencapai lebih dari 26 juta usaha
atau sekitar 98,68 persen dari total usaha nonpertanian di
Indonesia. UMK juga mampu menyerap tenaga kerja lebih dari 59
juta orang atau sekitar 75,33 persen dari total tenaga Kkerja
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nonpertanian. Saat Indonesia mengalami krisis pada tahun 1997-
1998, UMK terbukti lebih tangguh dibandingkan usaha besar
lainnya. Keunggulan UMK dalam menghadapi krisis diungkapkan
oleh CIDES (Center for Information and Development Studies) dalam
artikel "Dampak Kenaikan Harga BBM pada sektor UKM di
Indonesia” (Meryana, 2012). Menurut CIDES, terdapat tiga
keunggulan utama UMK. Pertama, UMK umumnya memproduksi
barang dan jasa yang dekat dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini
juga terjadi di Jepang setelah Perang Dunia II, di mana sektor riil
yang didominasi oleh usaha kecil dan menengah tetap bertahan.
Kedua, UMK tidak terlalu mengandalkan bahan baku impor dan
lebih memanfaatkan sumber daya lokal. Ketiga, UMK biasanya
menggunakan modal sendiri tanpa bergantung pada pinjaman bank.
Dengan keunggulan tersebut, UMK di Indonesia mampu bertahan di
tengah krisis ekonomi yang melanda pada tahun 1997 dan tahun-
tahun berikutnya. Dampak krisis tersebut tidak terlalu dirasakan
oleh UMK dibandingkan dengan Usaha Menengah Besar (UMB)
karena minimnya ketergantungan pada mata uang asing. Menurut
Tambunan (2005), UMK juga memiliki peran penting dalam
penyerapan tenaga kerja di luar sektor pertanian di Indonesia,
mencapai lebih dari 75 persen dari total tenaga kerja. Bahkan,
banyak UMK didirikan oleh individu atau rumah tangga miskin
karena minim.

7.2.2 Persebaran Rasio Kewirausahaan di Indonesia

Riau | EEeA Jawa Tengah . 2 sre
Bangka Belitung | B3 Jawa Barat I - 4
Jambi I 125 Bali N 2 50%
Bengkulu I : 50 Kalimantan Tengah I 2 7
Aceh | EEg3 Kepulauan Riau I 2 0%
Sulawesi Tenggara _ 349% Maluku Utara _ 2,87%
Kalimantan Timur I : 5% Sulawesi Utara I 6%
Yogyakaria | EERS 2.42%
Sumatsra Barat | EEES 2,35%
Jawa Timur L EER 2.26%

S ara | ERE 1,96%
Sulaw atan I 5 04% 1,86%
Kalimantan Utara I s 00% 1,86%
Kalimantan Selatan [N 2 95> Nusa Tenggara Timur 1,85%
Kalimantan Barat P 2 84% Maluku 1,83%
Gorontalo | pEEA Sulawesi Barat 1,18%

DKl Jakarta P 2 e Papua 077%

Gambar 7.3. Persebaran Rasio Kewirausahaan di Indonesia
Sumber : Kementrian Koperasi dan UKM RI, 2021
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Target rasio kewirausahaan untuk tahun 2024 sebesar
3.95%. namun pada gambar 7.3 terlihat bahwa hanya 4 provinsi
yang mencapai diatas target rasio yang di inginkan oleh pemerintah
melalui kementrian koperasi dan UKM Republik Indonesia. Adapun
provinsi tersebut adalah provinsi Riau, Bangka Belitung dan Jambi.
Bahkan papua menjadi provinsi yang paling terkecil memiliki rasio
kewirausahaan yaitu 0.77%. Hal ini harus di upayakan dengan
memberikan edukasi terhadap wirausaha dalam hal pengembangan
kewirausahaan melalui edukasi kreativitas dan juga inovasi

Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2013
menyebutkan bahwa Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha
Menengah dikembangkan dengan berbagai cara baik yang perlu
dilakukan oleh UMK itu sendiri, masyarakat maupun dunia usaha
yang lebih besar. Usaha yang perlu dilakukan oleh pelaku UMK
antara lain melakukan usaha secara efisien, mengembangkan
inovasi dan peluang pasar, memperluas akses pemasaran dan
memanfaatkan teknologi. Dari berbagai literatur di atas dapat
disimpulkan bahwa persepsi UMK terhadap prospek usaha
dipengaruhi oleh faktorfaktor eksternal dan internal. Namun dalam
proses pengolahan SE2016-Lanjutan dengan pemodelan statistik,
tidak semua faktor signifikan memengaruhi prospek bisnis. Faktor
eksternal diwakili oleh faktor keluhan/kendala usaha, diantaranya
berkaitan dengan aturan/birokrasi pemerintah, masalah bahan
baku, BBM, infrastruktur, modal, dan pemasaran. Sedangkan faktor
internal yang mewakili kondisi kapital, tenaga kerja, dan efisiensi
usaha dengan menggunakan variabel aset, jumlah tenaga kerja, dan
penggunaan internet untuk pemasaran. Dengan demikian, terdapat
hipotesis dalam kajian ini, yaitu:

1. Besarnya aset usaha berpengaruh positif terhadap persepsi
prospek UMK.

2. Jumlah tenaga kerja berpendidikan menengah atas
berpengaruh positif terhadap persepsi prospek UMK.

3. Penggunaan internet untuk pemasaran berpengaruh positif
terhadap persepsi prospek UMK. 4. Kendala/keluhan usaha
berpengaruh negatif terhadap persepsi prospek UMK.
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7.3 Kreativitas dan Inovasi bagi Usaha Kecil
Manajemen inovasi merupakan suatu proses yang

menggabungkan unsur kepemimpinan dan inovasi untuk

mencapai tujuan organisasi dengan cara yang lebih kreatif dan

efektif. Hal ini mencakup berpikir out of the box, memecahkan

masalah dan membuat keputusan kreatif untuk menghasilkan h

asil yang lebih baik. Manajemen inovasi melibatkan penggunaan

imajinasi dan kreativitas untuk mencapai tujuan organisasi

dan mengembangkan produk atau layanan baru.

Prinsip Manajemen Kreatif:

1. Pengembangan Budaya Kreatif
Budaya kreatif adalah lingkungan dalam organisasi yang
mendukung kreativitas dan inovasi. Organisasi harus menu
mbuhkan budaya inovasi dengan mendukung kemandirian
dan inovasi karyawan.

2. Pemanfaatan Sumber Daya Secara Efektif
Manajemen kreatif melibatkan penggunaan sumber daya
organisasi,secara efisien. Karyawan harus memiliki kebebas
an mengambil risiko dan bereksperimen untuk mencapai
hasil yang lebih baik.

3. Kolaborasi dan Partisipasi
Manajemen Kkreatif memerlukan kerja sama dan partisipasi
karyawan. Kolaborasi, dan keterlibatan menyatukan
beragam ide dan perspektif untuk menciptakan solusi yang
lebih baik.

4. Fokus pada Hasil
Manajemen inovasi berfokus dimana pada inovasi dan hasil
yang efektif. Karyawan bebas mengambil risiko atau
konsekuensi dan berusaha mencapai hasil yang lebih baik.

5. Fleksibilitas dan Adaptabilitas
Manajemen inovasi membutuhkan ketangkasan dan ketang
kasan organisasi. Organisasi dalam kenyataannya harus
beradaptasi terhadap perubahan dan menciptakan
lingkungan yang dinamis dan adaptif.

Manajemen inovasi merupakan suatu proses yang
menggabungkan unsur kepemimpinan dan inovasi untuk menca
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pai tujuan organisasi dengan cara yang lebih kreatif dan efektif.

Prinsip-prinsip manajemen inovasi mencakup pengembangan

budaya inovasi, penggunaan sumber daya yang efisien,

kolaborasi dan keterlibatan, fokus pada hasil, serta fleksibilitas
dan kemampuan beradaptasi. Tahapan pengelolaan ide meliputi
identifikasi masalah atau peluang, berpikir out ofthe box,
evaluasi ide, implementasi ide, evaluasi hasil, serta refleksi dan
pembelajaran. Untuk mengembangkan budaya kreatif dalam
suatu organisasi, diperlukan dukungan dan kebebasan
karyawan untuk berkreasi dan berpikir, karyawan untuk
bekerja sama dan berpartisipasi dalam proses pengambilan
keputusan, menumbuhkan dan mengembangkan Kkreativitas
karyawan, menciptakan lingkungan yang fleksibel dan sesuai,
serta memberikan imbalan. Menumbuhkan budaya yang menga
kuiinovasi  dan Kkreativitas serta memperlakukan risiko  dan
kegagalan sebagai bagian dari proses inovasi dan kreativitas.

Inovasi adalah proses menghasilkan atau mengembangkan
ide-ide baru yang membantu memecahkan masalah atau memenuhi
kebutuhan yang ada. Selain itu, inovasi mungkin melibatkan
perubahan dalam produk, proses, model bisnis, dan strategi
pemasaran.  Ada banyak jenis kreativitas yang bisa terjadi, antara
lain:

1. Inovasi produk, yaitu mengembangkan produk baru
atau menyempurnakan produk yang sudah ada untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan.

2. Inovasi proses yaitu pengembangan atau penyempurnaan p
roses produksi agar lebih efisien dan efektif.

3. Inovasi pemasaran, yaitu mengembangkan  strategi
pemasaran baru atau memperluas pasar yang sudah ada.

4. Inovasi organisasi yaitu pembentukan struktur organisasi
yang lebih efisien dan efektif.

5. Inovasi model bisnis yaitu pengembangan model bisnis baru
atau penyempurnaan model bisnis yang sudah ada.

Dalam upaya meningkatkan kreativitas dan inovasi di usaha
kecil, terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan:
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1. Membangun budaya inovasi: Menciptakan lingkungan di
mana karyawan merasa nyaman untuk berpikir kreatif dan
menemukan solusi baru untuk masalah yang dihadapi.

2. Memberikan  pelatihan  keterampilan:  Memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan
keterampilan baru akan membantu mereka menjadi lebih
inovatif dalam pekerjaan mereka.

3. Melebarkan komunitas jaringan: membangun kerjasama
dengan rekan bisnis, membuat komunitas dan menambah
pertemanan dapat membantu perusahaan mendapatkan
wawasan baru yang diperlukan untuk mengembangkan
inovasi.

4. Mendorong kolaborasi: Menggalakkan kerja sama dengan
divisi atau departemen lainnya juga akan membantu dalam
menghasilkan ide-ide inovatif.

5. Investasi dalam riset dan pengembangan: Mengalokasikan
tenaga dan juga waktu yang cukup untuk penelitian dan
dapat mengembangkan perusahaan menciptakan inovasi
yang lebih baik.

6. Fokus pada kebutuhan pelanggan: Memahami kebutuhan
pelanggan dan menjaga hubungan yang baik akan
membantu perusahaan mengembangkan produk atau
layanan yang lebih relevan.

7. Mengikuti tren industri: Memantau tren dan perkembangan
industri akan membantu perusahaan tetap kompetitif dan
menghasilkan inovasi yang efektif.

8. Melakukan uji coba dan evaluasi: Menguji inovasi yang
dikembangkan dan mengevaluasi hasilnya akan membantu
perusahaan memperbaiki produk atau layanan mereka
sesuai dengan kebutuhan pasar.

Dalam mengembangkan manajemen kreativitas dan inovasi,
usaha kecil dapat menggunakan pendekatan Inovasi Terbuka.
Menurut Awan Kostrad (2022), Inovasi terbuka adalah
proses dimana orang menemukan dan bertukar ide baru dari
luar organisasi. Tujuan dari inovasi terbuka adalah untuk
menjalin kerjasama yang erat dengan pihak-pihak yang memiliki
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kepentingan komersial serupa dalam penelitian dan
pengembangan, desain dan pengembangan produk baru, serta
pemasaran. Istilah “inovasi terbuka” pertama kali muncul dalam
buku tahun 2003 yang ditulis oleh Henry Chesborough.
Pendekatan ini menggabungkan praktik inovatif berdasarkan
pengetahuan dari sumber eksternal untuk lebih mendorong
upaya inovasi internal. Sumber pengetahuan eksternal dapat
berasal dari pemasok, pelanggan, universitas, start-up bahkan
pesaing.

Inovasi terbuka berbeda dengan inovasi tertutup, terutama
dalam cara inovasi dihasilkan. Perusahaan dengan pendekatan
inovasi tertutup beroperasi di bawah lingkungan inovatif yang
mandiri, sedangkan perusahaan dengan pendekatan inovasi terbuka
mencari pengetahuan eksternal untuk strategi manajemen inovasi
mereka. Dalam inovasi tertutup, sumber ide berasal dari internal
perusahaan, sedangkan dalam inovasi terbuka, sumber ide berasal
dari pihak eksternal perusahaan.

Istilah "Inovasi Terbuka" pertama kali diperkenalkan pada
tahun 2003 dalam sebuah buku yang ditulis oleh Henry Chesbrough.
Konsep ini mengusung ide bahwa perusahaan dapat memanfaatkan
pengetahuan eksternal untuk meningkatkan inovasi internal.
Pengetahuan dari luar perusahaan dapat berasal dari berbagai
pihak seperti pemasok, pelanggan, universitas, perusahaan startup,
dan bahkan pesaing. Inovasi terbuka telah menjadi topik yang
semakin penting dalam teori dan praktik inovasi. Model inovasi
terbuka menekankan pentingnya memanfaatkan ide dan
pengetahuan dari pihak eksternal dalam proses inovasi. Dengan
demikian, perusahaan perlu membuka diri terhadap pengetahuan
eksternal guna menciptakan peluang kerjasama inovasi dengan
berbagai pihak seperti rekanan, konsumen, dan pemasok. Saat ini,
inovasi terbuka menjadi strategi yang diminati oleh banyak
perusahaan, meskipun beberapa perusahaan besar pada masa lalu
lebih cenderung menggunakan pendekatan inovasi tertutup seperti
GE, DuPont, dan AT&T.
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BAB 8
MANAJEMEN KREATIVITAS DAN
INOVASI PADA USAHA MENENGAH

Oleh Ni Ketut Murdani

8.1 Pendahuluan

Buku yang berjudul "Kreatif dan Inovasi: Membangun Bisnis
yang Berkelanjutan di Era Digital" ditulis dengan tujuan untuk
membantu pembaca dalam mengembangkan dan mempertahankan
bisnis mereka di era digital yang penuh dengan persaingan dan
perubahan yang cepat. Penulisan buku ini didasari oleh perubahan
yang semakin cepat dan kompleks dalam dunia bisnis. Kemajuan
teknologi digital telah mengubah cara kerja dan berbisnis, sehingga
para pelaku bisnis harus terus beradaptasi agar dapat bertahan
dalam era yang semakin kompetitif ini. Banyak perusahaan yang
mengalami kegagalan dalam menghadapi perubahan ini karena
kurangnya kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan bisnis
mereka. Tujuan utama dari buku ini adalah memberikan panduan
praktis dan strategi kepada pembaca untuk mengembangkan
kreativitas dan inovasi dalam bisnis mereka, sehingga mereka dapat
bertahan dan berkembang dalam era digital yang semakin kompleks
ini. Selain itu, buku ini juga bertujuan untuk memberikan
pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan dalam bisnis dan
bagaimana inovasi dapat membantu dalam menciptakan bisnis yang
berkelanjutan.

Manajemen inovasi memiliki peran yang sangat penting
dalam pertumbuhan perusahaan dan dominasi dalam persaingan.
Beberapa contoh perusahaan yang berhasil mengelola inovasi
dengan baik adalah Apple dan Google. Sejak didirikan pada tahun
1970-an, Apple terus mengembangkan inovasinya dan
menghasilkan produk-produk gadget seperti iPad, iPhone, dan iPod
yang sangat diterima di pasar. Bahkan setelah kematian pendirinya,
Steve Jobs, Apple diperkirakan akan meluncurkan I-car. Selain itu,
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Google juga muncul dengan berbagai layanan mesin pencari dan
dilengkapi dengan berbagai layanan unik lainnya di internet.

Seorang wirausaha membutuhkan manajemen inovasi untuk
mengatur ide-ide kreatif dan inovatif yang mungkin sangat banyak.
Ide-ide tersebut perlu diatur dan disusun secara sistematis agar
sesuai dengan perkembangan bisnis, melalui sistem yang
terstruktur, sistematis, efisien, dan berkelanjutan. Wirausaha perlu
menyadari bahwa dari 1000 ide brilian, mungkin hanya satu yang
benar-benar inovatif. Untuk menghasilkan 100 jenis produk dalam
satu tahun, diperlukan sekitar 100.000 ide brilian. Banyaknya ide
tersebut menuntut manajemen inovasi yang baik untuk
menghindari penumpukan ide dan keterlambatan dalam
memperkenalkannya ke pasar. Kesalahan dalam meluncurkan
produk dan jasa, atau keterlambatan dalam memperkenalkannya ke
pasar, dapat menyebabkan potensi kehilangan pendapatan dan
kehilangan kemampuan bersaing dengan pesaing lainnya.

Wirausaha harus memahami bahwa terdapat banyak
perubahan mendasar dalam cara perusahaan menghasilkan ide dan
nilai baru. Penting bagi wirausaha, terutama mahasiswa yang baru
memulai, untuk memahami perkembangan dalam manajemen
inovasi yang telah dikembangkan oleh perusahaan terkemuka dan
bahkan pesaing yang telah ada sebelumnya.

Manajemen kreatif dan inovasi memegang peran penting
dalam dunia bisnis modern. Dalam lingkungan yang terus berubah
dan semakin kompetitif, perusahaan harus terus memperkenalkan
produk dan layanan baru, meningkatkan efisiensi operasional, serta
menciptakan pengalaman pelanggan yang unik agar tetap dapat
bersaing.

Di negara-negara berkembang seperti Indonesia, peran UMK
sangatlah penting bagi perekonomian, terutama dalam menciptakan
lapangan kerja, mengurangi tingkat pengangguran, dan menambah
nilai dalam PDB. Jumlah UMK yang besar di Indonesia telah
memberikan dampak positif yang signifikan. Pada tahun 2017,
jumlah UMK di sektor nonpertanian mencapai sekitar 26 juta usaha,
atau sekitar 98,68 persen dari total jumlah usaha di Indonesia. UMK
tersebar di berbagai sektor nonpertanian.
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Sebagai usaha yang didominasi oleh penduduk kelas
menengah ke bawah, sebaran UMK juga mengikuti sebaran
penduduk. Pulau Jawa, dengan jumlah penduduk hampir setengah
dari total penduduk Indonesia, masih menjadi pusat dari sebagian
besar UMK.

Berikut adalah beberapa peran manajemen kreatif dan
inovasi dalam bisnis modern:

1. Meningkatkan daya saing perusahaan
Manajemen kreatif dan inovasi berperan penting dalam
meningkatkan daya saing perusahaan. Dengan menghadirkan
produk dan layanan baru yang inovatif, perusahaan dapat
menarik minat pelanggan baru dan mempertahankan
pelanggan yang sudah ada. Dalam hal ini, perusahaan dapat
menciptakan keunggulan kompetitif yang membedakan mereka
dari pesaing di pasar.
2. Meningkatkan efisiensi operasional
Manajemen kreatif dan inovasi juga berkontribusi dalam
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Dengan
mengembangkan proses dan teknologi baru yang lebih efektif,
perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya
dan mengurangi biaya produksi. Selain itu, inovasi juga dapat
meningkatkan produktivitas karyawan dengan
memperkenalkan metode kerja yang lebih efisien.
3. Menciptakan pengalaman pelanggan yang unik
Manajemen kreatif dan inovasi memiliki peran penting
dalam menciptakan pengalaman pelanggan yang unik dan
berbeda dari pesaing. Dengan menghadirkan produk baru atau
layanan yang lebih baik, perusahaan dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan dan membangun loyalitas yang kuat.
Dalam hal ini, inovasi dapat menciptakan nilai tambah bagi
pelanggan dan membuat mereka merasa terhubung dengan
merek perusahaan.
4. Meningkatkan kolaborasi tim
Manajemen kreatif dan inovasi juga dapat meningkatkan
kolaborasi dan kerja tim di dalam perusahaan. Dengan
menerapkan teknik kreatif seperti brainstorming dan desain
thinking, tim dapat bekerja bersama untuk mengembangkan
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ide-ide baru dan memecahkan masalah secara efektif. Dalam hal
ini, inovasi dapat memperkuat sinergi antar anggota tim dan
meningkatkan produktivitas kerja.
6. Mengurangi risiko

Manajemen kreatif dan inovasi juga berperan dalam
mengurangi risiko perusahaan. Dengan memperkenalkan
produk baru yang telah diuji dan divalidasi oleh pelanggan,
perusahaan dapat mengurangi resiko.

8.2 Model Inovasi

Innovation-ralated Leadership Communicaion &
Innovation Communication as Faciitators on
te Micro- and Meso-Level

Management research
Open Innovation

Social theory
Networks of Innovation
Innovation by integrating

internal and external —» Stakeholder Orientation <« Social Practice and

Stakeholders as a Driver of Success Creation of Meanings

Innovation as Change in

Organisational Dimensior

INNOVATION READINESS

Socletal Dimension

Innovation Journaksm
Cluster Orientation 2s Faciitator on the Macro-Lavel
as a Driver of Success

Innovation by the
Interplay of Economy.
Research, Administration,

and Intermediaries
Innovation Systems
Industrial Economics

Gambar 8.1. Konsep kesiapan inovasi (Sumber: Zerfass, 2005)

Kerangka konsep ini menekankan bahwa kemampuan
sebuah perusahaan atau suatu daerah untuk berinovasi bergantung
pada dua faktor yang sama pentingnya, yaitu faktorfaktor organisasi
dan faktorfaktor sosial. Mengingat bahwa, dimensi sosial memiliki
cakupan yang sangat luas, maka keberhasilan pengembangan
cluster yang terkait dengan ekonomi, penelitian (riset), administrasi,
dan cluster antara menjadi sangat krusial. Jika ditinjau berdasarkan
sudut pandang organisasi, maka kunci keberhasilannya adalah
orientasi stakeholder yang konsisten. Dalam hal ini, inovasi melekat
dua kali dalam konteks sosial. Oleh sebab itu, konsep ini
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menekankan pada komunikasi sebagai media dalam
mengkoordinasikan  tindakantindakan atau aksi maupun
perumusan minat. Hubungan-hubungan stakeholder maupun
interaksi-interaksi cluster tidak dapat dikelola oleh pasar, kekuatan
relasi, ataupun aturanaturan administrasi saja. Komunikasi yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman dan mempengaruhi
orang lain secara personal dan aksi simbolis termediasi akan lebih
mempunyai arti penting,

Sebagai fasilitator untuk inovasi, komunikasi bekerja tiga kali lipat:

1. Sebagai fasilitator untuk inovasi, komunikasi memiliki
peran yang sangat penting dalam mempromosikan ide-ide
baru dan mendukung pertumbuhan inovasi di masyarakat.
Komunikasi tidak hanya membantu dalam memperkuat
daya saing bangsa dan wilayah, tetapi juga dalam
mengarahkan arus informasi yang relevan dalam sistem
cluster dan inovasi. Oleh karena itu, jurnalisme harus dapat
menyesuaikan diri dengan tuntutan ini dan menyajikan
informasi mengenai inovasi secara spesifik. Dengan
demikian, masyarakat dapat lebih mudah memahami
peluang dan risiko teknologi baru, serta hasil penelitian
yang penting untuk diketahui secara luas.

2. Pada tingkat meso, komunikasi inovasi berperan penting
dalam memperkuat daya saing setiap perusahaan.
Komunikasi inovasi ini merupakan bagian dari fungsi
komunikasi korporat yang bertujuan untuk merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi komunikasi secara
sistematis mengenai berbagai inovasi. Komunikasi ini harus
mampu menciptakan pemahaman dan kepercayaan
terhadap inovasi serta memposisikan organisasi yang
terlibat sebagai kekuatan pendorong di belakangnya.
Konsep ini membuka peluang bagi aktivitas baru yang
menantang dan penting bagi setiap divisi dan agensi
komunikasi. Untuk dapat bersaing dan menarik perhatian
publik, setiap perusahaan harus mengikuti peraturan dan
prosedur yang sangat spesifik. Dalam pendekatan
komunikasi yang terintegrasi, langkah-langkah yang tepat
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harus direncanakan dan diterapkan melalui strategi
komunikasi.

3. Pada level mikro, setiap manajer dihadapkan dengan
tantangan untuk  memberikan  kontribusi = dalam
mengenalkan ide, proses, atau teknologi baru. Oleh karena
itu, Komunikasi kepemimpinan terkait inovasi memiliki
tanggung jawab untuk memengaruhi sikap terhadap inovasi
melalui mediasi pemahaman secara asimetris, yaitu melalui
hubungan-hubungan sosial. Komunikasi kepemimpinan
semacam ini melengkapi pekerjaan yang telah dilakukan
oleh jurnalis dan para ahli komunikasi karena fokusnya
pada tindakan konkret dan pembangunan hubungan
sosial.2.2.1 Budaya Kreatif

Mengembangkan Budaya Kreatif :

1. Memberikan kebebasan kepada karyawan untuk berinovasi
dan berpikir kreatif.

2. Mendorong kolaborasi dan partisipasi karyawan dalam
pengambilan keputusan.

3. Menyediakan pelatihan dan pengembangan untuk
meningkatkan keterampilan kreatifitas karyawan.

4. Mengembangkan lingkungan yang adaptif dan fleksibel
untuk menghadapi perubahan dan tantangan.

5. Memberikan penghargaan dan pengakuan atas inovasi dan
kreativitas yang ditunjukkan oleh karyawan.

6. Membangun budaya yang menghargai risiko dan kegagalan
sebagai bagian dari proses inovasi dan kreativitas.

Manajemen kreatif merupakan suatu proses yang
menggabungkan elemen-elemen manajemen dan kreativitas guna
mencapai tujuan organisasi dengan cara yang lebih inovatif dan
efektif. ~Prinsip-prinsip dalam manajemen kreatif meliputi
pengembangan budaya kreatif, penggunaan sumber daya yang
efektif, kolaborasi dan partisipasi, fokus pada hasil, serta fleksibilitas
dan adaptabilitas. Adapun langkah-langkah dalam manajemen
kreatif mencakup identifikasi masalah atau peluang, pemikiran out-
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of-the-box, evaluasi ide-ide, implementasi ide, evaluasi hasil, serta
refleksi dan pembelajaran.

Untuk mengembangkan budaya kreatif di dalam organisasi,
diperlukan dukungan dan kebebasan bagi para karyawan untuk
berinovasi dan berpikir kreatif. Selain itu, kolaborasi dan partisipasi
karyawan dalam proses pengambilan keputusan juga perlu
dilakukan. Pelatihan dan pengembangan keterampilan kreativitas
karyawan juga menjadi hal yang penting. Selain itu, menciptakan
lingkungan yang fleksibel dan adaptif, memberikan penghargaan
dan pengakuan atas inovasi dan kreativitas, serta menumbuhkan
budaya yang menghargai risiko dan kegagalan sebagai bagian dari
proses inovasi dan kreativitas juga menjadi faktor penting dalam
mengembangkan budaya kreatif di dalam organisasi.

8.2.1 Strategi Inovasi Yang Efektif

Menetapkan visi inovasi yang jelas: Visi inovasi yang jelas
sangat penting bagi perusahaan karena memberikan arah yang
tepat untuk pengembangan ide dan peluncuran produk atau
layanan baru.

Melakukan riset pasar dan mengidentifikasi tren: Melakukan
riset pasar merupakan langkah penting untuk mengidentifikasi tren
dan kebutuhan pasar yang belum terpenuhi sehingga perusahaan
dapat merespons dengan tepat.

Mendorong kerja sama antar departemen: Kerja sama antar
departemen dapat meningkatkan kolaborasi dan mempercepat
proses inovasi, sehingga penting bagi perusahaan untuk
memastikan semua departemen terlibat dalam pengembangan
produk atau layanan baru.

Memberikan dukungan untuk inovasi: Dukungan finansial
dan sumber daya manusia yang memadai sangat diperlukan agar
proses inovasi dapat berjalan lancar dan berhasil.

Mendorong budaya inovasi: Menciptakan budaya yang
mendorong inovasi merupakan langkah penting bagi perusahaan
karena hal ini akan memotivasi karyawan untuk menghasilkan
gagasan baru, serta memberikan ruang untuk eksperimen dan
kegagalan yang merupakan bagian dari proses inovasi.
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Inovasi dan penemuan adalah dua konsep yang sering
digunakan dalam konteks bisnis dan teknologi, namun keduanya
memiliki perbedaan penting. Inovasi adalah proses menciptakan
atau mengembangkan produk atau layanan baru yang dapat
meningkatkan kinerja atau memberikan manfaat yang lebih besar
daripada produk atau layanan yang sudah ada. Inovasi melibatkan
pengembangan konsep dan ide baru, pengujian, evaluasi, dan
implementasi ke dalam produk atau layanan yang dapat digunakan
atau dijual.

Di sisi lain, penemuan adalah penemuan baru yang terjadi
secara tidak sengaja atau melalui eksperimen. Penemuan mungkin
tidak selalu diarahkan pada menciptakan produk atau layanan baru,
namun bisa saja menemukan solusi atau pengetahuan baru yang
dapat digunakan di berbagai bidang. Dalam konteks bisnis dan
teknologi, inovasi adalah penting untuk membantu bisnis terus
berkembang dan tetap relevan di pasar yang terus berubah.

Sementara itu, penemuan dapat membawa manfaat yang
signifikan dalam bidang-bidang seperti ilmu pengetahuan, teknologi,
dan kesehatan, namun tidak selalu diarahkan pada menciptakan
nilai bisnis. Dalam rangka menghasilkan inovasi, seringkali
perusahaan perlu mendorong kreativitas dan kolaborasi antara tim
dengan memanfaatkan pendekatan desain thinking, sementara
penemuan dapat terjadi secara tidak terduga oleh individu atau
kelompok tertentu yang sedang melakukan riset atau eksperimen.

8.2.2 Pemberdayaan Inovasi Usaha Menengah

Dalam logical framework, pelaksanaan sebuah program akan
mencakup input dan output yang saling mempengaruhi. Sementara
faktor keuntungan dan kreativitas sosial adalah outcome pada
proses pengupayaan perubahan, serta dampak sosial sebagai salah
satu kemanfaatan dampak yang diperlukan dan dibutuhkan untuk
jangka panjang. Murray, et al (2013) juga memetakan proses
penciptaan inovasi sosial dengan memberikan penekanan pada
proses kolaborasi, baik pada level perencanaan maupun pada
tataran implementasi inovasi sosial. Untuk mewujudkan inovasi
sosial beberapa tahapan yang perlu dipahami, antara lain: Pertama,
inovasi sosial dan masalah sosial perlu diidentifikasi untuk
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menemukan kondisi yang tidak ideal; Kedua, menghasilkan gagasan
bersama, dengan bekerjasama dengan semua pemangku
kepentingan untuk mencari kesesuaian dan persamaan pandangan
terhadap suatu masalah sosial; Ketiga, mengukur dan menyesuaikan
kapasitas dengan cara mengukur kemampun diri dengan
melakukan studi kelayakan terhadap program yang akan
dijalankan; Keempat, melakukan Kkerjasama berbasis kemitraan
dengan melakukan pendekatan kolaboratif dengan berbagai relasi
dari berbagai bidang, dan; Kelima, menghasilkan inovasi sosial, yang
mampu memecahkan masalah sosial dan berdampak baik terhadap
masyarakat. Mulgan (2006) menambahkan adanya aspek learning
and evolving dalam proses inovasi sosial. Inovasi juga merupakan
sutau proses yang dinamis dan senantiasa berubah sehingga dalam
ekosistemnya yang kompleks, saling terkait dan juga terkadang
berlawanan, sehingga terdapat proses pembelajaran, adaptasi, dan
evolusi ide, melalui proses kolaboratif kreatif dan proaktif. Sifat
inovasi yang baru, kompleks, dan senantiasa berubah bisa
memunculkan berbagai resiko kegagalan jika tidak dikelola dengan
baik. Beberapa faktor yang mempengaruhi kegagalan inovasi,
misalnya bisa berasal dari tingkat kegunaan yang rendabh,
mekanisme promosi yang kurang, serta minimnya dukungan dari
pemangku kebijakan (Manzini, 2014; Mulgan, 2006).

Istilah inovasi sosial sendiri secara umum dapat digunakan
untuk mendiskripsikan beberapa hal. Culier-Grice, et al (2012)
menyebutkan beberapa model dalam inovasi sosial antara lain:
transformasi sosial dan program baru, serta model mengenai
tatakelola (governance) pemberdayaan (empowerment) dan
peningkatan kapasitas (capacity building). Pendapat lain tentang
inovasi sosial dinyatakan oleh Okpara dan Halkias (2011) yaitu
sebagai salah satu elemen yang diperlukan dalam proses penciptaan
kewirausahaan sosial atau upaya yang dilakukan untk menciptakan
kegiatan bernilai ekonomi dengan tujuan mengatasi pemasalahan
sosial. Menurutnya, faktor-faktor penunjang yang harus hadir dalam
kewirausahaan sosial adalah inovasi dan kreativitas, kepemilikan
dan peluang serta kemampuan untuk mendatangkan keuntungan,
penciptaan nilai dan manfaat sosial.
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Bisa dinyatakan bahwa usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) memegang peranan penting dalam perekonomian
Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah, lebih dari 99 unit usaha yang ada digolongkan sebagai
UMKM, yang sebagaian besar (98%) adalah usaha mikro. Kelompok
usaha ini menyumbangkan sekitar 61% dari PDB Indonesia,
sebagian besar datangnya dari usaha mikro (37%) dan menengah
(14%). Sebanyak 97% dari jumlah total tenaga kerja Indonesia juga
bekerja di kelompok usaha ini, dimana usaha mikro mempekerjakan
hampir 90% (CSIS, 2020).

Oleh karena itu pelaku usaha UMKM perlu terus didorong
untuk mengembangkan inovasi dalam memproduki barang dan jasa
sesuai kebutuhan pasar. Mereka dapat menumbuhkembangkan
berbagai gagasan atau ide usaha baru yang dapat berkontribusi
sebagai pemecah persoalan sosial ekonomi masyarakat akibat
dampak pandemi (social entrepreneurship). Upaya pemerintah
bersama kalangan dunia usaha dan masyarakat pada umumnya
perlu mempercepat kolaborasi multi sektoral, sebagai upaya
memperbaiki ekonomi nasional yang sangat menurun akibat
dampak Covid 19. Salah satu kolaborasi yang perlu dilembagakan
adalah melalui pelembagaan institusi ekonomi berbasis inovasi
sosial dan kolaborasi dengan memperluas dan memperbanyak
model-model kolaborasi ekonomi yang berkaitan sumber daya lokal
dengan memadukan potensi sumber daya alam dan potensi
ekonomi masyarakat.

Adapun aspek pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah
penguatan kepemilikan faktor-faktor produksi, penguatan
penguasaan distribusi dan pemasaran, peguatan masyarakat untuk
mendapatkan akses ekonomi dan pendapatan yang lebih memadai,
penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, pegetahuan
dan keterampilan, yang harus dilakukan dalam berbagai dimensi
maupun melalui pendekatan dan dukungan kebijakan. Karena
persoalan yang dihadapi oleh sektor UMKM adalah terkait dengan
aspek distribusi dan pemasaran, baik pada tataran pasar domestik
maupun pasar global, maka upaya mendorong dan memulihkan
ekonomi pasca Covid 19 melalui konsep collabarorative governance,
perlu mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah, baik sebagai
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pemegang regulasi dan resources, maupun sebagai agen perubahan
dalam percepatan pemulihan ekonomi termasuk dalam merespon
perubahan dan dinamika ekonomi dan sosial yang terus
berkembang. Ekonomi Indonesia dicirikan dengan hollow middle,
dimana nilai tambah dihasilkan oleh segelintir perusahaan besar,
sementara tenaga kerja banyak disediakan oleh usaha kecil dan
mikro. Sementara usaha menengah sangat sedikit dalam jumlah,
nilai tambah maupun tenaga kerja. Padahal usaha menengah
merupakan kekuatan ekonomi yang memiliki peran sangat kuat
dalam kondisi ekonomi makro. Oleh karena itu, untuk keperluan
jangka menengah dan jangka pendek perlu mengejar ketertinggalan
dalam aspek kualitas dan daya saing, karena itu diperlukan skema
pelatihan secara terpadu dan berkelanajutan tentang pelatihan
teknis dan manjemen bagi UMKM untuk menjawab tantangan
permintaan yang semakin menekankan kualitas. Dengan
kemampuan teknis dan kemampuan manajemen terutama
kemampuan manajemen produk, pemasaran dan manajemen
logistik, diharapkan UMKM akan semakin tumbuh dan mampu
berpartisipasi dalam global value chain.

MODEL KOLABORASI - INOVASI BERBASIS RE-SELLER
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